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-MOTTO- 
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orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 
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(Q.S. Huud: 88) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

Elsy Riska Ilviandri, (2020):  Pengaruh Penerapan Model Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis 

Ditinjau dari Kemampuan Awal 

Matematika Siswa SMP/MTS. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model 

discovery learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung 

berdasarkan kemampuan awal siswa SMP Negeri 3 Pekanbaru. Penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimen dan desain yang digunakan adalah 

factorial experiment design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru dengan sampel  penelitian ini 

adalah kelas VIII.2 dan Kelas VIII.4 dengan siswa masing-masing 

sebanyak 36 siswa. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah cluster random sampling. Teknik pengumpulan data beserta 

instrument penelitian adalah tes berupa soal posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis, tes berupa soal kemampuan awal 

matematika siswa, observasi berupa lembar observasi, dan dokumentasi 

berupa foto dan profil sekolah. Analisis data yang digunakan peneliti yaitu 

dengan menggunakan uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model discovery 

learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung; 2) terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah pada siswa SMP; 

dan 3) tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

dengan kemampuan awal terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa SMP. 

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis, Kemampuan Awal, Faktorial 

Eksperimental Design, Relasi dan Fungsi. 
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ABSTRACT 

Elsy Riska Ilviandri, (2020): The Effect of Implementing Discovery 

Learning Model toward Students’ 

Mathematical Concept Comprehension 

Ability Derived from Their Prior 

Knowledge in Mathematics at Junior 

High School/Islamic Junior High School 

This research aimed at investigating whether there was or not a 

difference on mathematical concept comprehension ability between 

students taught by using Discovery Learning model and those who were 

taught by using direct learning derived from their prior knowledge in 

mathematics at State Junior High School 3 Pekanbaru.  It was an 

experimental research with factorial experiment design.  All the eighth-

grade students at State Junior High School 3 Pekanbaru were the 

population of this research.  The samples were the eighth-grade students of 

classes 2 and 4, and there were 36 students in each class.  Cluster random 

sampling technique was used in this research.  The techniques and 

instruments of collecting the data were test in the form of mathematical 

concept comprehension ability posttest question, test in the form of student 

mathematics prior knowledge question, observation in the form of 

observation sheet, and documentation in the forms of photo and school 

profile.  Two-Way ANOVA was used to analyze the data.  Based on the 

data analysis, it could be concluded that 1) there was a difference on 

mathematical concept comprehension ability between students taught by 

using Discovery Learning model and those who were taught by using 

direct learning, 2) there was a difference on mathematical concept 

comprehension ability among students having high, medium, and low 

prior knowledge at Junior High School, and 3) there was no interaction 

between the learning model and prior knowledge toward student 

mathematical concept comprehension ability at Junior High School. 

Keywords: Discovery Learning Model, Mathematical Concept 

Comprehension Ability, Prior Knowledge, Factorial 

Experiment Design, Relation and Function  
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 ملخص

تعلم بالاكتشاف على مهارة النموذج لتطبيق ال: تأثير  (0000، )إلسي ريسكا الفياندري
من المهارة الرياضيات نظرا فهم المفاهيم الرياضية 

المدرسة  المتوسطة /الأولية لدى تلاميذ المدرسة 
 .الإسلامية المتوسطة

لدى التلاميذ إلى تحقق اختلافات في مهارة فهم المفاهيم الرياضية بحث ال اهدف هذي
التعلم المباشر بناءً على المهارة يتعلمون بالذين و كتشاف نموذج التعلم بال يتعلمون بالذين 
بحث تجريبي، لهذا البحث إن . بكنبارو 3الحكومية  المتوسطةلدى تلاميذ المدرسة الأولية 

الفصل الثامن من تلاميذ جميع والمجتمع والتصميم المستخدم هو تصميم التجربة العاملية. 
. تلميذا 33ولكلهما  4-8 2-8الفصل هي عينة وال، بكنبارو 3الحكومية  المتوسطةالمدرسة 

جمع البيانات وأدوات  ةتقنيو العشوائية العنقودية.  ةالمستخدمة هي أخذ العين ةتقنية أخذ العينو 
في  حول مهارة فهم المفاهيم الرياضية، والختباربعدي ختبار في شكل اختبار الالبحث هي 
لاحظة، والتوييق في شكل المفي شكل أوراق  ةلملاحظالرياضية الأولية، واالتلاميذ شكل مهارة 

تباين هو اختبار  ةها الباحثتستخدماتحليل البيانات التي و  .صور وملفات تعريف المدرسة
( هناك اختلافات في 1: أن ستنتاج ال. بناءً على نتائج تحليل البيانات، يمكن ينالتجاه

الذين و نموذج التعلم بالكتشاف ن يتعلمون بلدى التلاميذ الذيمهارة فهم المفاهيم الرياضية 
التلاميذ ( هناك اختلافات في مهارة فهم المفاهيم الرياضية بين 2التعلم المباشر؛ يتعلمون ب

 3الحكومية  المتوسطةتلاميذ المدرسة أولية عالية ومتوسطة ومنخفضة لدى مهارة الذين لديهم 
ج التعلم والمهارة الأولية على مهارة فهم تفاعل بين نموذ ال( ل يوجد تأيير 3؛ و بكنبارو

 المتوسطة.لدى تلاميذ المدرسة المفاهيم الرياضية 
نموذج التعلم بالاكتشاف، مهارة فهم المفاهيم الرياضية، المهارة : الأساسية الكلمات 

 ، العلاقات والوظائف.يةاملالعا ةالأولية، تصميم التجرب
 

 مُلَخَّصٌ .
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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib disetiap jenjang 

pendidikan. Tetapi selalu menjadi mata pelajaran yang menyeramkan 

dibanding mata pelajaran yang lain. Dan juga tidak sedikit yang mengatakan 

bahwa belajar matematika adalah sulit. Matematika dipandang sebagai ilmu 

dasar yang berkembang pesat baik isi maupun terapannya. Matematika adalah 

ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep 

hubungan lainnya.
1
 Matematika tidak hanya berupa simbol, tetapi matematika 

dapat melatih cara berpikir secara logis (masuk akal) siswa serta membantu 

memperjelas dalam menyelesaikan permasalahan.  

Dalam dunia pendidikan, matematika itu sendiri memiliki tujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 58 tahun 2014, 

yaitu siswa memiliki kemampuan dalam hal memahami konsep matematika, 

menjelaskan kaitan antara konsep dan mengaplikasikan algoritma secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
2
 

 

                                                             
1
Sri Anitah  W dkk, Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2008), hlm. 74 
2
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Materi Pendidikan dan 

Kebudayaan, Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, (Jakarta: Depdiknas, 

2014), hlm. 325-327 
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Salah satu faktor penting dalam pembelajaran matematika yaitu 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Faktanya kemampuan 

pemahaman konsep matematis di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini 

diketahui dari survei internasional The Trend International Mathematics and 

Science Study (TIMSS). Dari hasil survei internasional TIMSS pada tahun 

2011, Indonesia berada di peringkat ke 38 dari 63 dalam pembelajaran 

matematika. Aspek yang dinilai dalam matematika adalah pengetahuan 

tentang fakta, prosedur, konsep, penerapan pengetahuan dan pemahaman 

konsep. Menurut hasil studi internasional 47%. Jika dibandingkan dengan 

Negara lain kemampuan Indonesia dalam menerjemahkan soal kedalam 

bahasa ide matematika diagram atau grafik ini masih berada dibawah rata-

rata. Tidak jauh berbeda dari hasil laporan survei Programme For 

International Student Assesment (PISA) yang merupakan program organisasi 

kerjasama ekonomi dan pembangunan dunia (OECD) menunjukkan bahwa 

pada tahun 2009, presentasi siswa Indonesia berada pada posisi 68 dari 74 

negara yang disurvei. Skor rata-rata kemampuan siswa di Negara lainnya 

yaitu 496. Aspek yang dinilai dalam PISA adalah kemampuan pemahaman, 

pemecahan masalah, penalaran, dan komunikasi.
3
 Hasil survei tersebut 

menunjukkan bahwa matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah 

salah satunya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

                                                             
3
 Amalia Firmansyah, hasanuddin, dan Zulkifli Nelson, Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis berdasarkan 

Pengetahuan Awal Siswa Madrasah Tsanawiah, Juring (Journal for Research Mathematic 

Learning), Vol. 2, No. 1, hlm. 1-2 
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Salah satu penelitian yang dilakukan di salah satu SMP di Pekanbaru 

yakni di SMPN 22 Pekanbaru yang dilakukan oleh Mita Surya Antika, dkk 

dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think-Pair-Square terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep matematis 

ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP, berdasarkan  hasil 

wawancara dengan salah satu guru matematika dan guru tersebut menyatakan 

pembelajaran yang berlangsung belum mencapai tujuan belajar matematika 

khususnya pada kemampuan pemahaman konsep.
4
 Hal ini sejalan dengan 

hasil observasi penulis di SMP Negeri 3 Pekanbaru diperoleh keterangan 

bahwa berbagai kegiatan telah dicoba untuk mengatasi rendahnya 

pemahaman konsep matematis siswa seperti halnya memberi PR, 

memberikan soal latihan, menunjuk siswa untuk maju kedepan, dalam proses 

pembelajaran metode yang diterapkan oleh Ibuk Erlinda S.Pd yaitu 

pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, serta tanya jawab. 

Namun kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di sekolah tersebut 

masih tergolong rendah.  

Melihat pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran 

matematika, maka peneliti melakukan tes pendahuluan di SMP Negeri 3 

Pekanbaru. Tes diberikan kepada 36 orang siswa pada kelas VIII.3 pada 

tanggal 17 februari 2019. Berdasarkan hasil tes pendahuluan kemampuan 

pemahaman konsep matematis tersebut diketahui bahwa tingkat keberhasilan 

                                                             
4
 Mita Surya Antika, Lies Andriani, dan Rena Revita, Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Square terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP, Juring (Journal for Research 

Mathematic Learning), Vol. 2, No. 2, hlm. 119 
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siswa menjawab indikator soal tes yang telah diberikan yaitu menyatakan 

ulang sebuah konsep  adalah 35,26%, mengklasifikasi objek-objek 

berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep adalah 

37,89%%, memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep adalah 

37,89%,   mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep adalah 

34,09%. Adapun soal serta jawaban tes pendahuluan kemampuaan 

pemahaman konsep matematis siswa tersebut yaitu  sebagai berikut:  

 

 

 

Gambar 1.1 Soal dan Hasil Penyelesaian Siswa 

Melalui tes berupa soal yang diberikan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa belum dikuasai dengan 

baik. Masih banyak siswa yang memiliki kendala untuk membedakan mana 

pemetaan dan bukan pemetaan. Hal ini tidak sesuai dengan indikator 
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pemahaman konsep yang mana tidak mampu membedakan contoh dan non-

contoh.  

Adapun gejala-gejala rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya siswa dalam memberikan contoh dan bukan contoh dari 

materi yang dipelajari. 

2. Masih kurangnya siswa dalam menyatakan ulang konsep. 

3. Masih kurangnya siswa dalam menglasifikasi objek-objek menurut sifat 

tertentu. 

4. Masih kurangnya siswa dalam mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup dari suatu konsep.  

Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan bahwa masih kurangnya 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa dan 

merupakan suatu permasalahan yang harus segera ditangani. Rasional 

pentingnya pemilikan kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan 

tersebut tercantum dalam tujuan pembelajaran matematika Kurikulum 

Matematika SM (KTSP 2006 dan Kurikulum 2013), serta pernyataan tersebut 

juga sesuai dengan pendapat Hudoyo yang dikutip Heris Hendriana yang 

menyatakan: “tujuan belajar matematika adalah agar pengetahuan yang 

disampaikan dapat dipahami peserta didik”.
5
 Untuk memperoleh kemampuan 

pemahaman konsep matematika yang baik agar mampu melibatkan siswa 

                                                             
5
 Heris Hendriana, dkk, Hard Skill dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: Refika 

Aditama, 2017), hlm. 3 
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untuk aktif dalam proses pembelajaran. Solusi untuk membuat siswa menjadi 

aktif dalam proses pembelajaran diantaranya dengan menerapkan model 

pembelajaran aktif. Model pembelajaran aktif  salah  satunya  adalah  model  

pembelajaran Discovery Learning.   

Discoveri Learning merupakan pembelajaran yang mengatur 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, namun 

ditemukan sendiri.
6
 Intinya, model Discovery Learning mengubah kondisi 

belajar yang aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented; 

dimana guru menjadi pusat informasi menjadi student oriented; siswa 

menjadi subjek belajar.
7
 Siswa menemukan pengetahuan tersebut oleh dirinya 

sendiri dalam proses pembelajaran dan mendapatkannya melalui kesimpulan 

yang telah dia miliki dari hal-hal yang telah dia temukan. 

Selain dari model pembelajaran yang digunakan oleh guru, faktor yang 

juga menentukan keberhasilan siswa dalam menerima pelajaran adalah 

kemampuan awal. Kemampuan awal matematis siswa adalah kemampuan 

yang telah dipunyai oleh siswa sebelum ia mengikut pembelajaran yang akan 

diberikan.
8
 Kemampuan awal akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya 

seseorang siswa dalam proses pembelajaran. Harus ada hubungan continue 

dan komprehensif agar siawa dapat memahami suatu konsep pembelajaran 

                                                             
6
 Agus N Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan 

Terpopuler, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), hlm. 100 
7
 Ibid, hlm. 103 

8
 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 

hlm. 183 
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secara runtut. Jika siswa belum memahami konsep dasar sebelumnya, pasti 

siswa akan mengalami kesulitan dalam menerima konsep baru yang 

selanjutnya.
9
 Oleh karena itu, kemampuan awal dalam pembelajaran 

matematika penting untuk diketahui guru sebelum memulai pembelajaran. 

Pada awal proses belajar mengajar, guru harusnya meneliti lebih dahulu 

kemampuan awal siswa. Hal ini berguna untuk mengetahui apakah siswa 

mempunyai pengetahuan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran dan sejauh 

mana siswa telah mengetahui materi yang akan disajikan, sehingga guru dapat 

merancang pembelajaran dengan lebih baik. 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dipaparkan,  peneliti  tertarik 

melakukan  penelitian  yang  berjudul : “Pengaruh Penerapan Model 

Discovery  Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP/MTs”. 

B. Defenisi Istilah 

Untuk memudahkan dan menghindari kesalahan pengertian tentang 

judul penelitian ini, maka peneliti perlu menegaskan maksud dari beberapa 

istilah yang termasuk dalam judul tersebut sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan iteraksi dua arah dari seorang guru dan peserta 

didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens 

                                                             
9
 Pratiwi dan Jeffry Hendhika, Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, Efektifitas Metode 

Kooperatif  Tife GI dan STAD ditinjau dari Kemampuan Awal, Vol. 3, No. 1, 2012, hlm. 42 
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dan terarah menuju suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.
10

 

Pembelajaran matematika adalah proses memperoleh pengetahuan yang 

dibangun oleh siswa sendiri dan harus dilakukan sedemikian rupa 

sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

kembali konsep-konsep matematika.
11

 

2. Model pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran Discovery Learning adalah model mengajar yang 

mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 

pengetahuan yang sebelumnya melalui pemberitahuan, namun ditemukan 

sendiri.
12

 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pemahaman  konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa 

dalam memahami konsep dan dalam prosedur (algoritma) secara luwes, 

akurat, efesien dan tepat.
13

  

4. Kemampuan Awal 

Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum 

mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Menurut Gagne dikutip oleh 

Sudjana menyatakan bahwa kemampuan awal lebih rendah dari pada 

kemampuan baru dalam pembelajaran. Kemampuan awal matematis 

merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat 

                                                             
10

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), 

hlm. 17 
11

 Risnawati, Op. Cit. hlm. 5-6 
12

 Agus N. Cahyo, Op. Cit. hlm. 100 
13

 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas. (Jakarta: 

Depdiknas, 2006), hlm. 59 



9 
 

 
 

melaksanakan proses pembelajaran dengan  baik. Jadi, seorang siswa 

mempunyai kemampuan awal yang lebih baik akan lebih cepat 

memahami materi dibandingkan dengan siswa yang tidak mempunyai 

kemampuan awal dalam proses pembelajaran.
14

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang ditemukan padalatar belakang masalah, maka 

penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Dari segi pemahaman konsep siswa belum bisa menyatakan ulang sebuah 

konsep materi yang dipelajari  

2. Sebagian siswa tidak dapat memilih prosedur atau operasional tertentu 

dalam menyatakan soal matematika. 

3. Siswa kesulitan menyelesaikan dalam mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah. 

4. Tingkat keberhasilan siswa juga dipengaruhi oleh pengetahuan awal 

matematis siswa. 

D. Batasan Masalah 

Agar masalah yang di kaji terarah maka diperlukan pembatasan 

masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dibatasi pada model Discovery 

Learning. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari pengetahuan 

awal siswa. 

                                                             
14

 Sudjana, Desain dan Analisis Eksperimen, (Bandung: Tarsito, 1985), hlm, 56 
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3. Sekolah yang dijadikan tempat peneliti dibatasi pada SMP Negeri 3 

Pekanbaru. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep  matematis 

antara  siswa  yang belajar menggunakan model  Discovery  Learning 

dengan  siswa yang  belajar  menggunakan pembelajaran langsung? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, sedang rendah? 

3. Apakah  terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 

kemampuan awal terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa? 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan  penelitian  dari  rumusan  masalah  yang  telah 

dikemukakan  di  atas  yakni : 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep  matematis 

siswa  yang  belajar menggunakan model  Discovery Learning dengan  

siswa yang  belajar  menggunakan pembelajaran langsung. 

2. Untuk mengetahui perbedaan  kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 

kemampuan awal terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
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G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan serta sebagai sumbangan dalam pembelajaran 

matematika. Terutama dalam aspek pemahaman konsep matematis 

melalui model discovery learning. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

Diharapkan senang dan tertarik terhadap pelajaran matematika karena 

siswa dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran dan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat 

meningkatkan kualitas sekolah. 

c. Bagi guru 

Dengan  diadakannya  penelitian  ini  melalui  model Discovery 

Learning sebagai referensi dan informasi guru bidang studi 

matematika dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa dalam pembelajaran matematika dan dapat memperbaiki system 

pembelajaran sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi siswa. 
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d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian  ini  diharapkan  menambah  pengetahuan  dan 

wawasan  peneliti  serta  hasil  penelitian dapat  dijadikan  landasan 

berpijak dalam rangka menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang 

lingkup yang lebih luas dan sebagai salah satu syarat dalam 

menyelesaikan perkuliahan di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

e. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk dijadikan penelitian 

yang relevan. 
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 BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman konsep 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan 

penguasaan konsep matematika. Pemahaman dapat diartikan 

menguasai sesuatu dengan pikiran.
1
 Pemahaman berasal dari kata 

paham yang berarti mengerti dengan tepat. Meletakkan hal tersebut 

dalam hubungannya satu sama lain secara benar dan menggunakannya 

secara tepat pada situasi. Pemahaman meliputi penerimaan dan 

komunikasi secara akurat sebagai hasil pembagian yang berbeda dan 

mengorganisasi secara singkat tanpa mengubah pengertian. Seseorang 

dikatakan memahami suatu materi atau bahan jika ia benar-benar 

mengetahui dan menguasai materi ataupun bahan tersebut. 

Konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang 

memiliki ciri-ciri umum.
2
 Konsep akan muncul dalam berbagai 

konteks, sehingga pemahaman konsep akan terkait dalam berbagai 

situasi. Memahami konsep berarti memahami sesuatu yang abstrak. 

 

                                                             
1
 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 

43 
2
 Oemar  Hamalik, Perencanaan  Pengajaan  Berdasarkan  Pendekatan  Sistem, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hlm.162 
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Yang sangat penting untuk dipertimbangkan dalam 

mengajarkan konsep-konsep pokok ia lah membantu siswa secara 

berangsur-angsur dari berpikir konkrit ke arah berpikir secara 

konsepsional.
3
  

b. Komponen  Pemahaman Konsep Matematis 

Perlu diketahui, pemahaman memiliki beberapa tingkatan 

kemampuan. Dalam hal ini, W. Gulo menyatakan bahwa kemampuan  

yang tergolong dalam pemahaman mulai dari  yang terendah sampai 

yang tertinggi adalah sebagai berikut:
4
 

1) Translasi, yaitu  kemampuan  untuk  mengubah  simbol  tertentu 

menjadi  simbol  lain  tanpa  perubahan  makna.  Simbol  berupa 

kata-kata  (verbal)  diubah  menjadi  gambar  atau  bagan  atau 

grafik. 

2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang 

terdapat dalam didalam simbol, baik simbol verbal maupunyang 

nonverbal. Dalam kemampuan ini, seseorang dapat 

menginterpretasikan sesuatu konsep atau prinsip jika ia dapat 

menjelaskan secara rinci makna atau konsep atau prinsip, atau 

dapat membandingkan, membedakan, atau mempertentangkannya 

dengan sesuatu yang lain. 

3) Ekstrapolasi,  yaitu  kemampuan  untuk  melihat  kecendrungan 

arah  atau  kelanjutan  dari  suatu  temuan.  Kalau  kepada  siswa 

misalnya  dihadapi  rangkaian  bilangan  2,  3,  5,  7,  11,  maka 

dengan kemampuan ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan 

pada urutan ke-6, ke-7, dst. 

 

 

                                                             
3
 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajardan Mengajar, (Bandung: Bumi 

Aksara, 2002), hlm. 8 
4
 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 59-60 
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Serupa dengan pendapat Skemp dan Pollatsek, Copeland 

dalam Heris Hendriana dan Utari Soemarmo menggolongkan 

pemahaman kedalam dua tingkatan, yaitu;
5
 

1) Knowing How to, mengerjakan suatu perhitungan secara rutin atau 

algoritmik. Kemampuan ini tergolong dalam kemampuan tingkat 

rendah. 

2) Knowing, mengerjakan suatu perhitungan secara sadar. 

Kemampuan ini tergolong pada kemampuan tingkat tinggi. 

 

Jadi, berdasarkan pendapat para pakar tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep itu dapat 

dibedakan menjadi dua tingkatan, yaitu: pemahaman tingkat rendah, 

pemahaman seseorang untuk menghafal, menggunakan rumus dan 

berfokus melakukan perhitungan. Pemahaman tingkat tinggi, yaitu 

kemampuan pemahaman seseorang menggunakan suatu aturan, 

dengan menggembangkan suatu ide, fakta, atau prosedur matematika 

yang dipahami sepenuhnya secara sadar. 

c. Langkah-langkah Menanamkan Konsep 

Langkah-langkah dalam menanamkan suatu konsep yang dapat 

dilakukan oleh guru adalah:
6
 

1) Guru menetapkan prilaku yang bakal diperoleh siswa 

setelah mempelajari konsep. Perilaku tersebut adalah 

kemampuan siswa mengidentifikasi dengan tepat dan benar 

konsep-konsep baru. 

 

                                                             
5
 Heris Hendriana dan  Utari Seomarmo, Penelitian Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 24 
6
 Oemar Hambalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2009), hlm. 134-136 
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2) Guru memperkecil jumlah atribut yang terdapat dalam 

konsep yang kompleks menjadi beberapa atribut yang 

domain saja. Seorang guru harus mengkaji konsep dan 

menetapkan yang mana yang akan diajarkan kepada siswa 

dan merancang prosedur pengajaran konsep tersebut. 

3) Menyediakan mediator verbal yang berguna bagi siswa. 

Guru harus mengetahui hingga sejauh mana pengetahuan 

siswa tentang konsep. 

4) Mempertunjukkan contoh-contoh positif dan negatif 

mengenai konsep. Contoh positif adalah contoh yang 

berhubungan dengan konsep, sedangkan contoh negatif 

adalah contoh yang bertentangan dengan konsep. 

5) Menyajikan contoh0-contoh kepada siswa. Contoh-contoh 

sebagian suatu keseluruhan dan jenis- jenis contoh 

disajikan kepada siswa. 

6) Penguatan atas respon siswa. Penguatan berarti pemberian 

informasi balikan kepada siswa agar ia memisahkan contoh 

positif dan negatif, untuk merumuskan hubungan diantara 

bermacam-macam hal. 

7) Menilai belajar konsep. Langkah ini berfungsi sebagai 

kegiatan penilaian terhadap penguasaan konsep oleh siswa, 

dan sekaligus berfungsi sebagai penguatan atau umpan 

balik untuk perbaikan selanjutnya. 

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 

Faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

memahami konsep, yaitu : 
7
  

1) Faktor dalam diri yaitu faktor yang terdapat pada individu siswa 

tersebut seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan 

dan faktor pribadi lainnya. 

2) Faktor diluar diri disebut juga dengan faktor sosial seperti 

keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, 

alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan 

kesempatan yang tersedia. 

 

 

                                                             
7
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 

hlm.102 
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Jadi, keberhasilan peserta didik dalam belajar metematika bisa 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu itu sendiri dan faktor 

dari luar individu yaitu faktor sosial. 

e. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator-indikator yang menunjukkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa menurut Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) adalah:
8
 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 

3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep. 

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah. 

NCTM (1989) dalam Heris Hendriana merinci indikator 

pemahaman konsep matematis ke dalam kegiatan sebagai berikut:
9
 

1) Mengidentifikasi konsep secara verbal dan tulisan. 

2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 

3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 

merepresentasikan suatu konsep. 

4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk refresentasi 

lainnta. 

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 

6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal 

syarat yang menentukan suatu konsep. 

7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 

 

 

                                                             
8
 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, (Jakarta: 

Depdiknas, 2006), hlm. 59 
9
 Heris Hendriana, Op. Cit, hlm. 6 
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Indikator yang disampaikan oleh BSNP dan NCTM tersebut 

pada umumnya memiliki makna yang sama, dan dari kedua kelompok 

indikator tersebut telah mampu menjadi acuan pengukuran 

pemahaman konsep matematis siswa. Oleh karena itu peneliti memilih 

salah satu dari dua kelompok indicator tersebut yaitu tujuh indikator 

menurut BSNP. 

Secara detail kaitan komponen dan indikator pemahaman 

konsep dapat dilihat dalam Tabel II.I : 

TABEL II.1 

KAITAN KOMPONEN DAN INDIKATOR PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS 

Komponen Indikator 

Pengubahan (translation)  
 

Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari 

Interpretasi (interpretation)  

 

Mengklasifikasi objek-objek 

berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut. 

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau 

konsep. 

Ekstrapolasi (extrapolation)  

 

Menerapkan konsep secara logis. 

Memberikan memberikan contoh dan 

contoh kontra (lawan contoh) dari 

konsep yang dipelajari. 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematis. 

Mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun diluar matematika. 
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Kemampuan pemahaman konsep siswa dinilai berdasarkan 

indikator kemampuan pemahaman pemahaman konsep. Adapun 

kriteria penilaian kemampuan pemahaman konsep matematis dapat 

dilihat pada Tabel II.2:
10

 

TABEL II.2 

PEDOMAN PENSKORAN 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Indikator 

Pemahaman  

Konsep 

Keterangan Skor 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 
2 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 

belum tepat 
3 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan 

tepat 
4 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari suatu 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat memberi contoh dan bukan 

contoh 
1 

Dapat memberi contoh dan bukan contoh 

tetapi masih banyak kesalahan 
2 

Dapat memberikan contoh dan bukan 

contoh tetapi belum tepat 
3 

Dapat memberikan contoh dan bukan 

contoh dengan tepat 
4 

Mengidentifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengidentifikasi objek sesuai 

dengan konsepnya 
1 

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai 

dengan konsepnya tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai 

dengan konsepnya tetapi belum tepat 
3 

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai 

dengan konsepnya dengan tepat 
4 

                                                             
10

 Siti Mawaddah, dan Ratih Maryanti, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa SMP dalam pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing 

(Discovery Learning). Edu-Mat jurnal Pendidikan Matematika. Volume 4. No. 1.April 2016, hlm. 

78 
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Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representatis 

matematika 

 Jawaban kosong 0 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 

bentuk representasi matematika tetapi 

belum tepat dan tidak menggunakan 

penggaris 

1 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 

bentuk representasi matematika tetapi 

belum tepat 

2 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 

bentuk representasi matematika tetapi tidak 

menggunakan penggaris 

3 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 

bentuk representasi matematika dengan 

tepat 

4 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup suatu 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang digunakan 
1 

Dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang digunakan 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

Dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang digunakan 

tetapi belum tepat 

3 

Dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang digunakan 

dengan tepat 

4 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih operasi 

atau prosedur 

tertentu 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih operasi  
1 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tetapi belum 

tepat 

3 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi dengan 

tepat 

4 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma dengan 

pemecahan 

masalah 

 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengaplikasikan rumus sesuai 

prosedur dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah  

1 

Dapat  mengaplikasikan rumus sesuai 

prosedur dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah tetapi masih banyak 

2 
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kesalahan 

Dapat  mengaplikasikan rumus sesuai 

prosedur dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah tetapi belum tepat 

3 

Dapat  mengaplikasikan rumus sesuai 

prosedur dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah dengan tepat 

4 

Sumber: Siti Marwaddah, dan Ratih Maryanti 

 Pada tabel tersebut dijelaskan bahwa ketika kita ingin menilai 

besarnya pemahaman konsep seseorang, maka 3 aspek  yang menjadi 

penilaian, yakni dari pemahaman soal, penyelesaian soal, dan jawaban 

soal. Dan perlu jadi catatan bahwa contoh pemberian skor penilaian ini 

digunakan untuk soal yang berbentuk uraian. 

2. Model Discovery Learning 

a. Pengertian 

Model Discovery Learning merupakan nama lain dari 

pembelajaran penemuan. Sesuai dengan namanya, model ini 

mengarahkan  siswa  untuk dapat menemukan sesuatu melalui proses 

pembelajaran yang  dilakoninya. Siswa diraih untuk  terbiasa  menjadi 

seorang  yang  saintis  (ilmuan).  Mereka  tidak  hanya  sebagai  

konsumen, tetapi  diharapkan  pula  bisa  berperan  aktif,  bahkan  

sebagai  pelaku  dari pencipta ilmu pengetahuan. 

Pembelajaran  penemuan  model  ini  merupakan  bagian  dari 

kerangka pendekatan saintifik. Siswa tidak hanya disodori oleh 

sejumlah teori  (pendekatan  deduktif),  tetapi  mereka  pun   

berhadapan  dengan sejumlah fakta (pendekatan induktif). Dari teori 
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dan fakta itulah, mereka diharapkan dapat merumuskan sejumlah 

penemuan. 

Bentuk penemuan yang dimaksud tidak selalu identik dengan 

suatunteori ataupun benda sebagaimana yang biasa dilakukan 

kalangan ilmuan dan  profesional  dalam  pengertian  yang  

sebenarnya.  Penemuan  yang dimaksud  berarti  pula  sesuatu  yang  

sederhana,  namun  memiliki  makna dengan kehidupan para siswa itu 

sendiri. Penemuan ini tetap berkerangka pada kompetensi-kompetensi 

dasar (KD) yang ada pada kurikulum.
11

 Model Discovery Learning 

adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai  proses  pembelajaran  

yang  terjadi  bila  pelajar  tidak  disajikan dalam bentuk finalnya, 

tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri. 

Dalam mengaplikasikan model Discovery Learning guru berperan 

sebagai  pembimbing  dengan  memberikan  kesempatan  kepada  

siswa untuk  belajar  secara  aktif,  sebagaimana  pendapat  guru  

harus  dapat membimbing  dan  mengarahkan  kegiatan  belajar  siswa  

sesuai  dengan tujuan.  Kondisi  seperti  ini  ingin  mengubah  

kegiatan  belajar  mengajar yang teacher oriented (berorientasi pada 

guru) menjadi student oriented (berorientasi pada siswa). 

Dalam Discovery  Learning,  hendaknya  guru  harus  memberikan 

kesempatan  muridnya  untuk  menjadi  seorang problem  solver,  

seoarang scientis, historin, atau ahli matematika. Bahan ajar tidak 

                                                             
11

 E.  Kosasih, Strategi  Belajar  dan  Pembelajaran  Implementasi  Kurikulum  2013, 

(Bandung: Yrama Widya, 2014), hlm. 83-84  
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disajikan dalam bentuk  akhir,  tetapi  siswa  dituntut  untuk  

melakukan  berbagai  kegiatan menghimpun  informasi,  

membandingkan,  mengkategorikan, menganalisis,  mengintegrasikan,  

mengorganisasikan  bahan  serta membuat kesimpulan-kesimpulan.
12

 

b. Peranan Guru Pada Pembelajaran Discovery Learning 

Adapun peran guru menurut Ratna Wilis Dahar pada pembelajaran 

yang menggunakan model discovery learning yaitu :
13

 

1) Guru merencanakan pelajaran demikian rupa sehingga pelajaran 

itu terpusat pada masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki oleh 

siswa. 

2) Guru menyajikan materi pembelajaran yang diperlukan sebagai 

dasar bagi para siswa untuk memecahkan masalah. Guru 

hendaknya mulai dengan suatu yang sudah dikenal oleh siswa-

siswa. Kemudian guru mengemukakan suatu yang berlawanan. 

Akibatnya timbullah masalah. Dalam keadaan ideal, hal yang 

berlawanan itu menimbulkan suatu kesangsian yang merangsang 

para siswa untuk menyelidiki masalah itu, menyusun hipotesis, 

dan mencoba menemukan konsep atau prinsip-prinsip yang 

mendasari masalah itu. 

3) Guru harus memperhatikan tiga cara penyajian yakni, enaktif, 

ikonik, dan simbolis. Untuk menjamin keberhasilan belajar, guru 

                                                             
12

 Imas  Kurniasih  dan  Berlin  Sani, Sukses  Mengimplementasikan  Kurikulum  2013, 

(Surabaya: Kata Pena, 2014), hlm.64-65 
13

 Ratna Wilis Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta, Erlangga, 

2006),hlm.82-83 
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hendaknya jangan menggunakan cara penyajian yang tidak sesuai 

dengan tingkat kognitif siswa. Disarankan guru mengikuti aturan 

penyajian dari enaktif, ikonik, dan simbolis, demikian pula 

harapan tentang urutan pengajaran. 

4) Bila siswa memecahkan masalah dilaboratorium atau secara 

teoritis, guru hendaknya berperan sebagai pembimbing atau tutor. 

Guru hendaknya jangan mengungkapkan terlebih dahulu prinsip 

atau aturan yang akan dipelajari, tetapi ia hendaknya memberi 

saran-saran bilamana diperlukan.  

5) Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar 

penemuan. Seperti kita ketahui, tujuan tidak dapat dirumuskan 

secara mendetail dan tujuan itu tidak diminta sama untuk berbagai 

siswa. 

Pada metode ini, perencanaan pembelajran yang akan dilakukan 

oleh guru hendaknya dapat membuat siswa aktif dalam belajar. Materi 

yang akan diajarkan belum berbentuk final agar siswa terdorong untuk 

mengidentifikasi apa diketahui dilanjutkan mencari informasi sendiri 

kemudian membentuk pemahaman sendiri dari apa yang akan 

diketahui dan dipahami oleh siswa. Pembelajaran dimulai dari hal-hal 

yang diketahui oleh siswa sebagai dasar untuk memecahkan 

permasalahan. 
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Menurut Bruner ada tiga tahap yang dilakukan oleh guru selama 

pembelajaran berlangsung yakni enaktif, ikonik, dan simbolik.
14

 

Tahap enaktif yakni tahap dimana semua aktivitas yang dilakukan 

oleh siswa berupaya untuk memahami lingkungan sekitarnya, seperti 

sentuhan, gigitan, pegangan dan sebagainya. Tahap ikonik merupakan 

tahap dimana siswa memahami objek-objek melalui gambar-gambar 

dan visualisasi verbal. Maksudnya dalam memahami dunia sekitar 

siswa belajar melalui perumpamaan dan perbandingan, seperti alat 

peraga, mainan, dan sebagainya. Tahap simbolik merupakan tahap 

dimana siswa belajar melalui simbol-simbol matematika. 

c. Langkah-langkan Model Discovery Learning 

Adapun langka-langkah pelaksanaan model discovery learning 

memiliki lima tahap yang ditempuh dalam melaksanakanya, yakni :
15

  

1) Perumusan masalah untuk dipecahkan siswa. 

2) Menerapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah 

hipotesis. 

3) Siswa mencari informasi, data, fakta yang diperlikan untuk 

menjawab permasalahan/hipotesis. 

4) Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi. 

5) Mengaplikasikan kesimpulan/ generalisasi dalam situasi baru 

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan langkah-

langkah yang dikemukakan Mulyasa dengan prosedur sebagai 

berikut:
16

 

                                                             
14

 Tim MKPBN Jurusan Pendidikan Matematika, Strategi Pembelajaran Matematika 

Kontemporer, (Bandung: JICA Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), hlm. 45 
15

 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 
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1) Stimulus (Stimulation), pada kegiatan ini guru memberikan 

stimulam, dapat berupa bacaan, gambar, dan cerita sesuai dengan 

materi pembelajaran yang akan dibahas, sehingga peserta didik 

mendapat pengalaman belajar melalui kegiatan membaca, 

mengamati situasi, atau melihat gambar. 

2) Identifikasi masalah (Problem Statement), pada tahap ini, peserta 

didik diharuskan menemukan permasalahan apa saja yang 

dihadapi dalam pembelajaran, mereka diberikan pengalaman 

untuk menanya, mengamati, mencari informasi, dan mencoba 

merumuskan masalah. 

3) Pengumpulan data (Data Collecting), pada tahap ini peserta didik 

diberikan pengalaman mencari dan mengumpulkan data atau 

informasi yang dapat digunakan untuk menemukan alternative 

pemecahan masalah yang dihadapi. 

4) Pengolahan data (Data Proccesing), kegiatan mengolah data akan 

melatih peserta didik untuk mencoba dan mengeksplorasikan pada 

kehidupan nyata, sehingga kegiatan ini juga akan melatih 

keterampilan berfikir logis dan aplikatif. 

5) Verifikasi (Verification), tahap ini mengarahkan peserta didik 

untuk mengecek kebenaran dan keabsahan hasil pengolahan data, 

melalui berbagai kegiatan, antara lain bertanya kepada teman, 

berdiskusi, dan mencari berbagai sumber yang relevan, serta 

mengasosiasikannya, sehingga menjadi suatu kesimpulan. 

6) Generalisasi (Generalization), pada kegiatan ini peserta didik 

digiring untuk menggeneralisasikan hasil simpulannya pada suatu 

kejadian atau permasalahan yang serupa, sehingga kegiatan ini 

juga dapat melatih pengetahuan metakognisi peserta didik. 

 

d. Kelebihan Model Discovery Learning   

Kelebihan Discovery Learning juga disampaikan oleh Marzano 

sebagaimana yang dikutip Markaban yakni :
17

  

1) Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak 

persediaannya dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif 

siswa. 

2) Pengetahuan diperoleh dari strategi ini sifatnya sangat pribadi dan 

mungkin merupakan pengetahuan yang sangat kukuh, dalam arti 

pengalaman dari pengertian referensi dan transfer. 

3) Strategi penemuan membangkitkan gairah belajar para siswa. 

                                                                                                                                                                       
16

 Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offiset. 2014), hlm. 144 
17

 Ali Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2016), hlm. 

249 



27 
 

4) Memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai 

dengan kemampuannya. 

5) Siswa dapat mengarahkan sendiri cara belajarnya sehingga lebih 

merasa terlibat dalam bermotivasi untuk belajar. 

6) Membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya 

kepercayaan pada diri sendiri. 

7) Berpusat pada siswa. 

8) Membantu perkembangan siswa menuju skeptisisme yang sehat 

untuk menemukan kebenaran akhir yang mutlak. 

 

e. Kelemahan Model Discovery Learning 

Adapun kelemahan Discovery Learning yakni sebagai berikut 

:
18

 

1) Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa 

harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan 

sekitarnya dengan baik. 

2) Keadaan kelas di kita kedaannya gemuk jumlah siswanya maka 

model ini tidak akan mencapai hasil yang memuaskan. 

3) Guru dan siswa sudah sangat terbiasa dengan PBM gaya lama 

maka model Discovery ini akan mengecewakan. 

4) Ada kritik, bahwa proses dalam model Discovery terlalu 

mementingkan  proses pengertian saja, kurang memperhatikan 

perkembangan sikap dan keterampilan bagi siswa. 

Kemampuan yang dimiliki siswa yang berbeda-beda faktor 

kelemahan dalam model discovery learning. Kesiapan dan 

kematangan mental sangat diperlukan. Siswa yang lamban mungkin 

bingung dalam usahanya mengembangkan pikirannya jika berhadapan 

dengan hal-hal yang abstrak, atau dalam menyusun suatu hasil 

penemuan dalam bentuk tertulis. Sehingga sebagian besar waktu 

hilang karena membantu siswa menemukan teori-teori atau 

menemukan bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata tertentu terutama 

jika kelas yang diajarkan dengan jumlah siswa yang banyak. 
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Sedangkan siswa yang pandai mungkin memonopoli penemuan dan 

akan menimbulkan frustasi pada siswa yang lain. 

3. Kemampuan Awal 

Kata “kemampuan” berasal dari kata mampu yang berarti kuasa 

(biasa, sanggup) melakukan sesuatu, dapat. Kemudian mendapat imbuhan 

ke-an menjadi kemampuan yang berarti kesanggupan, kecakapan, 

kekuatan.
19

 

Kemampuan awal merupakan salah satu faktor internal 

mempengaruhi prestasi belajar siswa karena kemampuan awal dapat 

menggambarkan kesiapan siswa dalam mengikuti suatu pelajaran. 

Kemampuan awal juga dipandang sebagai keterampilan yang relevan 

yang dimiliki pada saat akan mulai mengikuti suatu pembelajaran 

sehingga dapat dikatan bahwa kemampuan awal merupakan prasyarat 

yang harus dikuasai siswa sebelum mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran.
20

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 

siswa merupakan suatu kemampuan yang telah dimiliki sebelum 

pembelajran berlangsung yang merupakan prasyarat untuk mengikuti 

proses belajar selanjutnya. Pada penelitian ini kemampuan awal berperan 

sebagai variabel moderator. Tujuan diperhatikan kemampuan awal 
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sebagai variabel moderator adalah untuk melihat model Discovery 

Learning lebih baik digunakan pada kelompok siswa berkemampuan awal 

rendah, kemampuan awal sedang, atau memiliki kemampuan awal tinggi. 

Data kemampuan awal dalam penelitian ini diambil dari hasil tes 

kemampuan awal matematika siswa yang diberikan peneliti. Soal-soal 

pada tes kemampuan awal merupakan materi pokok bahasan sebelumnya. 

Untuk itu peneliti mengambil suatu kriteria untuk menentukan 

kemampuan awal siswa pada data Tabel II.3 berikut ini:
21

 

TABEL II.3 

KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL 

 

Kriteria Kemampuan Awal Keterangan 

KAM ≥  ̅ + s Tinggi  

 ̅ – s < KAM <  ̅ + s Sedang  

KAM ≤  ̅ – s Rendah  

Diambil dari buku Kurnia Eka Lestari. 

 ̅ = Rata-rata skor siswa 

s = Simpangan baku skor nilai siswa 

 

4. Pembelajaran Langsung 

Pembelajaran langsung atau direct instruction dikenal dengan 

sebutan active teaching. Pembelajaran langsung juga dinamakan whole-

class teaching. Penyebutan ini mengacu pada gaya mengajar dimana guru 

terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan 

mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas.
22

 Pembelajaran 

lansung berkaitan dengan pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang 
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sesuatu yang dapat berupa fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi) dan 

pengetahuan prosedural (pengetahuan bagaimana melakukan sesuatu) 

yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 

bertahap, selangkah demi selangkah. 

Menurut Nur menyatakan bahwa model pembelajaran langsung 

menghendaki guru memberikan informasi latar belakang, 

mendemonstrasikan keterampilan yang sedang diajarkan dan kemudian 

menyediakan waktu bagi siswa untuk latihan keterampilan tersebut 

sebagaimana yang sedang mereka lakukan.
23

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran langsung bersifat teacher center dimana guru menjadi pusat 

pembelajaran dalam mendemonstrasikan keterampilan dan pembelajaran. 

Guru langsung yang memberikan informasi seputar pembelajaran yang 

akan diberikan kepada siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
23

 M. Nur. Strategi-strategi Belajar. (Surabaya: Unesa-University Press, 2004). Hlm. 46 

 



31 
 

TABEL II.4 

SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG: 

Fase-fase Perilaku Guru 

Fase 1 : Establishing Set 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

informasi latar belakang pelajaran, dan 

mempersiapkan peserta didik untuk 

belajar. 

Fase 2: Demonstrating 

Mendemonstrasikan 

pengetahuan atau 

keterampilan. 

Mendemonstrasikan keterampilan yang 

benar, menyajikan informasi tahap demi 

tahap. 

Fase 3: Guided Pratice 

Membimbing pelatihan 

Merencanakan dan memberi pelatihan 

awal 

Fase 4: Feed Back 

Mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik  

Mengecek apakah peserta didik telah 

berhasil melakukan tugas dengan baik 

dan meberikan umpan balik 

Fase 5: Extended Practice 

Memberikan kesempatan 

untuk pelatihan lanjutan dan 

penerapan 

Mempersiapkan kesempatan melakukan 

pelatihan lanjutan dengan perhatian 

khusus pada penerapan kepada situasi 

yang lebih kompleks dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Sumber: Agus Supriyono
24

 

B. Hubungan Model Discovery Learning dengan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa 

Pemahaman konsep  matematika  merupakan  salah  satu  faktor 

psikologis  yang  diperlukan  dalam  kegiatan  belajar  karena  dipandang 

sebagai salah satu cara untuk berfungsinya pikiran siswa dalam hubungan 

pemahaman konsep pelajaran, sehingga penguasaan terhadap bahan yang 

disajikan lebih mudah dan efektif.
25

 Jadi, pemahaman konsep merupakan 

salah  satu  faktor  psikologis  yang  di  perlukan  dalam  kegiatan  belajar 

mengajar.  
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Peranan guru sebagai fasilitator harus memfasilitasi peserta didik 

dengan menciptakan pembelajaran yang aktif dengan memberikan 

pengalaman yang didesain untuk memperdalam dan menghubungkan 

pengetahuan mereka, begitu juga dengan peserta didik. Peserta didik harus 

melihat kesulitan dalam mengembangkan pengetahuan matematika sebagai 

tantangan yang berharga, dimana tantangan tersebut harus dapat diselesaikan. 

Sebagaimana yang dijelaskan NCTM, bahwa: 

“Effective mathematic teaching requires understanding what student know 

and need to lear and the challenging and supporting them to lear it well,” 

yang artinya prinsip mengajar matematika yang efektif membutuhkan 

pemahaman tentang yang peserta didik ketahui dan perlu pelajari dan 

kemudian manantang serta mendukungnya untuk mempelajari dengan baik.
26

 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik serta dapat mengkontruksi segala pengetahuan, dimana suatu 

pembelajaran tidak hanya diperoleh dari suatu guru semata, namun dapat 

diperoleh dari berbagai aspek, baik itu dari teman sekelompok, maupun dari 

lingkungan, yaitu model Discovery Learning. Discovery Learning menitik 

beratkan pada aktivitas peserta didik belajar serta penilaian pembelajaran 

lebih menekankan pada peserta didik.
27

 Dengan adanya tahapan identifikasi 

masalah dan pengumpulan data pada Discovery Learning, peserta didik 

dilatih untuk memahami masalah, menemukan hipotesis, serta menerapkan 

konsep secara logis yang dapat mendukung pengembangan kemampuan 
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pemahaman instrumental serta dapat mengkontruksi konsep-konsep 

matematis menjadi pengetahuan yang baru. 

Selain itu, menurut Budiningsih, model Discovery Learning adalah 

memahami konsep, arti dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya 

sampai kepada suatu kesimpulan.
28

 Sedangkan pada tahapan pengolahan data 

dan verifikasi, peserta didik dilatih memecahkan masalah yang mengaitkan 

antar konsep serta melakukan pemahaman secara cermat untuk membuktikan 

hipotesis yang telah dibuat yang dapat mendukung pengembangan 

kemampuan pemahaman konsep matematis reasional peserta didik. 

Keterlibatan peserta didik dalam pengalaman yang dirancang oleh guru 

akan membangun pemahaman yang kuat tentang suatu konsep matematika.
29

 

Jika peserta didik mampu memahami konsep dengan baik melalui bagaimana 

cara mereka menemukannya sendiri maka peserta didik akan mudah 

mengangkat dan akan membentuk keterkaitan konsep yang dipelajarai 

selanjutnya jika peserta didik dengan mudah mengingat dan mengaitkan 

konsep dengan baik, maka peserta didik akan lebih mudah lagi untuk 

memahami konsep-konsep yang baru. Untuk menumbuhkan pengalaman 

belajar peserta didik tidak hanya bergantung pada penerapan model 

pembelajaran. Seperti yang dijelaskan sebelumnya kemampuan awal siswa 

merupakan kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa dengan cara 

melakukan tes materi yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan. 
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Kemampuan awal akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya seseorang 

siswa dalam proses pembelajaran. Harus ada hubungan continue dan 

komprehensif agar siawa dapat memahami suatu konsep pembelajaran secara 

runtut. Jika siswa belum memahami konsep dasar sebelumnya, pasti siswa 

akan mengalami kesulitan dalam menerima konsep baru yang selanjutnya. 

Dengan demikian hubungan antara Discovery Learning terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan awal 

matematik siswa adalah saling berkaitan. Melalui Discovery Learning, 

peserta didik akan menemukan sendiri konsep-konsepnya dibawah bimbingan 

dari guru, dan peserta didik akan mudah memahami materi tersebut serta 

dapat mengkat antar materi satu dengan materi yang lainnya, sehingga materi 

yang telah ditemukan sendiri oleh peserta didik akan tahan lama dalam 

ingatan karena adanya pembelajaran bermakna (meaningful learning). Selain 

dari model pembelajaran yang digunakan oleh guru, faktor yang juga 

menentukan keberhasilan siswa dalam menerima pelajaran adalah 

kemampuan awal.  

C. Penelitian yang Relevan. 

Adapun penelitian yang relevan dengan yang dilakukan peneliti adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Fitrah Mardhalilah Husnah, Mukhir, dan 

Fauziah dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

melalui pendekatan Saintifik Terhadap Pemahaman Konsep Matematis 
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Peserta didik Kelas VII SMP N 12 Padang”.
30

 Penelitian ini merupakan 

penelitian kuasi eksperimen disalah satu SMP N 12 Padang. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning melalui pendekatan Saintifik terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmini dengan judul “pengaruh 

penerapan metode Discovery Learning terhadap penalaran matematika siswa 

di SMP Negeri 23 Pekanbaru”.
31

 Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh metode Discovery Learning terhadap penalaran 

matematika siswa SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Secara tidak 

lansung penelitian relevan tersebut telah menunjukkan pengaruh terhadap 

penerapan model Discovery Learning terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Hal tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian dalam melihat pengaruh penerapan model Discovery 

Learning  terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian yang relevan adalah peneliti ingin menelaah adakah 
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pengaruh penerapan model Discovery Learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan awal matematika 

siswa. Berdasarkan latar belakang itulah peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang pengaruh penerapan model Discovery Learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan awal matematika 

siswa SMP/MTs. 

D. Konsep Operasional 

Untuk  dapat  diobservasi  atau  diukur,  maka  suatu  konsep  harus 

didefenisikan  secara  operasional.  Defenisi  operasional  bertujuan untuk 

mendeskripsikan konsep  yang  akan  diamati  dan  diukur.  Adapun  konsep 

operasional  yang digunakan dalam  penelitian  ini  terdiri dari tiga variabel 

bebas adalah model discovery learning, variabel terikat adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan variabel moderator adalah kemampuan 

awal siswa. 

1. Model Discovery Learning 

Adapun  langkah-langkah  pembelajaran dalam  menerapkan model 

discovery learning yakni sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan 

Kegatan yang dilakukan pada tahap ini adalah memersipkan segala 

perangkat pembelajaran yang dibtuhkan serta instrumen pengumpulan 

data diantaranya : 

1) Memilih materi pelajaran 

2) Menentukan tujuan pembelajaran 
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3) Membuat Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

4) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini kegiatan pembelajaran dilaksanakan  sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan disusun, yaitu: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru memberi  salam, kemudian mengajak  siswa  berdo’a,  

yang dipimpin oleh ketua kelas. 

b) Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

c) Guru memberikan motivasi, apresepsi kepada siswa dan 

menyampaikan materi serta tujuan pembelajaran. 

Fase 1 : Stimulasi (Stimulation) 

a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan meminta 

siswa duduk secara kelompok. 

b) Guru memberikan stimulasi pada siswa terkait materi yang 

akan diberikan melalui pertanyaan sehingga terjadi interaksi 

antara guru dan siswa. 

c) Siswa diperbolehkan menggunakan berbagai sumber belajar 

dalam menjawab. 
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2) Kegiatan Inti 

Fase 2 : Identifikasi Masalah (Problem Statemen) 

a) Peserta didik secara kelompok mengamati, dan mencermati 

permasalahan sehari-hari yang berhubungan materi 

pembelajaran. 

b) Guru membantu siswa untuk memunculkan pertanyaan yang 

mengarah kepada materi pembelajaran. 

Fase 3 : Pengumpulan Data (Data Collection) 

a) Guru mengarahkan siswa untuk menemukan berbagai 

informasi yang berhubungan dengan materi. 

b) Guru mengarahkan agar peserta didik saling berdiskusi untuk 

mengerjakan Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

Fase 4 : Pengolahan Data (Data Processing) 

a) Guru membimbing peserta didik dalam menerjakan LKK yang 

berisikan suatu permasalahan berdasarkan fenomena yang 

telah disajikan. 

b) Peserta didik saling berdiskusi dalam jawaban pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada LKK tersebut sesuai dengan 

pengetahuan mereka atau pengalaman yang mereka alami. 

c) Dengan berdiskusi dalam kelompok, siswa diharapkan mampu 

memberikan kesimpulan, sedangkan guru sebagai fasilitator 

berkeliling mengarahkan siswa atau kelompok yang menemui 

masalah dalam diskusi. 
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Fase 5 : Pembuktian (Verification) 

a) Kelompok yang telah menyelesaikan permasalahan pada LKK, 

silahkan presentasi di depan kelas. 

b) Kelompok yang lain memeriksa, dan memberikan tanggapan 

dengan membandingkan hasil diskusi mereka dengan hasil 

kelompok penyaji. 

c) Guru mengajak peserta didik untuk memeriksa dan berdiskusi 

terhadap hasil yang diperoleh oleh kelompok penyaji. 

d) Guru memberikan penegasan terhadap hal-hal yang 

didiskusikan peserta didik. 

e) Guru memberi klirifikasi terhadap pertanyaan dan jawaban 

peserta didik sehingga mendapatkan konsep dan teori yang 

benar. 

Fase 6 : Menarik Kesimpulan (Generalization) 

a) Guru memandu siswa untuk membuat kesimpulan. 

b) Peserta didik diarahkan untuk mengerjakan latihan secara 

individu untuk menguji pemahaman akan materi yang telah 

dipelajari. 

3) Kegiatan Akhir 

a) Guru  membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

b) Penghargaan kelompok terbaik. 

c) Refleksi pembelajaran. 
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d) Penyampaian materi pembelajaran yang akan datang. 

e) Untuk mengakhiri pembelajaran berdoa terlebih dahulu dan 

dilanjutkan dengan pemberian salam. 

c. Tahap Akhir 

Pada tahap ini, guru memberikan evaluasi mengenai proses 

pembelajaran yang telah dilakukan, yakni evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil belajar peserta 

didik dengan mengadakan ulangan harian. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh pembelajaran discovery 

learning. Pemahaman konsep matematis peserta didik dapat ditunjukkan 

dalam kegiatan proses pembelajaran. Indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri dari 7 

indikator, sesuai indikator yang tercantum dalam Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP): 

Adapun Indikator dari pemahaman konsep: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep. 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan mem ilih prosedur tertentu. 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
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3. Kemampuan Awal 

Kemampuan awal siswa sebagai variabel moderator. Kemampuan 

awal siswa merupakan kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa 

dengan cara melakukan tes materi yang berhubungan dengan materi yang 

akan diajarkan. Hasil berupa nilai 1-100 dan membagi kemampuan awal 

siswa yang terdiri dari tiga kelompok yaitu kemampuan awal tinggi, 

sedang, dan rendah.  

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah  atau 

sub masalah yang diajukan peneliti.
32

 Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 

sebagai berikut: 

1. Ha :  Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang belajar dengan model pembelajaran Discovery 

Learning dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

langsung.  

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

Discovery Learning dengan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran langsung.  

                                                             
32

 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 37 
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2. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, sedang, dan 

rendah. 

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, 

sedang, dan rendah. 

3. Ha :  Terdapat iteraksi antara model pembelajaran dengan kemampuan 

awal matematis siswa terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa. 

Ho : Tidak terdapat iteraksi antara model pembelajaran dengan 

kemampuan awal matematis siswa terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen yang 

bersifat kuantitatif dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 Desain penelitian menggunakan factorial 

experiment.
2
 Desain faktorial yaitu, suatu desain yang memperhatikan adanya 

variabel moderat yang mempengaruhi suatu perlakuan. Alasannya 

menggunakan desain penelitian ini, agar hasil eksperimen menjadi lebih kuat 

apabila ada kelompok kontrol sebagai pembandingnya dan untuk melihat 

perbedaan hasil dari kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan model Discovery Learning 

dengan kelompok kontrol diberi pembelajaran yang biasa dilakukan 

sebelumnya yaitu pembelajaran langsung dengan melihat kemampuan awal 

tinggi, sedang, dan rendah pada siswa. Adapun desain factorial experiment 

dapat dilihat pada Tabel III.1: 

                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta , 2016),  hlm. 14 
2
Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru : Zanafa Publishing, 2019),  hlm. 70 
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TABEL III. 1 

DESAIN PENELITIAN FACTORIAL EKSPERIMEN 

Kelas Sampel  Pretest P erlakuan Moderator Posttest 

KE A O1 X Y1 O2 

KK A O3 - Y2 O4 

 

Keterangan : 

KE          = Kelas Ekperimen 

KK          = Kelas Kontrol 

A         = Pengambilan Sampel Secara Acak (Random) 

X = Perlakuan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Y1, 2 = Variabel Moderator 

O1, 3 = Pretest 

O2, 4      = Posttest (Tes Akhir) 

 

Hubungan antara kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap 

kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol akan diuraikan dalam 

tabel III. 2: 

TABEL III.2 

HUBUNGAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN DAN 

KEMAMPUAN AWAL DENGAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS 

                                    Kelas Kemampuan Pemahaman  

Konsep Matematis 

KAM Eksperimen (  ) Kontrol (  ) 

Tinggi (  )           

Sedang (  )           

Rendah (  )           

 Keterangan : 

A1 :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap 

model Discovery Learning. 

A2  :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran langsung. 
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A1B1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berkemampuan awal tinggi yang belajar menggunakan model 

Discovery Learning. 

A1B2 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berkemampuan awal sedang yang belajar menggunakan model 

Discovery Learning. 

A1B3 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berkemampuan awal rendah yang belajar menggunakan model 

Discovery Learning. 

A2B1  : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berkemampuan awal tinggi yang belajar menggunakan 

pembelajaran langsung. 

A2B2  : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berkemampuan awal sedang yang belajar menggunakan 

pembelajaran langsung. 

A2B3 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berkemampuan awal rendah yang belajar menggunakan 

pembelajaran langsung. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pekanbaru yang 

beralamat di Jalan Dahlia No 102 Pekanbaru.  
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2019/2020 semester 

ganjil bulan Oktober 2019 sampai November 2019. Penelitian ini 

disesuaikan dengan jadwal pembelajaran semester ganjil yang ada di 

sekolah tersebut. Detail pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat di 

tabel III.2: 

TABEL III.3 

PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 

 

Tanggal  Kegiatan 

Juli 2019 Penyusunan rancangan pembelajaran 

13 September 2019 ACC instrument penelitian 

17 September 2019 Uji coba soal posttest dan uji coba soal 

KAM 

18-19 September 2019 Pelaksanaan pretest di kelas VIII 

24 September 2019 Pelaksanaan KAM pada kelas 

eksperimen dan kelas control 

1 Oktober – 29 Oktober 2019 Proses penelitian berlangsung 

30-31 Oktober 2019 Pelaksanaan posttes dikelas eksperimen 

dan kelas control 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 3 Pekanbaru pada tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 

lima kelas. Seluruh kelas VIII diberi tes awal (pretest) untuk melihat 

apakah seluruh kelas tersebut homogen dengan menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas varians barlet dan tidak memiliki perbedaan 

kemampuan yang diuji dengan uji anova satu arah. Hasil uji normalitas 

kelima kelas dapat dilihat pada Lampira I4, I5, I6, I7, I8 dan uji 

homogenitas varians barlet pada Lampiran I9 kemudian dilakukan uji 

anova satu arah untuk melihat bahwa kelima kelas tidak memiliki 

perbedaan kemampuan agar dapat diambil dua kelas secara random. Hasil 

anova satu arah dapat dilihat pada Lampiran I10. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada tabel III.4: 

TABEL III.4 

HASIL UJI NORMALITAS POPULASI 

Kelas X 
2 

hitung X
 2

tabel Kesimpulan 

VIII.1 48,0556 11,0705 Normal 

VIII.2 49,4444 11,0705 Normal 

VIII.3 46,3889 11,0705 Normal 

VIII.4 49,1667 11,0705 Normal 

VIII.5 48,8889 11,0705 Normal 

 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel III.5: 

TABEL III.5 

HASIL UJI HOMOGENITAS VARIANS BARLET 

Fhitung Ftabel Kesimpulan 

0,5809 1,7200 Homogen 
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Hasil uji anova satu arah dapat dilihat pada tabel III.6: 

TABEL III.6 

HASIL UJI ANOVA SATU ARAH POPULASI 

Sumber 

Variansi 
             

       

 
      

Antar        4         

       2,42 
Dalam         175         

Total 29560,9 179  

 

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji anova satu arah pada populasi. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil tes kemampuan umum untuk sampel memiliki data yang 

normal dan homogen. Untuk uji anova satu arah yaitu, tidak terdapat 

perbedaan kemampuan rata-rata antara populasi. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Peneliti mengambil sampel penelitian ini terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan VIII.4 

sebagai kelas kontrol dengan masing masing jumlah siswa 36. 

Pengambilan sampel dari penelitian ini diambil dengan teknik probability 

sampling. Menurut Sugiono probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini 

meliputi, simple random sampling, proportionate stratified random 
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sampling, disproportionate stratified random sampling, sampling area 

(cluster) sampling (sampling menurut daerah).
3
  

Karena teknik probability sampling terdiri dari beberapa cara 

pengambilan sampel, peneliti memilih teknik sampling area (cluster) 

sampling atau bisa juga disebut cluster sampling. Menurut Hartono 

cluster sampling  merupakan teknik pengambilan sampel yang terdiri dari 

sekelompok anggota yang terhimpun pada gugusan atau kelompok 

(cluster).
4
 Teknik cluster Sampling dilakukan setelah kelima kelas 

tersebut dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dengan varians bartlet 

dan uji anova satu arah untuk melihat bahwa kelima kelas tersebut tidak 

memiliki perbedaaan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Langkah-langkah pengambilan sampel secara jelas dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR III.1 

                                                             
3
 Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 120. 

4
 Hartono, Op. Cit. hlm. 174. 

Populasi Penelitian: VIII.1, 

VIII.2, VIII.3, VIII.4, dan 

VIII.5 

Dilakukan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji anova 

satu arah 

Dipilih secara acak 2 

kelas 

Kelas VIII.4 

(Kontro) 

Kelas VIII.2 

(Eksperimen) 
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LANGKAH-LANGKAH PENGAMBILAN SAMPEL 

Berdasarkan gambar diatas langkah selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan uji normalitas dan didapat hasil pretest kelima kelas 

berdistribusi normal, perhitungan dapat dilihat pada Lampira I4, I5, I6, 

I7, dan I8. Selanjutnya perhitungan uji homogenitas data hasil pretest 

kelima kelas didapat variansi-variansinya adalah homogen, perhitungan 

dapat dilihat pada Lampiran I9.  

Setelah data pretest kelima kelas berdistribusi normal dan 

bervariansi-variansi homogen maka dilakukan uji anova satu arah, 

dimana didapat hasil bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelima kelas, perhitungan 

dapat dilihat pada Lampiran I10. Berarti kelima kelas tersebut dapat 

dipilih untuk sampel dalam penelitian ini. Maka didapat dua kelas yang 

dipilih secara random (undi), yaitu kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol. 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel 

terikat, dan variabel moderator. 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas yaitu variabel yang dianggap menjadi 

penyebab.
5
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 

                                                             
5
Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 2 
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menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah penerapan Discovery Learning. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Variabel Moderat 

Variabel moderat adalah variabel yang dapat mempengaruhi 

hubungan atau memodifikasi hubungan antara variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). Variabel moderat pada penelitian ini adalah Discovery 

Learning.
6
 

F. Prosedur Penelitian 

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan penelitian dan tahap penyelesaian. Adapun langkah-langkah dari 

setiap tahapan tersebut, adalah: 

1. Tahap Persiapan 

a. Menetapkan jadwal penelitian dan pengurus izin penelitian. 

b. Menguasai materi relasi dan fungsi kelas VIII SMP/MTs. 

c. Mempersiapkan isntrumen pelaksanaan pembelajaran yaitu silabus, 

rancanganperangkat pembelajaran (RPP), dan latihan-latihan soal. 

d. Mempersiapkan dan menyusun isntrumen pengumpulan data yaitu 

lembar observasi, kisi-kisi dan soal pretest, kisi-kisi dan soal tes 

                                                             
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 85 
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KAM, dan kisi-kisi dan soal tes akhir (posttest) serta memvalidasi 

semua perangkat penelitian yang diperlukan kepada validator. 

e. Sebelum instrumen diteskan pada sampel, instrumen diuji cobakan 

terlebih dahulu untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Soal tes awal dan akhir yang 

berisi soal kemampuan awal dan soal kemampuan pemahaman 

konsep matematis, peneliti menguji cobakan ke sekolah tempat 

peneliti melakukan penelitian yaitu kepada kelas IX SMP Negeri 3 

Pekanbaru. 

f. Menyusun kembali soal-soal pretest, KAM, dan tes akhir (posttest). 

2. Tahap Pelaksanaan 

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan pretest pada seluruh populasi yakni seliruh kelas VIII. 

b. Menganalisi data pretest yang diperoleh dari seluruh kelas VIII 

untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan, sehingga dipilih secara 

acak 2 kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas control. 

c. Melaksanakan tes KAM di kelas eksperimen yaitu kelas VIII.4 dan 

kelas control yaitu kelas VIII.2, kemudian menentukan siswa yang 

mempunyai kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah untuk 

membentuk kelompok secara heterogen berdasarkan tingkan 

kemampuan awal matematika siswa. 
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3. Tahap penyelesaian 

a. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model Discovery 

Learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran langsung pada 

kelas kontrol. 

b. Memberikan tes akhir (posttest) berupa tes pemahaman konsep 

matematis yang sama pada kelas eksperiment dan kelas kontrol. 

c. Menganalisis data tes akhir (posttest) yang diperoleh dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dan membuat kesimpulan dari hasil 

yang diperoleh sesuai dengan analisis yang diperlukan. 

d. Menarik kesimpulan dan membuat pembahasan penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara mengamati baik secara langsung maupun tidak langsung 

tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat observasi.
7
 Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar 

pengamatan untuk mengamati aktivitas siswa pada saat proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran Discovery Learning yang 

dilakukan setiap tatap muka. Observasi ini dilaksanakan oleh seorang 

observer yaitu peneliti dan dibantu oleh seorang observer yang merupakan 

                                                             
7
Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode, Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm 270 
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guru di sekolah tersebut untuk mengamati kegiatan yang dilakukan 

peneliti dan siswa saat pembelajaran berlangsung. 

2. Teknik Tes  

Teknik tes dilakukan dengan memberikan seperangkat 

pernyataan/soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan kognitif 

siswa.
8
 Pengumpulan data melalui teknik tes dapat dilakukan sebelum 

atau sesudah perlakuan, dalam penelitian ini peneliti melakukan tes 

sebelum perlakuan dan tes sesudah perlakuan.  

Pretest diberikan pada awal peneliti terdiri dari tes yang dirancang 

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis terkait 

materi yang akan diajarkan. Tes kemampuan awal matematika diberikan 

kepada siswa sebelum pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal 

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Tes akhir (posttest)  di 

berikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa dan bertujuan untuk 

mengukur pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data secara langsung di sekolah dengan mengambil data-

data administrasi yang diperlukan untuk penelitian. 

 

 

                                                             
8
 Sugiyono,  Op.Cit. hlm. 232 
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H. Instrumen Penelitian 

Terdapat dua jenis instrument dalam penelitian ini, yaitu instrument 

pelaksanaan pembelajaran dan instrument pengumpulan data. Berikut 

penjelasan mengenai instrument penelitian: 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan. Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list 

atau daftar cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang 

berisikan dafrat dari semua aspek yang diamati.
9
observer memberi tanda 

checklist (√) untuk menentukan seberapa terlaksananya sesuatu 

berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar observasi pada penelitian ini 

berupa discovery learning observasi aktivitas guru dan lembar observasi 

aktivitas siswa yang dapat dilihat pada Lampiran G1 sampai Lampiran 

G5 dan Lampiran H1 sampai Lampiran H5 serta hasil rekapitulasi 

aktivitas guru dan siswa pada Lampiran G6 dan Lampiran H6. 

2. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan 

awal dan tes pretest dan prosttest yaitu tes yang diberikan sebelum materi 

diajarkan dan sesudah semua materi diajarkan kepada siswa. Tes ini 

dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan soal sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman 

                                                             
9
Wina Sanjaya, Op.Cit, hlm 274 
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konsep pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum soal diberikan 

terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membuat kisi-kisi soal tes. Kisi-kisi soal tes disusun berdasarkan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

materi. 

b. Menyusun soal tes yang akan diuji sesuai dengan kisi-kisi yang telah 

dibuat. 

c. Melakukan validasi kepada beberapa validator yaitu dosen 

pembimbing skripsi. 

d. Melakukan uji coba soal tes sebelum diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

e. Malakukan analisis butir soal. 

Analisis dilakukan terhadap butir soal yang diuji coba ialah sebagai 

berikut: 

1) Validitas Butir Soal  

Validitas adalah derajat yang menunjukkan sejauh mana 

ketepatan dan kecakapan suatu alat ukur tes dan non tes dalam 

melakukan fungsi ukurnya benar-benar mengukur apa yang bentuk 

diukur.
10

menguji validitas butir soal berguna untuk melihat sejauh 

mana setiap butir dalam soal dapat mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Validasi butir soal dapat 

diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan cara 

                                                             
10

Ali Hamzah,Op.Cit. hlm 216 
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mengkorelasikan skor tiap item dengan nilai total yang diperoleh 

siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi Product 

Moment yang dikemukakan Pearson sebagai berikut:
11

 

rxy =
  ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Keterangan: 

 xy  : Koefisien korelasi 

∑   : Jumlah skor item 

∑  : Jumlah skor total (seluruh item) 

  : Jumlah responden 

 

Setelah setiap butir instrumen di hitung besarnya koefisien 

korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 

menghitung uji t dengan rumus : 

        
 √   

√   
 

 

Keterangan : 

thitung : Nilai t hitung 

r  : koefisien korelasi hasil r hitung 

n  : jumlah responden 

 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir 

soal dengan membandingkan nilai thitung denan ttabel dalam hal ini 

pada taraf   = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = N – 2), kaidah 

keputusan : 

Jika thitung   ttabelmaka butir soal tersebut valid. 

Jika thitung < ttabelmaka butir soal tersebut invalid. 

                                                             
11

Hartono Op.Cit. hlm 85. 



58 
 

Setelah diketahui apakah butir tes soal tersebut valid atau 

invalid, maka langkah selanjutnya kita dapat memberikan penafsiran 

terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, 

maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel III.7 

berikut :
12

 

TABEL III.7 

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 

 

Besarnya rxy Interpretasi 

                Sangat Tinggi 

                Tinggi 

                Sedang 

                Rendah 

                Sangat Rendah 

 Sumber : Hartono 

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh data hasil validitas butir soal uji coba 

kemampuan awal dan posttest, secara rinci perhitungan uji validitas 

ini dapat dilihat pada Lampiran H4 dan J4 atau tertera pada tabel 

III.8 dan III.9 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
12

Ibid. 
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TABEL III.8 

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 

KAM 

No. 

Item 

Soal 

 

Koefisien 

Korelasi 

 

Harga 
         

 

Harga 
       

 

 

Keputusan 

 

Interpretasi 

1 0,41 2,60      Valid Sedang 

2 0,63 4,72      Valid Tinggi 

3 0,52 3,49      Valid Sedang 

4 0,38 2,40      Valid Sedang 

5 0,40 2,53      Valid Sedang 

6 0,58 4,05      Valid Sedang 

7 0,57 4,02      Valid Sedang 

 

 

TABEL III.9 

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 

POSTTEST 

No. 

Item 

Soal 

 

Koefisien 

Korelasi 

 

Harga 
         

 

Harga 
       

 

 

Keputusan 

 

Interpretasi 

1 0,83 8,41      Valid Sangat Tinggi 

2 0,66 5,02      Valid Tinggi 

3 0,76 6,74      Valid Tinggi 

4 0,77 6,89      Valid Tinggi 

5 0,74 6,41      Valid Tinggi 

6 0,84 8,84      Valid Sangat Tinggi 

7 0,72 6,03      Valid Tinggi 

 

2) Reliabilitas  

Reliabilitas soal ialah suatu ukuran apakah soal tersebut dapat 

dipercaya. Suatu soal dikatakan reliabel apabila beberapa kali 

pengujian menunjukkan hasil yang reliabel sama. Untuk 
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menghitung koefisien reliabilitas digunakan metode Alpha 

Cronbach. Rumus alpha sebagai berikut :
13

 

  (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Rumus untuk varians total dan varians item untuk subjek n   

30 antara lain: 

    
∑  

  
 ∑   

 

 
   

                                 
∑  

  
 ∑   

 

 
   

 

 

Rumus untuk varians total dan varians itemuntuk subjek n  30 

antara lain: 

    
∑  

  
 ∑   

 

 
 

                                 
∑  

  
 ∑   

 

 
 

 

Keterangan: 

    : Koefisien reliabilitas 

∑     : Jumlah varians skor tiap-tiap soal 

     : Varians total 

∑  
 
   : Jumlah kuadrat soal Xi 

 ∑  
 
)  : Jumlah soal Xi dikuadratkan 

∑  
 
   : Jumlah kuadrat X total 

 ∑  
 
)  : Jumlah X total dikuadratkan 

     : Jumlah soal  

    : Jumlah siswa 

Setelah mendapat nilai rhitung maka bandingkan rhitung dengan 

rtabel, dengan menggunakan df = N – 2 dan taraf signifikan 5%, 

dengan kaidah : 

Jika rhitung  >  rtabel berarti Reliabel 

                                                             
13

Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm.206. 
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Jika rhitung     rtabel berarti Tidak Reliabel 

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 

tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat pada Tabel III.10 :
14

 

TABEL III.10 

KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS 

INSTRUMEN BUTIR SOAL 

 

Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90      1,00 Sangat Baik 

0,70       0,90 Baik 

0,40      0,70 Cukup Baik 

0,20       0,40 Buruk 

     0,20 Sangat Buruk 

Sumber : Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh data hasil reliabilitas butir soal uji coba 

kemampuan awal dan posttest, secara rinci perhitungan uji 

reliabilitas ini dapat dilihat pada Lampiran H5 dan J5 atau tertera 

pada Tabel III.11 dan III.12 berikut ini: 

TABEL III.11 

HASIL RELIABILITAS SOAL UJI COBA KAM 

 

                  Keterangan Interpretasi 

       0,3291  Reliabel Cukup Baik 

 

TABEL III.12 

HASIL RELIABILITAS SOAL UJI COBA POSTTEST 

 

                  Keterangan Interpretasi 

       0,3291  Reliabel Baik 

                                                             
14

Ibid.,hlm.193. 
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3) Uji Daya Beda 

Perhitungan daya pembeda dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan suatu soal dapat membedakan antara 

siswa yang berada pada kelompok bawah (kemampuan rendah) dan 

siswa yang berada pada kelompok atas (kemampuan tinggi). 

Rumus yang digunakan untuk menemukan daya pembeda tes 

uraian adalah :
15

 

DP = 
     

   
 

 

Keterangan : 

DP : daya pembeda 

   : rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

   : rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

SMI : skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang 

akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut 

dengan tepat (sempurna) 

 

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut 

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan tabel 

III.13 :
16

 

TABEL III.113 

KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 

 

Daya Pembeda Evaluasi 

0,70   DP  1,00 Sangat baik 

0,40   DP   0,70 Baik 

0,20   DP   0,40 Cukup 

0,00   DP   0,20 Buruk 

0,70   0,00 Sangat Buruk 

Sumber : Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan 

                                                             
15

Ibid, hlm.217. 
16

Ibid. 
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Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh data hasil indeks/daya pembeda soal uji coba 

kemampuan awal dan pemahaman konsep, secara rinci perhitungan 

uji daya pembeda ini dapat dilihat pada Lampiran H6 dan J6 atau 

tertera  pada Tabel III.14 untuk kemampuan awal sedangkan Tabel 

III.15 untuk posttest. 

TABEL III.14 

HASIL PERHITUNGAN INDEKS DAYA PEMBEDA 

SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN AWAL 

 

Nomor 

Soal 
DP 

Harga Daya 

Pembeda 
Keterangan 

1 0,2500 0,20   DP   0,40 Cukup 

2 0,3750 0,20   DP   0,40 Cukup 

3 0,2250 0,20   DP   0,40 Cukup 

4 0,2000 0,00   DP   0,20 Buruk 

5 0,2750 0,20   DP   0,40 Cukup 

6 0,3250 0,20   DP   0,40 Cukup 

7 0,2500 0,20   DP   0,40 Cukup 

 

TABEL III.15 

HASIL PERHITUNGAN INDEKS DAYA PEMBEDA 

SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN POSTTEST 

 

Nomor 

Soal 
DP 

Harga Daya 

Pembeda 
Keterangan 

1 0,5500 0,40   DP   0,70 Baik 

2 0,3500 0,20   DP   0,40 Cukup 

3 0,4250 0,40   DP   0,70 Baik 

4 0,3750 0,20   DP   0,40 Cukup 

5 0,4000 0,40   DP   0,70 Baik 

6 0,3750 0,20   DP   0,40 Cukup 

7 0,4250 0,40   DP   0,70 Baik 
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4) Uji Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam  kategori mudah, 

sedang dan sukar. Soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang  

baik, apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula 

terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah 

sedang atau cukup. Rumus yang digunakan untuk menentukan 

tingkat kesukaran sebagai berikut :
17

 

IK = 
 

   
 

Keterangan : 

IK  : indeks kesukaran soal 

   : rata-rata jawaban siswa pada suatu butir soal 

    : skor maksimal ideal, yaitu skor maksimum yang 

akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan 

tepat (sempurna) 

 

Untuk mentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau sukar 

dapat digunakan digunakan kriteria pada Tabel III.16 :
18

 

TABEL III.16 

KRITERIA INDEKS KESUKARAN SOAL 

 

Indeks Kesukaran Kriteria 

IK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < IK   0,30 Sukar 

0,30 < IK   0,70 Sedang 

0,70 < IK < 1,00 Mudah  

IK = 1,00 Terlalu Mudah 

Sumber : Karunia Eka Lesatri dan Mokhammad Ridwan 

                                                             
17

Ibid,hlm.224. 
18

Ibid, 
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Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh data hasil uji tingkat kesukaran soal 

kemampuan awal dan posttest, secara rinci perhitungan uji tingkat 

kesukaran soal ini dapat dilihat pada Lampiran H7 dan J7 atau 

dapat dilihat pada Tabel III.17 dan Tabel III.18 berikut ini: 

TABEL III.17 

HASIL INDEKS KESUKARAN SOAL KAM 

 

Nomor 

Soal 
TK Indeks Kesukaran Kriteria 

1 0,7429 0,70 < IK < 1,00 Mudah  

2 0,5286 0,30 < IK   0,70 Sedang 

3 0,6286 0,30 < IK   0,70 Sedang 

4 0,6000 0,30 < IK   0,70 Sedang 

5 0,5643 0,30 < IK   0,70 Sedang 

6 0,2857 0,00 < IK   0,30 Sukar 

7 0,5500 0,30 < IK   0,70 Sedang 

 

TABEL III.18 

HASIL INDEKS KESUKARAN SOAL POSTTEST 

 

Nomor 

Soal 
TK Indeks Kesukaran Kriteria 

1 0,6071 0,30 < IK   0,70 Sedang 

2 0,7071 0,70 < IK < 1,00 Mudah  

3 0,5143 0,30 < IK   0,70 Sedang 

4 0,5143 0,30 < IK   0,70 Sedang 

5 0,5714 0,30 < IK   0,70 Sedang 

6 0,4643 0,30 < IK   0,70 Sedang 

7 0,3786 0,30 < IK   0,70 Sedang 

 

Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reabilitas, 

tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal dari uji coba soal 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan untuk 
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soal kemampuan awal dan posttest dapat dilihat pada Lampiran J8 

tabel III.19 dan tabel III.20. 

TABEL III.19 

REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL KAM 
 

a. S

o

a

l

  

 

TABEL III.20 

REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL POSTTEST 

 

 

 

 

 

 

5) Dokumentasi 

Dalam penelitian ini peneliti memanfaatkan data-data 

administrasi yang ada di sekolah untuk keperluan penelitian. Data-

data tersebut diperoleh dari guru maupun tata usaha di sekolah 

No 

Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Valid 

 

Cukup Baik 

Cukup Mudah Digunakan 

2 Valid Cukup Sedang Digunakan  

3 Valid Cukup Sedang Digunakan 

4 Valid Cukup Sedang Digunakan 

5 Valid Buruk Sedang Digunakan 

6 Valid Cukup Sukar Digunakan 

7 Valid Cukup Sedang   Digunakan 

No 

Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Valid 

 

Baik 

Baik Sedang Digunakan 

2 Valid Cukup Mudah Digunakan  

3 Valid Baik Sedang Digunakan 

4 Valid Cukup Sedang Digunakan 

5 Valid Baik Sedang Digunakan 

6 Valid Cukup Sedang Digunakan 

7 Valid Baik Sedang   Digunakan 
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tersebut. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan file dokemen yang 

berisikan sejarah sekolah, profil sekolah, data guru dan data siswa. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik, yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 

analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inferensial.
19

 Berikut akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitan eksperimen ini. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statisitik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum (generalisasi).
20

 Jadi, peneliti hanya menggunakan statistik 

deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel, 

sedangkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi 

digunakan statistik inferensial. 

Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data, 

perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, 

perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 

deviasi, perhitungan persentase.
21

 

 

 

                                                             
19

Sugiyono, Op. Cit. hlm. 207. 
20

Ibid. hlm. 208. 
21

Ibid. 
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2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang menyediakan 

aturan atau cara yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan, 

membuat ramalan, penaksiran dan sebagainya.
22

 Sebelum melakukan 

statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi 

yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Penggunaan statistik parametris memiliki syarat, yaitu data 

setiap variabel yang akan dianalisis haruslah berdistribusi normal. 

Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih 

dahulu harus dilakukan pengujian normalitas data. Statistika yang 

digunakan dalam uji normalitas adalah uji chi-kuadrat yang langkah-

langkahnya  sebagai berikut :
23

 

   ∑
       

 

  
 

Keterangan: 

   = Harga chi kuadrat 

   = Frekuensi observasi 

   = Frekuensi harapan 
Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut. 

1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu 

membuat tabel untuk frekuensi observasi (  ) dan frekuensi 

harapan (  ). 

2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara: 

                                                             
22

Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Belajar,2009). hlm. 3 
23

 Sugiyono, Op.Cit. hlm.107. 
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a)  Menghitung    (degree of freedom) 

              

Keterangan: 

   = Derajat kebebasan (degree of freedom) 

  = Jumlah baris 

  = Jumlah kolom 
 

b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan 

  dan membandingkan harga Chi Kuadrat hitung 

dengan Chi Kuadrat tabel.24 

c) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat hitung 

lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, 

maka distribusi data dinyatakan normal, dan apabila 

lebih besar dinyatakan tidak normal.25Secara matematis 

dapat dibuat kaidah keputusan, jika: 

  
    

 , maka data berdistribusi normal. 

  
    

 , maka data berdistribusi tidak normal. 

Jika kedua data mempunyai sebaran yang normal, dilanjutkan 

dengan uji parametric yaitu uji homogenitas varians. Tetapi jika kedua data 

yang dianalisis salah satu atau keduanya tidak berdistribusi normal, maka 

dilanjutkan dengan uji perbedaan rata-rata menggunakan uji statistic non 

parametrik menggunakan uji Mann Whitney U. 

 

 

                                                             
24

Ibid, hlm.231. 
25

Ibid, hlm.243. 
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b. Uji Homogenitas Variansi 

Homogenitas dimaksudkan untuk menguji bahwa setiap 

kelompok yang akan dimaksudkan untuk menguji bahwa setiap 

kelompok yang akan dibandingkan memiliki varian yang sama.
26

 

Oleh sebab itu perlu dilakukan uji homegenitas varian untuk melihat 

kesamaan distribusi data hasil penelitian. Pengujian homogenitas 

varian menggunakan uji   dengan rumus berikut. 

Fhitung = 
                  

                 
 

Harga   hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga   tabel 

dengan    pembilang      dan    penyebut     , yang mana 

   adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terbesar dan 

   adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terkecil. Bila 

  hitung lebih kecil dari   tabel untuk taraf signifikan   , maka 

data yang dianalisis homogen, bila   hitung lebih besar dari   tabel, 

maka varian tidak homogen.
27

 Secara matematis dapat dibuat kaidah 

keputusan, jika: 

     , berarti data homogen. 

     , berarti data tidak homogen. 

 

 

 

 

                                                             
26

Hartono. 2015. Op Cit.h. 186. 
27

Sugiyono, 2013.Op. Cit., h. 276. 
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c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 

digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis nomor 1 

yaitu uji-t, untuk menguji hipotesis nomor 2 dan 3 menggunakan uji 

annova dua arah. 

a. Uji-t 

Berdasarkan hipotesis 1  maka teknik uji yang digunakan 

yaitu uji-t dengan data berdistribusi normal. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung uji-t yaitu:28 

         
      

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
 

 

Keterangan:  

   = Mean variabel X 

   = Mean variabel Y 

    = Standar deviasi X 

    = Standar deviasi Y 

  = Jumlah sampel 

Uji statistik ini bertujuan untuk menguji hipotesis dengan 

melihat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa antara 

kelas yang menggunakan model Problem Posing dengan kelas yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan kaidah keputusan 

sebagai berikut: 

Apabila thitung     ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Apabila thitung     ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

                                                             
28

Hartono, Op. cit, hlm.206. 
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b. Uji Anova Dua Arah 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka teknik 

yang digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 

2 dan 3 menggunakan uji annova dua arah (Two-Way Anova). 

Anova dua arah digunakan pada penelitian yang bertujuan untuk 

melihat pengaruh atau interaksi antara dua faktor yang terdiri dari 

dua atau lebih kategori terhadap suatu variabel lain.
29

 Uji anova 

dua arah dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang 

membandingkan perbedaan rata-rata dari sampel yang independen 

dengan melibatkan dua faktor atau lebih, dan untuk melihat 

pengaruh atau interaksi antara dua faktor yang terdiri daru dua 

atau lebih kategori terhadap suatu variabel lain.
30

Menurut 

Sugiyono, jika terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan 

yang diberikan berpengaruh secara signifikan.
31

Uji statistik anova 

dua arah memiliki ketentuan yaitu, distribusi data harus normal 

dan setiap kelompok hendaknya berasal dari populasi yang sama 

dengan variansi yang sama pula. Adapun rumus perhitungan 

untuk mencari F ratio adalah sebagai berikut:
32

 

   
   

   
 

                                                             
29

Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op.Cit ., hlm. 308 
30

Ibid., hlm 309 
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D,Op.Cit., hlm. 112 
32

Hartono, Statistika Untuk Penelitian, Op.Cit.,hlm. 220 
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    (rata-rata kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 

    
   

     
 

    (rata-rata kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 

    
   

     
 

     (rata-rata kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus: 

     
    

      
 

dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (number of 

cases, jumlah responden) dengan 1 (N – 1). 

JKA (jumlah kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:  

    ∑
  

  
 

  

 
 

JKB (jumlah kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 

        ∑
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JKAB (jumlah kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 

keseluruhan perlakuan diperoleh dengan rumus: 

                 

Adapun RKd diperoleh dengan rumus: 

    
   

     
 

Sedangkan JKd diperoleh dengan cara megurangkan JKt dengan JKa. 

Sementara JKt diperoleh dengan rumus: 

    ∑   
  

 
 

Dan JKa (jumlah kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 

    
   

 
 

  

 
 

Keterangan: 

G : Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 

  terikat untuk seluruh sampel) 

N : Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 

  banyak sampel pada masing-masing sel) 

A : Jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing- 

  masing baris pada faktor A) 

B  : Jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing- 

  masing kolom pada faktor B) 

p : Banyaknya kelompok pada faktor A 

q : Banyaknya kelompok pada faktor B  

n : Banyaknya sampel masing-masing 

 

Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
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Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan keputusan 

dan ketentuan sebagai berikut: 

1) Hipotesis Pertama 

Kesimpulan untuk hipotesis pertama adalah: 

a) Jika               , dengan          maka disimpulkan 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model 

Discovery Learning dengan siswa yang belajar dengan 

menggunakan pembelajaran langsung. 

b) Jika                .  , dengan          maka disimpulkan 

tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model 

Discovery Learning dengan siswa yang belajar dengan 

menggunakan pembelajaran langsung. 

2) Hipotesis Kedua 

Kesimpulan untuk hipotesis kedua adalah: 

a) Jika       ≥      , dengan          maka disimpulkan 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
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antara siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, sedang 

dan rendah. 

b) Jika       <     , dengan          maka disimpulkan 

tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang memiliki kemampuan awal 

tinggi, sedang dan rendah. 

3) Hipotesis Ketiga 

Kesimpulan untuk hipotesis pertama adalah: 

a) Jika          ≥          , dengan          maka 

disimpulkan terdapat pengaruh interaksi antara model 

pembelajaran dan kemampuan awal terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

b) Jika           <         , dengan          maka 

disimpulkan tidak terdapat pengaruh interaksi antara model 

pembelajaran dan kemampuan awal terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 
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Tabel III.21. Hubungan antara rumusan masalah, hipotesis dan teknik 

analisis data, yaitu : 

TABEL III.21 

HUBUNGAN RUMUSAN MASALAH, HIPOTESIS, DAN 

TEKNIK ANALISIS DATA 

 

No Rumusan Masalah Hipotesis Teknik 

Analisis Data 

1 Apakah terdapat 

perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep  

matematis antara  

siswa  yang belajar 

menggunakan model  

Discovery  Learning 

dengan  siswa yang  

belajar  menggunakan 

pembelajaran 

langsung? 

Ha : Terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran 

Discovery Learning dengan siswa 

yang menggunakan pembelajaran 

langsung. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran 

Discovery Learning dengan siswa 

yang menggunakan pembelajaran 

langsung. 

Uji-t 

2 Apakah terdapat 

perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep 

matematis antara 

siswa yang memiliki 

kemampuan awal 

tinggi, sedang, 

rendah? 

 

Ha : Terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi, 

sedang, rendah. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi, 

sedang, rendah. 

Anova Dua 

Arah 

3 Apakah terdapat 

pengaruh interaksi 

antara model 

pembelajaran dengan 

kemampuan awal 

terhadap kemampuan 

pemahaman konsep 

matematis siswa? 

Ha : Terdapat iteraksi antara 

model pembelajaran dengan 

kemampuan awal matematis siswa 

terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Ho :  Tidak terdapat iteraksi antara 

model pembelajaran dengan 

kemampuan awal matematis siswa 

terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Anova Dua 

Arah 
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Kemudian dapat disimpulkan berdasarkan tabel III.22 dibawah ini: 

TABEL III.22 

KESIMPULAN UJI ANOVA DUA ARAH 

 

Sumber 

Variansi 

Kriteria 

Pengujian 

Kesimpulan 

Antar A 

(Pendekatan) 
              .   Terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang belajar dengan model Discovery 

Learning dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran langsung. 

              .   Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang belajar dengan model Discovery 

Learning dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran langsung. 

Antar B 

(kemampuan 

awal) 

FB    Ft Jika ditinjau dari kemampuan awal, 

terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang memiliki kemampuan awal 

tinggi, sedang dan rendah 

FB <  Ft Jika ditinjau dari kemampuan awal, tidak 

terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang memiliki kemampuan awal 

tinggi, sedang dan rendah 

Interaksi 

Pendekatan(A)* 

kemampuan 

awal (B) 

FAXB   Ft Terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dengan kemampuan awal 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa 

FAXB <  Ft Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dengan kemampuan awal 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep  matematis siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh temuan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang belajar menggunakan model discovery learning dengan Siswa 

yang belajar menggunakan pembelajaran langsung di SMP Negeri 3 

Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari nilai          dan             

dengan taraf signifikan         Karena                     , 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil nilai rata-rata posttes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol atau kelas 

eksperimen > kelas kontrol yaitu  90,00 > 83,53. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang menggunakan model discovery learning lebih 

baik daripada pembelajaran langsung dalam melatih kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Artinya Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang belajar menggunakan model discovery learning dengan 

siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung.  

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah. analisis 

anova dua arah, maka diperoleh nilai            . Karena         

           , maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa  yang memiliki kemampuan awal matematika tinggi maka   
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kemampuan pemahaman konsep sangat baik, siswa yang memiliki 

kemampuan awal matematika sedang maka kemampuan pemahaman 

konsepnya baik, dan siswa  yang memiliki kemampuan awal matematika 

rendah maka kemampuan pemahaman konsepnyanya dibawah taraf 

sedang. 

Artinya, terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah. 

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model discovery learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai faktor ( A X B), dengan dk pembilang = 2, dk penyebut = 66 dan 

taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai             Karena     

                , maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak 

terdapat  interaksi antara model discovery learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab dari judul yang diangkat 

oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal 

Matematika Siswa SMP/MTs. Bahwasannya terdapat pengaruh baik dari 

model pembelajaran yang digunakan peneliti yaitu model discovery learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari 

kemampuan awal matematika siswa. Dengan kemampuan awal siswa yang 

tinggi maka kemampuan pemahaman konsep matematis siswa semakin baik, 

kemampuan awal siswa sedang maka kemampuan pemahaman konsepnya 
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baik, dan kemampuan awal siswa yang rendah maka kemampuan pemahaman 

konsepnyanya biasa atau kategori dibawah taraf sedang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil  penelitian ini, dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaanya, model discovery learning membutuhkan waktu 

yang relatif lama. Sehingga peneliti menyarankan agar sebelum pelajaran 

dimulai siswa sudah duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing. 

Guru harus membimbing siswa dalam kelompok serta memantau agar 

tidak ada yang bermain-main dalam proses pembelajaran. 

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar dapat 

meneliti terhadap kemampuan yang lain dari siswa, seperti kemampuan 

pemecahan masalah, berpikir kreatif, penalaran, koneksi dan lainnya. 

3. Penelitian ini hanya diterapkan pada materi relasi dan fungsi, diharapkan 

untuk penelitia serupa dapat dilakukan pada materi yang lain. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Kelas   : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester   : 1 (Satu) 

Relasi dan Fungsi 

Kompetensi Inti : 

 KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang teori. 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Pencapaian Kompetensi Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 

3.3 Mendeskripsikan 

dan manyatakan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi (kata-

kata, tabel, grafik, 

diagram, dan 

persamaan) 

Relasi dan 

Fungsi 

 Relasi 

 Fungsi atau 

pemetaan 

 Ciri-ciri 

relasi dan 

fungsi 

 Rumus 
fungsi 

 Grafik 

3.3.1 Mencermati peragaan atau 

kegiatas sehari-hari yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi 

3.3.2 Mencermati beberapa relasi 

yang terjadi diantara dua 

himpunan 

3.3.3 Mencermati macam-macam 

fungsi berdasarkan ciri-cirinya 

3.3.4 Mengumpulkan informasi 

tentang nilai fungsi dan grafik 

fungsi pada koordinat Kartesius 

Tugas 

Diskusi 

Kelompok, 

Latihan 

Tes 

Tes tertulis 

berbentuk 

uraian 

 

 

Pertemuan 1 

 2 x 40 menit 

Pertemuan 2 

 2 x 40 menit 

Pertemuan 3 

 2 x 40 menit 

Pertemuan 4 

 2 x 40 menit 

 

 

 Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 2017. 

Buku Siswa Mata 

Pelajaran 
Matematika. 

Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 Kementrian 

Pendidikan dan 

LAMPIRAN A 
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3.4 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi 

fungsi 3.4.1 Menyajikan hasil pembelajaran 

relasi dan fungsi 
 

  

 Kebudayaan. 2017. 

Buku Guru Mata 

Pelajaran 

Matematika. 

Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

(Pertemuan Pertama) 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

  

A. Kompetensi Inti 

KI3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI4 : Mengelola, menyaji, dan menalar ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 

yang lain sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.3.1 Menjelaskan contoh kegiatan 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

3.3.2 Menjelaskan beberapa relasi yang 

terjadi diantara dua himpunan 

3.4 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi 

3.4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaiatan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran berlangsung siswa dapat: 

1. Menjelaskan contoh kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan relasi dan 

fungsi. 

2. Menjelaskan beberapa relasi yang terjadi diantara dua himpuna. 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaiatan dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi. 

 

 

 

 

LAMPIRAN B1 
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D. Materi Pembelajaran 

 

RELASI DAN FUNGSI 

(Memahami Bentuk Penyajian Relasi dan Fungsi) 

1. Pengertian Relasi dan Fungsi 

 Relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan 
B, adalah suatu aturan yang memasangkan anggota-anggota 

himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B. 

 

 Fungsi (pemetaan) dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi 

khusus yang memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu 

anggota B. 

 

 

 

 

2. Menyatakan Relasi 

a. Diagram Panah  

Relasi antara himpunan A dan himpunan B dinyatakan oleh arah 

panah. Oleh karena itu, diagram tersebut dinamakan diagram panah.  
 

 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan hobi masing-masing anak. 

Jawab: 

 Hasan dipasangkan dengan membaca, berarti Hasan hobi 

membaca. 

 Maria tidak dipasangkan dengan membaca, memasak, atau 
olahraga. Jadi, hobi Maria bukanlah membaca, memasak, atau 

olahraga. 

 Joni dipasangkan dengan membaca dan olahraga, berarti Joni hobi 
membaca dan berolahraga. 

Hasan  

Maria  

Joni  

Zahra  

Membaca 

Memasak 

Olahraga 

 

Syarat suatu relasi merupakan pemetaan atau fungsi adalah: 

 Setiap anggota A mempunyai pasangan di B; 

 Setiap anggota A pasangannya harus satu; 
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 Zahra dipasangkan dengan memasak, berarti Zahra hobi memasak. 
b. Himpunan Pasangan Berurutan 

Relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B 

dapat dinyatakan sebagai pasangan berurut (x,y) dengan x   A dan y   

B. 

Contoh: 

Diketahui dua himpunan bilangan P = {0, 2, 4, 6, 8} dan Q = {0, 1, 2, 

3, 4, 5}. Jika relasi himpunan P ke himpunan Q adalah “dua kali dari”, 

tentukan himpunan pasangan berurutan untuk relasi tersebut. 

Jawab: 

0   A dipasangkan dengan 0   B karena 0 = 0 × 2, ditulis (0,0) 

2   A dipasangkan dengan 1   B karena 2 = 1 × 2, ditulis (2,1) 

4   A dipasangkan dengan 2   B karena 4 = 2 × 2, ditulis (4,2) 

6   A dipasangkan dengan 3   B karena 6 = 3 × 2, ditulis (6,3) 

8   A dipasangkan dengan 4   B karena 8 = 4 × 2, ditulis (8,4) 
A = {(0,0), (2,1), (4,2), (6,3), (8,4)} 

c. Diagram Kartesius 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

   

A    B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relasi pada gambar tersebut dapat dinyatakan dalam diagram 

kartesius. Anggota- anggota himpunan A sebagai himpunan pertama 

ditempatkan pada sumbu mendatar dan anggota-anggota himpunan B 

pada sumbu tegak. Setiap anggota himpunan A yang berpasangan 

dengan anggota himpunan B, diberi tanda noktah (•).Untuk lebih 

jelasnya, perhatikan diagram kartesius yang menunjukkan relasi 

"menyukai warna" berikut. 

 

 

 

 

 

Eva 

Roni 

Tia 

Dani  

Merah 

Hitam 

Biru 
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   B 

 

Biru 

 

Hitam 

 

Merah       

      A 

  Eva Roni Tia Dani 

3. Menyatakan Fungsi 

a. Domain, Kodomain, dan Range Fungsi 

Perhatikan fungsi yang dinyatakan sebagai diagram panah pada 

gambar di bawah ini:  

A   B 

 

 

 

 

 

 

 

Pada fungsi tersebut, himpunan A disebut domain (daerah asal) dan 

himpunan B disebut kodomain (daerah kawan). Dari gambar tersebut, 

juga diperoleh: 

a   B merupakan peta dari 1   A  

b   B merupakan peta dari 2   A 

c   B merupakan peta dari 3   A 

d   B merupakan peta dari 4   A 

Himpunan peta tersebut dinamakan range (daerah hasil). Jadi dari 

diagram panah diperoleh: 

Domain (Df) adalah A = {1, 2, 3, 4} 

Kodomainnya adalah B = {a, b, c, d} 

Rangenya (Rf) adalah  = {a, b, c, d} 

 

 

 

 

1 • 

2 • 

3 • 

4 • 

• a 

• b 

• c 

• d 
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b. Contoh fungsi dan bukan fungsi 

 Diagram panah 

Fungsi:  

A B 

 

 

 

 

Bukan fungsi: 

A B 

 

 

 

 Himpunan berurut 

Fungsi: 

A = {(p, 3), (q, 4), (r, 5)} 

Bukan fungsi: 

A = {(1, 3), (2, 4), (2, 5)} 

 Diagram kartesius 

Fungsi: 

 B  

 

3 • • 

2 

1  • 

 

0 a b c A 

 

Bukan fungsi: 

 B  

 

3 • • 

2 

1  • 

 

0 a b c A 

c. Banyak fungsi (pemetaan) 

Jika banyaknya anggota himpunan A adalah n(A) = a dan banyaknya 

anggota himpunan B adalah n(B) = b maka 

a. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah b
a
 

b. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah a
b
 

Contoh: 

Tentukan banyaknya pemetaan yang mungkin terjadi dari himpunan A 

= {1, 2, 3} ke himpunan B = {a, b, c}. 

A = {1, 2, 3}→ 3 

B = {a, b, c}→ 3 

b
a
 = 3

3
 = 27  

 

E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning. 

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran : LKK, Buku Cetak Matematika 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus  

p • 
q • 

r • 

 

• 1 
• 4 

• 5 

 

p • 
q • 

r • 

 

• 1 
• 4 

• 5 
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G. Sumber Pembelajaran 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru meminta salah seorang peserta didik 

untuk memimpin berdoa, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran peserta 

didik. 

3. Guru memberikan siswa motivasi dengan 

menginformasikan manfaat materi relasi 

dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari 

misalnya: 

Pada tombol on/off pada televisi. Bahwa 

kalu tombol itu ditekan ketika televise mati, 

maka funsi yang bekerja adalah on/hidup 

(maka televisi akan hidup). Bahwa kalau 

tombol itu ditekan ketika televisi hidup, 

maka fungsi yang bekerja adalah off/mati 

(maka televise akan mati). 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai yaitu siswa dapat: 

 Menjelaskan contoh kegiatan sehari-
hari yang berkaitan dengan relasi dan 

fungsi. 

 Menjelaskan beberapa relasi yang 
terjadi diantara dua himpuna. 

 Menyelesaikan masalah yang 

berkaiatan dengan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai 

representasi. 

5. Apersepsi: 

Siswa diingatkan kembali tentang materi 

himpunan yang telah dipelajari ketika kelas 

VII. Himpunan adalah 

sekelompok/kumpulan benda atau objek 

yang anggotanya dapat 

didefenisikan/ditentukan dengan jelas. 

10 

menit 

Inti  Kegiatan Pembelajaran 60 

menit 

Stimulation Mengamati   
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(stimulasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

6. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dan 

meminta siswa untuk duduk secara 

berkelompok. 

7. Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok 

(LKK). LKK yang diberikan mencakup materi 

pokok dan tugas yang akan dikerjakan siswa 

secara berkelompok. 

8. Guru menjelaskan secara garis besar tentang 

materi yang akan dipelajari siswa( lampiran 

D1). 

9. Siswa secara berkelompok memahami materi 

relasi yang berhubungan dengan kegiatan 

sehari-hari. 

Problem 

Statement 

(pertanyaan/ 

Identifikasi 

Masalah) 

Mengajukan Pertanyaan 

10. Guru mememotivasi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

Diketahui dua himpunan bilangan P = {0, 2, 4, 

6, 8} dan Q = {0, 1, 2, 3, 4, 5}. Jika relasi 

himpunan P ke himpunan Q adalah “dua kali 

dari”, tentukan himpunan pasangan berurutan 

untuk relasi tersebut. 

11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti. 

 

Data Collection 

(Pengumpulan 

Data) 

Mengumpulkan informasi 

12. Secara berkelompok 4-5 orang, siswa 

dimotivasi untuk mencari dan menuliskan 

informasi terkait apa yang ditanya dan apa 

yang diketahui. 

 

Data processing 

(pengolahan 

data) 

Mengolah informasi 

13. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi 

bersama teman sekelompoknya tentang materi 

relasi (memahami bentuk penyajian relasi). 

14. Secara berkelompok siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada pada LKK. Guru 

membimbing /membantu siswa yang 

mengalami kesulitan terutama untuk 

menentukan diagram kartesius dan diagram 

panah. 

 

Verification 

(pembuktian) 

15. Secara berkelompok siswa melakukan 

pemeriksaan secara cermat dari penyelesaian 

soal relasi. 

 

Generalization 

(menarik 

16. Siswa menyampaikan hasil diskusi tentang 

materi relasi (memahami bentuk penyajian 
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kesimpulan) relasi) berupa kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya. 

17. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok tentang materi relasi (memahami 

bentuk penyajian relasi) yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau LKK yang 

telah disediakan.  

Penutup  18. Siswa bersama-sama dengan guru melakukan 

refleksi. 

19. Guru membimbing siswa untuk membuat 

rangkuman pembelajaran tentang materi relasi 

(memahami bentuk penyajian relasi) yang baru 

dipelajari. 

20. Guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan 

dirumah. 

21. Guru memberikan informasi pokok bahasan 

materi ajar pada pertemuan selanjutnya. 

22. Salah seorang siswa memimpin berdoa untuk 

menutup pelajaran. 

10 

menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 

b. sikap     : Aspek Sikap 

 

2. Bentuk Instrumen  

a. Pengetahuan dan Keterampilan : LKK dan kuis (Terlampir) 

b. sikap     : Observasi (Terlampir) 

 

Pekanbaru, 01 Oktober 2019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

(Pertemuan Kedua) 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1  

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI4 : Mengelola, menyaji, dan menalar ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 

yang lain sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.3.1 Memahami dan menjelaskan 

pengertian korespondensi satu-

satu 

3.3.2 Menentukan dan menyatakan 

banyaknya korespondensi satu-

satu 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran berlangsung siswa dapat: 

1. Mampu memahami dan menjelaskan pengertian korespondensi satu-satu 

2. Mampu menentukan dan menyatakan banyaknya korespondensi satu-satu 

 

D. Materi Pembelajaran 

Korespondensi Satu-satu 

1. Pengertian dan Syarat Korespondensi Satu-satu 

Korespondensi satu-satu adalah fungsi khusus, dimana relasi dari anggota 

himpuna A berpasangan dengan tepat satu ke anggota B dan relasi dari 

anggota himpuna B berpasangan dengan tepat satu ke anggota A 

 

 

LAMPIRAN B2 
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2. Memahami Korespondensi Satu-satu 

Contoh:  

korespondensi satu-satu 

 A B 

 

 

 

 

 

 

Contoh: bukan 

korespondensi satu-satu 

 A B 

 

 

 

 

 

 Dua himpunan A dan B dikatakan berkorespondensi satu-satu jika 
semua anggota A dan B dapat dipasangkan sedemikian sehingga setiap 

anggota A berpasangan dengan tepat satu anggota B dan setiap 

anggota B berpasangan dengan tepat satu anggota A. 

 Jika n(A) = n(B) = n maka banyak korespondensi satu-satu yang 

mungkin antara himpunan A dan B adalah n! = n × (n – 1) × (n – 2) × 

… × 3 × 2 × 1 
 

E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning. 

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran : LKK, Buku Cetak Matematika 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 

  

G. Sumber Pembelajaran 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

Syarat suatu korespondensi satu-satu adalah: 

 Banyaknya  anggota A dan B pasti sama; 

 Baik  anggota A maupun anggota B pasangannya tepat satu; 

1 • 

2 • 

3 • 

• a 

• b 

• c 

1 • 

2 • 

3 • 

• a 

• b 

• c 
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H. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru meminta salah seorang peserta didik 

untuk memimpin berdoa, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran peserta 

didik. 

3. Guru memberikan siswa motivasi kepada 

siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan menginformasikan model pembelajaran 

yaitu: 

 Mampu memahami dan menjelaskan 
pengertian korespondensi satu-satu 

 Mampu menentukan dan menyatakan 

banyaknya korespondensi satu-satu 

5. Apersepsi: 

Siswa diingatkan kembali tentang materi relasi 

yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya dan melakukan tanya jawab. 

10 

menit 

Inti  Kegiatan Pembelajaran 60 

menit 

Stimulation 

(stimulasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

Mengamati 

6. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dan 

meminta siswa untuk duduk secara 

berkelompok. 

7. Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok 

(LKK). LKK yang diberikan mencakup materi 

pokok dan tugas yang akan dikerjakan siswa 

secara berkelompok. 

8. Guru menjelaskan secara garis besar tentang 

materi yang akan dipelajari siswa. 

9. Siswa secara berkelompok memahami materi 

fungsi yang berhubungan dengan kegiatan 

sehari-hari. 

  

Problem 

Statement 

(pertanyaan/ 

Identifikasi 

Masalah) 

Mengajukan Pertanyaan: 

10. Guru mememotivasi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

Berapa banyak korespondensi satu-satu yang 

dapat dibuat dari himpunan berikut? 

A = {nama bulan berakhir dengan “r”} dan B = 

{huruf vokal}. 

11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti. 

Data Collection 

(Pengumpulan 

Data) 

Mengumpulkan informasi 

12. Secara berkelompok 4-5 orang, siswa 

dimotivasi untuk mencari dan menuliskan 

informasi terkait apa yang ditanya dan apa 

yang diketahui. 

 

Data processing 

(pengolahan 

data) 

Mengolah informasi 

13. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi 

bersama teman sekelompoknya tentang materi 

fungsi (memahami korespondensi satu-satu). 

14. Secara berkelompok siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada pada LKK. Guru 

membimbing /membantu siswa yang 

mengalami kesulitan terutama untuk 

menentukan diagram panah. 

 

Verification 

(pembuktian) 

15. Secara berkelompok siswa melakukan 

pemeriksaan secara cermat dari penyelesaian 

soal korespondensi satu-satu. 

 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

16. Siswa menyampaikan hasil diskusi tentang 

materi fungsi (memahami korespondensi satu-

satu) berupa kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya. 

17. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok tentang materi fungsi (memahami 

korespondensi satu-satu) yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau LKK yang 

telah disediakan. 

 

 

Penutup  18. Siswa bersama-sama dengan guru melakukan 

refleksi. 

19. Guru membimbing siswa untuk membuat 

rangkuman pembelajaran tentang materi fungsi 

(memahami korespondensi satu-satu) yang 

baru dipelajari. 

20. Guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan 

dirumah. 

21. Guru memberikan informasi pokok bahasan 

materi ajar pada pertemuan selanjutnya. 

22. Salah seorang siswa memimpin berdoa untuk 

menutup pelajaran. 

10 

menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 

b. sikap     : Aspek Sikap 

 

2. Bentuk Instrumen  

a. Pengetahuan dan Keterampilan : LKK dan kuis (Terlampir) 

b. sikap     : Observasi (Terlampir) 

 

 

Pekanbaru, 08 Oktober 2019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

(Pertemuan Ketiga) 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI4 : Mengelola, menyaji, dan menalar ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 

yang lain sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.3.1 Merumuskan suatu fungsi 

3.3.2 Menghitung nilai suatu fungsi 

3.3.3 Menentukan bentuk fungsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran berlangsung siswa dapat: 

1. Mampu merumuskan suatu fungsi 

2. Mampu menghitung nilai fungsi 

3. Mampu menentukan bentuk fungsi 

 

D. Materi Pembelajaran 

FUNGSI 

(Memahami Bentuk Penyajian Fungsi) 

1. Notasi Fungsi  

Jika x anggota A (domain) y anggota B (kodomain) maka fungsi f yang 

memetakan x ke y dinotasikan dengan f ; x   y, dibaca fungsi f 

memetakan x ke y atau x dipetakan ke y oleh fungsi f.  

 

 

LAMPIRAN B3 
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2. Menghitung Nilai Fungsi 

Contoh: 

Diketahui f : x   2x – 2, pada himpunan bilangan bulat. Tentukan: 
a. f (2) 

b. nilai x untuk f (x) = 8 

Penyelesaian: 

a. f (2) = 2 (2) – 2 = 2 

b. nilai x untuk f (x) = 8 adalah 

2x – 2 = 8 

2x – 2 + 2 = 8 + 2 

2x = 10 

x = 
  

 
 

x = 5  

3. Menentukan Rumus Fungsi dan Bentuk Fungsi 

Fungsi h pada himpunan bilangan ril ditentukan oleh rumus h(x) = ax + b, 

dengan a dan b bilangan bulat. Jika h (-2) = -4 dan h(1) = 5, tentuksn: 

a. Rumus fungsi 

b. Nilai a dan b 

c. Bentuk Fungsi tersebut 

Penyelesaian: 

a. Rumus fungsinya h(x) = ax + b 

b. Nilai a dan b 

Oleh karena h(-2) = -4 maka h(-2) = a(-2) + b = -4 

-2a + b = -4 …(1) 

h(1) = 5 maka h(1) = a(1) + b = 5 

   a + b = 5 …(2) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2): 

-2a + b = -4 

   a + b = 5    _ 

-3a = -9 

   a = 3 

Subsitusikan nilai a = 3 ke persamaan (2), diperoleh 

a + b = 5 

b = 5 – a 
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b = 5 – 3 

b = 2 

Jadi, nilai a = 3 dan nilai b = 2. 

c. Jadi bentuk fungsinya adalah h(x) = 3x + 2. 

 

E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning. 

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran : LKK, Buku Cetak Matematika 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 

  

G. Sumber Pembelajaran 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru meminta salah seorang peserta didik 

untuk memimpin berdoa, menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru memberikan siswa motivasi dengan 

menjelaskan manfaat mempelajari materi ini 

seperti biaya ongkos naik kendaraan jika 

tarifnya berdasarkan jauh jarak yang ditempuh. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menginformasikan model pembelajaran yaitu: 

Siswa dapat menghitung nilai fungsi. 

5. Apersepsi: 

Siswa diingatkan kembali tentang materi 

koserpondensi satu-satu yang telah dipelajari  

pada pertemuan sebelumnya. 

10 

menit 

Inti  Kegiatan Pembelajaran 60 

menit 

Stimulation 

(stimulasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

Mengamati 

6. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dan 

meminta siswa untuk duduk secara 
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berkelompok. 

7. Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok 

(LKK). LKK yang diberikan mencakup materi 

pokok dan tugas yang akan dikerjakan siswa 

secara berkelompok. 

8. Guru menjelaskan secara garis besar tentang 

materi yang akan dipelajari siswa (lampiran 

D3). 

9. Siswa secara berkelompok memahami materi 

fungsi dan penyajianya yang berhubungan 

dengan kegiatan sehari-hari. 

Problem 

Statement 

(pertanyaan/ 

Identifikasi 

Masalah) 

Mengajukan Pertanyaan 

10. Guru mememotivasi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

Funsi f ditentukan oleh f(x) = ax + b. jika f(2) = 

12 dan f(-3) = -23, tentukan: 

a. Nilai a dan b 

b. Rumus fungsi 

11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti. 

 

Data Collection 

(Pengumpulan 

Data) 

Mengumpulkan informasi 

12. Secara berkelompok 4-5 orang, siswa 

dimotivasi untuk mencari dan menuliskan 

informasi terkait apa yang ditanya dan apa 

yang diketahui. 

 

Data processing 

(pengolahan 

data) 

Mengolah informasi 

13. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi 

bersama teman sekelompoknya tentang materi 

fungsi (memahami bentuk penyajian fungsi). 

14. Secara berkelompok siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada pada LKK. Guru 

membimbing /membantu siswa yang 

mengalami kesulitan terutama untuk 

menentukan nilai fungsi dan rumus fungsi. 

 

Verification 

(pembuktian) 

15. Secara berkelompok siswa melakukan 

pemeriksaan secara cermat dari penyelesaian 

soal fungsi dan penyajiannya. 

 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

16. Siswa menyampaikan hasil diskusi tentang 

materi fungsi (memahami bentuk penyajian 

fungsi) berupa kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya. 

17. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
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kelompok tentang materi fungsi (memahami 

bentuk penyajian fungsi) yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau LKK yang 

telah disediakan.  

Penutup  18. Siswa bersama-sama dengan guru melakukan 

refleksi. 

19. Guru membimbing siswa untuk membuat 

rangkuman pembelajaran tentang materi fungsi 

(memahami bentuk penyajian fungsi) yang 

baru dipelajari. 

20. Guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan 

dirumah. 

21. Guru memberikan informasi pokok bahasan 

materi ajar pada pertemuan selanjutnya. 

22. Salah seorang siswa memimpin berdoa untuk 

menutup pelajaran. 

10 

menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 

b. sikap     : Aspek Sikap 

 

2. Bentuk Instrumen  

a. Pengetahuan dan Keterampilan : LKK dan kuis (Terlampir) 

b. sikap     : Observasi (Terlampir) 

 

 

Pekanbaru, 15 Oktober 2019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

(Pertemuan Keempat) 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI4 : Mengelola, menyaji, dan menalar ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 

yang lain sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.3.1 Grafik fungsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran berlangsung siswa dapat: 

1. Mampu memahami dan menggambar grafik fungsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B4 
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D. Materi Pembelajaran 

FUNGSI 

(Memahami dan Menggambar Grafik Fungsi) 

1. Grafik Fungsi  

Gambarlah grafik fungsi f : x → 2x pada bidang cartesius dengan domain 

dan kodomainnya himpunan bilangan ril. 

Penyelesaian: 

Terdapat beberapa langkah untuk menggambarkan suatu grafik fungsi, 

sebagai berikut. 

a. Tentukan domainnya. Untuk memudahkan, ambil beberapa bilangan 

bulat di sekitar nol. 

b. Buatlah tabel pasangan berurutan fungsi tersebut. 

x -2 -1 0 1 2 

2x -4 -2 0 2 4 

Pasangan berurutan (-2, -4) (-1, -2) (0,0) (1,2) (2,4) 

 

Gambarkan noktah-noktah pasangan berurutan tersebut pada bidang 

Cartesius. Kemudian, hubungkan noktah-noktah itu dengan garis lurus 

sehingga diperoleh grafik seperti pada gambar berikut. 

 

 

                

                

                

                

                

                

                 

                

                

                

                

                

 

E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning. 

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran : LKK, Buku Cetak Matematika 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 

 

 

 

Y 

X 

5 

4 

3 

2 

1 

1 2 3 4 5 6 7 -1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 

-2 

-3 

-4 
-5 

(0, 0) 
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G. Sumber Pembelajaran 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru meminta salah seorang peserta didik 

untuk memimpin berdoa, menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru mmemberikan siswa motivasi dengan 

menginformasikan manfaat materi ini seperti 

grafik nilai tukar rupiah. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai yaitu siswa dapat memahami dan 

menggambar grafik fungsi. 

5. Apersepsi: 

Siswa diingatkan kembali tentang nilai fungsi. 

10 

menit 

Inti  Kegiatan Pembelajaran 60 

menit 

Stimulation 

(stimulasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

Mengamati 

6. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dan 

meminta siswa untuk duduk secara 

berkelompok. 

7. Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok 

(LKK). LKK yang diberikan mencakup materi 

pokok dan tugas yang akan dikerjakan siswa 

secara berkelompok. 

8. Guru menjelaskan secara garis besar tentang 

materi yang akan dipelajari siswa. 

9. Siswa secara berkelompok memahami materi 

grafik fungsi.  

  

Problem 

Statement 

(pertanyaan/ 

Identifikasi 

Masalah) 

Mengajukan Pertanyaan 

10. Guru mememotivasi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

Buatlah tabel untuk fungsi f : x → x – 1 dari 

himpunan {0, 1, 2, 3, 4, 5} ke himpunan 

bilangan cacah, dan gambarlah grafiknya! 

11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti. 
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Data Collection 

(Pengumpulan 

Data) 

Mengumpulkan informasi 

12. Secara berkelompok 4-5 orang, siswa 

dimotivasi untuk mencari dan menuliskan 

informasi terkait apa yang ditanya dan apa 

yang diketahui. 

 

Data processing 

(pengolahan 

data) 

Mengolah informasi 

13. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi 

bersama teman sekelompoknya tentang 

memahami dan menggambar grafik fungsi. 

14. Secara berkelompok siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada pada LKK. Guru 

membimbing /membantu siswa yang 

mengalami kesulitan terutama untuk 

menghitung nilai fungsi dan menentukan 

rumus fungsi. 

 

Verification 

(pembuktian) 

15. Secara berkelompok siswa melakukan 

pemeriksaan secara cermat dari penyelesaian 

soal grafik fungsi dan penyajiannya. 

 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

16. Siswa menyampaikan hasil diskusi tentang 

memahami dan menggambar grafik fungsi 

berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 

17. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok tentang memahami dan 

menggambar grafik fungsi yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau LKK yang 

telah disediakan.  

 

Penutup  18. Siswa bersama-sama dengan guru melakukan 

refleksi. 

19. Guru membimbing siswa untuk membuat 

rangkuman pembelajaran tentang memahami 

dan menggambar grafik fungsi yang baru 

dipelajari. 

20. Guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan 

dirumah. 

21. Guru memberikan informasi pokok bahasan 

materi ajar pada pertemuan selanjutnya. 

22. Salah seorang siswa memimpin berdoa untuk 

menutup pelajaran. 

10 

menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 

b. sikap     : Aspek Sikap 

 

2. Bentuk Instrumen  

a. Pengetahuan dan Keterampilan : LKK dan kuis (Terlampir) 

b. sikap     : Observasi (Terlampir) 

 

 

Pekanbaru, 22 Oktober 2019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

(Pertemuan Kelima) 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI4 : Mengelola, menyaji, dan menalar ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 

yang lain sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menyelesaikan maslah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan berbagai 

representasi 

3.3.1 Penerapan Relasi dan Fungsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran berlangsung siswa dapat: 

1. Mampu memahami penerapan relasi dan fungsi 

 

D. Materi Pembelajaran 

RELASI DAN FUNGSI 

(Memahami Penerapan Relasi dan Fungsi) 

Kita dapat menggunakan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memahami tengtang penerapan relasi dan fungsi. Perhatikan contoh dan 

penyelesaian berikut. 

 

 

 

LAMPIRAN B5 
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Contoh: 

Siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru mempunyai alat tulisnya 

masing-masing. Maya mempunyai buku dan pensil. Eca mempunyai buku, 

pensil dan penghapus. Dafa dan Andi mempunyai pena, dan penghapus. 

Buatlah diagram panah yang menghubungkan setiap siswa siswi dengan alat 

tulis yang dimilikinya!  

  A   B 

 

 

 

 

 

E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning. 

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran : LKK, Buku Cetak Matematika 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 

 

 

G. Sumber Pembelajaran 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru meminta salah seorang peserta didik 

untuk memimpin berdoa, menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru mmemberikan siswa motivasi dengan 

menginformasikan manfaat materi relasi dan 

fungsi dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menginformasikan model pembelajaran yaitu: 

10 

menit 

Maya • 

Eca • 

Dafa  • 

Andi  • 

• Buku  

• Pena  

• Pensil  

• Penghapus 



141 
 

 Mampu memahami penerapan relasi dan 

fungsi 

5. Apersepsi: 

Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi sebelumnya 

yaitu materi grafik fungsi. 

Inti  Kegiatan Pembelajaran 60 

menit 

Stimulation 

(stimulasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

Mengamati 

6. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dan 

meminta siswa untuk duduk secara 

berkelompok. 

7. Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok 

(LKK). LKK yang diberikan mencakup materi 

pokok dan tugas yang akan dikerjakan siswa 

secara berkelompok. 

8. Guru menjelaskan secara garis besar tentang 

materi yang akan dipelajari siswa. 

9. Siswa secara berkelompok memahami materi 

relasi dan fungsi serta penyajianya yang 

berhubungan dengan kegiatan sehari-hari. 

  

Problem 

Statement 

(pertanyaan/ 

Identifikasi 

Masalah) 

Mengajukan Pertanyaan 

10. Guru mememotivasi siswa untuk 

mengajukan pertanyaan berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan. 

Pada awal masuk sekolah, Tia, Susi, Ani, 

dan Beni memakai sepatu baru. Mereka 

membuat permainan tebak-tebakan nomor 

sepatu dengan nomor sepatu yang biasa 

digunakan yaitu 36, 37, 38, 39 dan 40. 

Setelah mereka bermaian diketahui bahwa 

Tia dan Susi memakai sepatu bernomor 37, 

Ani memakai sepatu bernomor 36 dan Beni 

memakai sepatu bernomor 40. 

Buatlah diagram panah yang 

menghubungkan setiap siswa siswi dengan 

nomor sepatu yang digunakan! 

11. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi yang 

belum dimengerti. 

 

Data Collection 

(Pengumpulan 

Data) 

Mengumpulkan informasi 

12. Secara berkelompok 4-5 orang, siswa 

dimotivasi untuk mencari dan menuliskan 

informasi terkait apa yang ditanya dan apa 

yang diketahui. 
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Data processing 

(pengolahan 

data) 

Mengolah informasi 

13. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi 

bersama teman sekelompoknya tentang 

memahami penerapan relasi dan fungsi secara 

berkelompok siswa mendiskusikan 

permasalahan yang ada pada LKK. Guru 

membimbing /membantu siswa yang 

mengalami kesulitan.  

 

Verification 

(pembuktian) 

14. Secara berkelompok siswa melakukan 

pemeriksaan secara cermat dari penyelesaian 

soal penerapan relasi dan fungsi.  

 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

15. Siswa menyampaikan hasil diskusi tentang 

penerapan relasi dan fungsi berupa kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya. 

16. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok tentang penerapan relasi dan fungsi 

yang terdapat pada buku pegangan peserta 

didik atau LKK yang telah disediakan.  

 

Penutup  17. Siswa bersama-sama dengan guru melakukan 

refleksi. 

18. Guru membimbing siswa untuk membuat 

rangkuman pembelajaran tentang penerapan 

relasi dan fungsi yang baru dipelajari. 

19. Guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan 

dirumah. 

20. Guru memberikan informasi pokok bahasan 

materi ajar pada pertemuan selanjutnya. 

21. Salah seorang siswa memimpin berdoa untuk 

menutup pelajaran. 

10 

menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 

b. sikap     : Aspek Sikap 

 

2. Bentuk Instrumen  

a. Pengetahuan dan Keterampilan : LKK dan kuis (Terlampir) 

b. sikap     : Observasi (Terlampir) 

 

Pekanbaru, 22 Oktober 2019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

(Pertemuan Pertama) 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI4 : Mengelola, menyaji, dan menalar ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 

yang lain sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.3.1 Menjelaskan contoh kegiatan 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

3.3.2 Menjelaskan beberapa relasi yang 

terjadi diantara dua himpunan 

3.4 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi 

3.4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaiatan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran berlangsung siswa dapat: 

1. Menjelaskan contoh kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan relasi dan 

fungsi. 

2. Menjelaskan beberapa relasi yang terjadi diantara dua himpuna. 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaiatan dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi. 

 

 

LAMPIRAN C1 
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D. Materi Pembelajaran 

 

RELASI 

(Memahami Bentuk Penyajian Relasi) 

1. Pengertian Relasi  

Relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B, 

adalah suatu aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A 

dengan anggota-anggota himpunan B. 

2. Menyatakan Relasi 

a. Diagram Panah  

Relasi antara himpunan A dan himpunan B dinyatakan oleh arah 

panah. Oleh karena itu, diagram tersebut dinamakan diagram panah.  

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan hobi masing-masing anak. 

Jawab: 

 Hasan dipasangkan dengan membaca, berarti Hasan hobi 
membaca. 

 Maria tidak dipasangkan dengan membaca, memasak, atau 
olahraga. Jadi, hobi Maria bukanlah membaca, memasak, atau 

olahraga. 

 Joni dipasangkan dengan membaca dan olahraga, berarti Joni hobi 

membaca dan berolahraga. 

 Zahra dipasangkan dengan memasak, berarti Zahra hobi memasak. 
b. Himpunan Pasangan Berurutan 

Relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B 

dapat dinyatakan sebagai pasangan berurut (x,y) dengan x   A dan y   
B. 

Contoh: 

Diketahui dua himpunan bilangan P = {0, 2, 4, 6, 8} dan Q = {0, 1, 2, 

3, 4, 5}. Jika relasi himpunan P ke himpunan Q adalah “dua kali dari”, 

tentukan himpunan pasangan berurutan untuk relasi tersebut. 

Jawab: 

0   A dipasangkan dengan 0   B karena 0 = 0 × 2, ditulis (0,0) 

2   A dipasangkan dengan 1   B karena 2 = 1 × 2, ditulis (2,1) 

4   A dipasangkan dengan 2   B karena 4 = 2 × 2, ditulis (4,2) 

6   A dipasangkan dengan 3   B karena 6 = 3 × 2, ditulis (6,3) 

Hasan  

Maria  

Joni  

Zahra  

Membaca 

Memasak 

Olahraga 
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8   A dipasangkan dengan 4   B karena 8 = 4 × 2, ditulis (8,4) 
A = {(0,0), (2,1), (4,2), (6,3), (8,4)} 

c. Diagram Kartesius 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

   

A    B 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relasi pada gambar tersebut dapat dinyatakan dalam diagram 

kartesius. Anggota- anggota himpunan A sebagai himpunan pertama 

ditempatkan pada sumbu mendatar dan anggota-anggota himpunan B 

pada sumbu tegak. Setiap anggota himpunan A yang berpasangan 

dengan anggota himpunan B, diberi tanda noktah (•).Untuk lebih 

jelasnya, perhatikan diagram kartesius yang menunjukkan relasi 

"menyukai warna" berikut. 

   B 

 

Biru 

 

Hitam 

 

Merah       

      A 

  Eva Roni Tia Dani 

3. Menyatakan Fungsi 

a. Domain, Kodomain, dan Range Fungsi 

Perhatikan fungsi yang dinyatakan sebagai diagram panah pada 

gambar di bawah ini: 

 

 

  

Eva 

Roni 

Tia 

Dani  

Merah 

Hitam 

Biru 
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A           B 

 

 

 

 

 

 

Pada fungsi tersebut, himpunan A disebut domain (daerah asal) dan 

himpunan B disebut kodomain (daerah kawan). Dari gambar tersebut, 

juga diperoleh: 

a   B merupakan peta dari 1   A  

b   B merupakan peta dari 2   A 

c   B merupakan peta dari 3   A 

d   B merupakan peta dari 4   A 
Himpunan peta tersebut dinamakan range (daerah hasil). Jadi dari 

diagram panah diperoleh: 

Domain (Df) adalah A = {1, 2, 3, 4} 

Kodomainnya adalah B = {a, b, c, d} 

Rangenya (Rf) adalah  = {a, b, c, d} 

b. Contoh fungsi dan bukan fungsi 

 Diagram panah 

Fungsi:  

A B 

 

 

 

 

Bukan fungsi: 

A B 

 

 

 

 Himpunan berurut 

Fungsi: 

A = {(p, 3), (q, 4), (r, 5)} 

Bukan fungsi: 

A = (1, 3), (2, 4), (2, 5)} 

 Diagram kartesius 

Fungsi: 

 B  

 

3 • • 

2 

1  • 

 

0 a b c A 

 

Bukan fungsi: 

 B  

 

3 • • 

2 

1  • 

 

0 a b c A

1 • 

2 • 

3 • 

4 • 

• a 

• b 

• c 

• d 

p • 

q • 

r • 

 

• 1 

• 4 

• 5 

 

p • 

q • 

r • 

 

• 1 

• 4 

• 5 
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c. Banyak fungsi (pemetaan) 

Jika banyaknya anggota himpunan A adalah n(A) = a dan banyaknya 

anggota himpunan B adalah n(B) = b maka 

a. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah b
a
 

b. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah a
b
 

Contoh: 

Tentukan banyaknya pemetaan yang mungkin terjadi dari himpunan A 

= {1, 2, 3} ke himpunan B = {a, b, c}. 

A = {1, 2, 3}→ 3 

B = {a, b, c}→ 3 

b
a
 = 3

3
 = 27  

 

E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning. 

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran : LKK, Buku Cetak Matematika 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 

  

G. Sumber Pembelajaran 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

Fasa 1 

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

siswa 
1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah seorang peserta didik 

untuk memimpin berdoa, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran peserta 

didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai yaitu siswa dapat: 

 Menjelaskan contoh kegiatan 
sehari-hari yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi. 

 Menjelaskan beberapa relasi yang 
terjadi diantara dua himpuna. 

 Menyelesaikan masalah yang 

10 

menit 
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berkaiatan dengan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai 

representasi. 

4. Apersepsi: 

Siswa diingatkan kembali tentang materi 

himpunan yang telah dipelajari ketika 

kelas VII. Himpunan adalah 

sekelompok/kumpulan benda atau objek 

yang anggotanya dapat 

didefenisikan/ditentukan dengan jelas. 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

Fase 2 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan pengetahuan atau 

keterampilan 

5. Guru menjelaskan tentang pengertian 

relasi dan cara menyajikan data dalam 

bentuk diagram panah, diagram kartesius 

serta memberikan contoh soal dan 

membahas secara bersama-sama. 

60 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3 

 

 

 

 

Membimbing pelatihan 
6. Guru meminta beberapa siswa ke depan 

secara bergantian untuk menjelaskan 

kembali tentang pengertian relasi, contoh 

lain dari relasi dan hal-hal lain yang 

berhubungan dengan materi yang 

disampaikan. 

7. Guru membimbing siswa tersebut dalam 

menjelaskan kembali materi yang telah 

disampaikan. 

Fase 4 

 

 

 

Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

8. Guru berkeliling untuk mengecek 

pemahaman siswa dengan memberikan 

soal pada siswa dan meminta siswa untuk 

menjawabnya. 

Diketahui dua himpunan bilangan P = {0, 

2, 4, 6, 8} dan Q = {0, 1, 2, 3, 4, 5}. Jika 

relasi himpunan P ke himpunan Q adalah 

“dua kali dari”, tentukan himpunan 

pasangan berurutan untuk relasi tersebut. 

9. Guru meminta siswa untuk bertanya jika 

ada yang belum dimengerti. 

10. Guru meminta beberapa siswa untuk 

mengerjakan hasil kerja mereka dipapan 

tulis. 

11. Guru memberikan umpan balik atas 

pekerjaan siswa. 
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Fase 5 

 

 

Pelatihan lanjutan dan penerapan 

12. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal pada buku paket. 

3. Penutup 13. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi hari 

ini yang belum jelas dan membuat 

kesimpulan pembelajaran pada hari ini. 

14. Guru menyampaikan materi berikutnya, 

untuk dipelajari dirumah. 

15. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa dan salam. 

10 

menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 

b. sikap     : Aspek Sikap 

 

2. Bentuk Instrumen  

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Tertulis (Terlampir) 

b. sikap     : Observasi (Terlampir) 

 

 

Pekanbaru, 01 Oktober 2019 

 

 



151 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

(Pertemuan Kedua) 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1  

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI4 : Mengelola, menyaji, dan menalar ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 

yang lain sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.3.1 Memahami dan menjelaskan 

pengertian korespondensi satu-

satu 

3.3.2 Menentukan dan menyatakan 

banyaknya korespondensi satu-

satu 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran berlangsung siswa dapat: 

1. Mampu memahami dan menjelaskan pengertian korespondensi satu-satu 

2. Mampu menentukan dan menyatakan banyaknya korespondensi satu-satu 

 

D. Materi Pembelajaran 

Korespondensi Satu-satu 

1. Pengertian dan Syarat Korespondensi Satu-satu 

Korespondensi satu-satu adalah fungsi khusus, dimana relasi dari anggota 

himpuna A berpasangan dengan tepat satu ke anggota B dan relasi dari 

anggota himpuna B berpasangan dengan tepat satu ke anggota A 

 

 

LAMPIRAN C2 
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2. Memahami Korespondensi Satu-satu 

Contoh:  

korespondensi satu-satu 

 A B 

 

 

 

 

 

 

Contoh: bukan 

korespondensi satu-satu 

 A B 

 

 

 

 

 

 Dua himpunan A dan B dikatakan berkorespondensi satu-satu jika 
semua anggota A dan B dapat dipasangkan sedemikian sehingga setiap 

anggota A berpasangan dengan tepat satu anggota B dan setiap 

anggota B berpasangan dengan tepat satu anggota A. 

 Jika n(A) = n(B) = n maka banyak korespondensi satu-satu yang 

mungkin antara himpunan A dan B adalah n! = n × (n – 1) × (n – 2) × 

… × 3 × 2 × 1 
 

E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning. 

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran : LKK, Buku Cetak Matematika 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 

  

G. Sumber Pembelajaran 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

Fasa 1 

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

siswa 
1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah seorang peserta 

didik untuk memimpin berdoa, 

10 

menit 

Syarat suatu korespondensi satu-satu adalah: 

 Banyaknya  anggota A dan B pasti sama; 

 Baik  anggota A maupun anggota B pasangannya tepat satu; 

1 • 

2 • 

3 • 

• a 

• b 

• c 

1 • 

2 • 

3 • 

• a 

• b 

• c 
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menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menginformasikan 

model pembelajaran yaitu: 

 Mampu memahami dan menjelaskan 

pengertian korespondensi satu-satu 

 Mampu menentukan dan 
menyatakan banyaknya 

korespondensi satu-satu  

4. Apersepsi: 

Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

2. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

Fase 2 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan pengetahuan atau 

keterampilan 

5. Guru menjelaskan tentang pengertian 

korespondensi satu-satu dan cara 

menyajikan data dalam bentuk diagram 
panah, serta memberikan contoh soal dan 

membahas secara bersama-sama. 

60 

menit 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3 

 

 

 

 

Membimbing pelatihan 
6. Guru meminta beberapa siswa ke depan 

secara bergantian untuk menjelaskan 

kembali tentang pengertian korespondensi 

satu-satu, contoh lain dari fungsi dan hal-

hal lain yang berhubungan dengan materi 

yang disampaikan. 

7. Guru membimbing siswa tersebut dalam 

menjelaskan kembali materi yang telah 

disampaikan. 

Fase 4 

 

 

 

Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

8. Guru berkeliling untuk mengecek 

pemahaman siswa dengan memberikan 

soal pada siswa dan meminta siswa untuk 

menjawabnya. 

Berapa banyak korespondensi satu-satu 

yang dapat dibuat dari himpunan berikut? 

A = {nama bulan berakhir dengan “r”} dan 

B = {huruf vokal}. 

9. Guru meminta siswa untuk bertanya jika 

ada yang belum dimengerti. 

10. Guru meminta beberapa siswa untuk 

mengerjakan hasil kerja mereka dipapan 
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tulis. 

11. Guru memberikan umpan balik atas 

pekerjaan siswa. 

Fase 5 

 

 

Pelatihan lanjutan dan penerapan 

12. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal pada buku paket. 

3. Penutup 13. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi hari 

ini yang belum jelas dan membuat 

kesimpulan pembelajaran pada hari ini. 

14. Guru menyampaikan materi berikutnya, 

untuk dipelajari dirumah. 

15. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa dan salam. 

10 

menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 

b. Sikap    : Aspek Sikap 

2. Bentuk Instrumen 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Tertulis (Terlampir) 

b. Sikap     : Observasi (Terlampir) 

 

 

Pekanbaru, 08 Oktober 2019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

(Pertemuan Ketiga) 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI4 : Mengelola, menyaji, dan menalar ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 

yang lain sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.3.1 Merumuskan suatu fungsi 

3.3.2 Menghitung nilai suatu fungsi 

3.3.3 Menentukan bentuk fungsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran berlangsung siswa dapat: 

1. Mampu merumuskan suatu fungsi 

2. Mampu menghitung nilai fungsi 

3. Mampu menentukan bentuk fungsi 

 

D. Materi Pembelajaran 

FUNGSI 

(Memahami Bentuk Penyajian Fungsi) 

1. Notasi Fungsi  

Jika x anggota A (domain) y anggota B (kodomain) maka fungsi f yang 

memetakan x ke y dinotasikan dengan f ; x   y, dibaca fungsi f 

memetakan x ke y atau x dipetakan ke y oleh fungsi f.  

 

 

 

LAMPIRAN C3 
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2. Menghitung Nilai Fungsi 

Contoh: 

Diketahui f : x   2x – 2, pada himpunan bilangan bulat. Tentukan: 
a. f (2) 

b. nilai x untuk f (x) = 8 

Penyelesaian: 

a. f (2) = 2 (2) – 2 = 2 

b. nilai x untuk f (x) = 8 adalah 

2x – 2 = 8 

2x – 2 + 2 = 8 + 2 

2x = 10 

x = 
  

 
 

x = 5  

 

3. Menentukan Rumus Fungsi dan Bentuk Fungsi 

Fungsi h pada himpunan bilangan ril ditentukan oleh rumus h(x) = ax + b, 

dengan a dan b bilangan bulat. Jika h (-2) = -4 dan h(1) = 5, tentuksn: 

a. Rumus fungsi 

b. Nilai a dan b 

c. Bentuk Fungsi tersebut 

Penyelesaian: 

a. Rumus fungsinya h(x) = ax + b 

b. Nilai a dan b 

Oleh karena h(-2) = -4 maka h(-2) = a(-2) + b = -4 

-2a + b = -4 …(1) 

h(1) = 5 maka h(1) = a(1) + b = 5 

   a + b = 5 …(2) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2): 

-2a + b = -4 

   a + b = 5    _ 

-3a = -9 

   a = 3 
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Subsitusikan nilai a = 3 ke persamaan (2), diperoleh 

b = 5 – a 

b = 5 – 3 

b = 2 

Jadi, nilai a = 3 dan nilai b = 2. 

c. Jadi bentuk fungsinya adalah h(x) = 3x + 2. 

 

E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning. 

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran : LKK, Buku Cetak Matematika 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 

  

G. Sumber Pembelajaran 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

Fasa 1 

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

siswa 
1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah seorang peserta didik 

untuk memimpin berdoa, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran peserta 

didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan menginformasikan model 

pembelajaran yaitu: 

Siswa dapat menghitung nilai fungsi. 

4. Apersepsi: 

Siswa diingatkan kembali tentang materi 

koserpondensi satu-satu yang telah 

dipelajari  pada pertemuan sebelumnya. 

10 

menit 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

Fase 2 

 

 

 

 

Mendeskripsikan pengetahuan atau 

keterampilan 

5. Guru menjelaskan tentang cara memahami 

bentuk penyajian fungsi serta manfaat 

mempelajari materi ini seperti biaya 

ongkos naik kendaraan jika tarifnya 

berdasarkan jauh jarak yang ditempuh. 

60 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3 

 

 

 

 

Membimbing pelatihan 
6. Guru meminta beberapa siswa ke depan 

secara bergantian untuk menjelaskan 

kembali tentang bentuk penyajian fungsi 

dan hal-hal lain yang berhubungan dengan 

materi yang disampaikan. 

7. Guru membimbing siswa tersebut dalam 

menjelaskan kembali materi yang telah 

disampaikan. 

Fase 4 

 

 

 

Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

8. Guru berkeliling untuk mengecek 

pemahaman siswa dengan memberikan 

soal pada siswa dan meminta siswa untuk 

menjawabnya. 

Funsi f ditentukan oleh f(x) = ax + b. jika 

f(2) = 12 dan f(-3) = -23, tentukan: 

a. Nilai a dan b 

b. Rumus fungsi 

9. Guru meminta siswa untuk bertanya jika 

ada yang belum dimengerti. 

10. Guru meminta beberapa siswa untuk 

mengerjakan hasil kerja mereka dipapan 

tulis. 

11. Guru memberikan umpan balik atas 

pekerjaan siswa. 

Fase 5 

 

 

Pelatihan lanjutan dan penerapan 

12. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal pada buku paket. 

3. Penutup 13. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi hari 

ini yang belum jelas dan membuat 

kesimpulan pembelajaran pada hari ini. 

14. Guru menyampaikan materi berikutnya, 

untuk dipelajari dirumah. 

15. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa dan salam. 

10 

menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 

b. Sikap    : Aspek Sikap 

2. Bentuk Instrumen 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Tertulis (Terlampir) 

b. Sikap     : Observasi (Terlampir) 

 

 

Pekanbaru, 15 Oktober 2019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

(Pertemuan Keempat) 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI4 : Mengelola, menyaji, dan menalar ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 

yang lain sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

3.3.1 Grafik fungsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran berlangsung siswa dapat: 

1. Mampu memahami dan menggambar grafik fungsi 

 

D. Materi Pembelajaran 

FUNGSI 

(Memahami dan Menggambar Grafik Fungsi) 

1. Grafik Fungsi  

Gambarlah grafik fungsi f : x → 2x pada bidang cartesius dengan domain 

dan kodomainnya himpunan bilangan ril. 

Penyelesaian: 

Terdapat beberapa langkah untuk menggambarkan suatu grafik fungsi, 

sebagai berikut. 

a. Tentukan domainnya. Untuk memudahkan, ambil beberapa bilangan 

bulat di sekitar nol. 

b. Buatlah tabel pasangan berurutan fungsi tersebut. 

LAMPIRAN C4 
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x -2 -1 0 1 2 

2x -4 -2 0 2 4 

Pasangan berurutan (-2, -4) (-1, -2) (0,0) (1,2) (2,4) 

 

Gambarkan noktah-noktah pasangan berurutan tersebut pada bidang 

Cartesius. Kemudian, hubungkan noktah-noktah itu dengan garis lurus 

sehingga diperoleh grafik seperti pada gambar berikut. 

 

 

                

                

                

                

                

                

                 

                

                

                

                

                

 

E. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning. 

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran : LKK, Buku Cetak Matematika 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 

  

G. Sumber Pembelajaran 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

Fasa 1 

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

siswa 
1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah seorang peserta didik 

untuk memimpin berdoa, menanyakan 

10 

menit 

Y 

X 

5 

4 

3 

2 

1 

1 2 3 4 5 6 7 -1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 

-2 

-3 

-4 
-5 

(0, 0) 
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kabar dan mengecek kehadiran peserta 

didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai yaitu siswa dapat 

memahami dan menggambar grafik fungsi.  

4. Apersepsi: 

Siswa diingatkan kembali tentang nilai 

fungsi. 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

Fase 2 

 

 

 

 

Mendeskripsikan pengetahuan atau 

keterampilan 

5. Guru menjelaskan tentang cara memahami 

materi relasi dan fungsi serta penyajianya 

serta memberikan contoh soal dan 

membahas secara bersama-sama. 

60 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3 

 

 

 

 

Membimbing pelatihan 
6. Guru meminta beberapa siswa ke depan 

secara bergantian untuk menjelaskan 

kembali tentang materi grafik fungsi serta 

penyajianya dan hal-hal lain yang 

berhubungan dengan materi yang 

disampaikan. 

7. Guru membimbing siswa tersebut dalam 

menjelaskan kembali materi yang telah 

disampaikan. 

Fase 4 

 

 

 

Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

8. Guru berkeliling untuk mengecek 

pemahaman siswa dengan memberikan 

soal pada siswa dan meminta siswa untuk 

menjawabnya. 

Buatlah tabel untuk fungsi f : x → x – 1 

dari himpunan {0, 1, 2, 3, 4, 5} ke 

himpunan bilangan cacah, dan gambarlah 

grafiknya! 

9. Guru meminta siswa untuk bertanya jika 

ada yang belum dimengerti. 

10. Guru meminta beberapa siswa untuk 

mengerjakan hasil kerja mereka dipapan 

tulis. 

11. Guru memberikan umpan balik atas 

pekerjaan siswa. 

Fase 5 

 

 

Pelatihan lanjutan dan penerapan 

12. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal pada buku paket. 

3. Penutup 13. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi hari 

10 

menit 
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ini yang belum jelas dan membuat 

kesimpulan pembelajaran pada hari ini. 

14. Guru menyampaikan materi berikutnya, 

untuk dipelajari dirumah. 

15. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa dan salam. 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 

b. Sikap    : Aspek Sikap 

2. Bentuk Instrumen 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Tertulis (Terlampir) 

b. Sikap     : Observasi (Terlampir) 

 

 

Pekanbaru, 22 Oktober 2019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

(Pertemuan Kelima) 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI4 : Mengelola, menyaji, dan menalar ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber 

yang lain sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menyelesaikan maslah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan berbagai 

representasi 

3.3.1 Penerapan Relasi dan Fungsi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran berlangsung siswa dapat: 

1. Mampu memahami penerapan relasi dan fungsi 

D. Materi Pembelajaran 

RELASI DAN FUNGSI 

(Memahami Penerapan Relasi dan Fungsi) 

Kita dapat menggunakan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memahami tengtang penerapan relasi dan fungsi. Perhatikan contoh dan 

penyelesaian berikut. 

 

 

 

LAMPIRAN C5 
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Contoh: 

Siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru mempunyai alat tulisnya 

masing-masing. Maya mempunyai buku dan pensil. Eca mempunyai buku, 

pensil dan penghapus. Dafa dan Andi mempunyai pena, dan penghapus. 

Buatlah diagram panah yang menghubungkan setiap siswa siswi dengan alat 

tulis yang dimilikinya!  

  A   B 

 

 

 

 

 

D. Metode, Model dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 

2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning. 

3. Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

E. Media Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran : LKK, Buku Cetak Matematika 

2. Alat Pembelajaran : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 

  

F. Sumber Pembelajaran 

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan 

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

Fasa 1 

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

siswa 
1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah seorang peserta didik 

untuk memimpin berdoa, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran peserta 

didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan menginformasikan model 

pembelajaran yaitu: 

10 

menit 

Maya • 

Eca • 

Dafa  • 

Andi  • 

• Buku  

• Pena  

• Pensil  

• Penghapus 
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 Mampu memahami penerapan relasi 

dan fungsi  

4. Apersepsi: 

Dengan tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi 

sebelumnya yaitu materi grafik fungsi 

yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

Fase 2 

 

 

 

 

Mendeskripsikan pengetahuan atau 

keterampilan 

5. Guru menjelaskan tentang cara memahami 

penerapan relasi dan fungsi serta 

memberikan contoh soal dan membahas 

secara bersama-sama. 

60 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3 

 

 

 

 

Membimbing pelatihan 
6. Guru meminta beberapa siswa ke depan 

secara bergantian untuk menjelaskan 

kembali tentang cara memahami 

penerapan relasi dan fungsi serta hal-hal 

lain yang berhubungan dengan materi 

yang disampaikan. 

7. Guru membimbing siswa tersebut dalam 

menjelaskan kembali materi yang telah 

disampaikan. 

Fase 4 

 

 

 

Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

8. Guru berkeliling untuk mengecek 

pemahaman siswa dengan memberikan 

soal pada siswa dan meminta siswa untuk 

menjawabnya. 

Pada awal masuk sekolah, Tia, Susi, Ani, 

dan Beni memakai sepatu baru. Mereka 

membuat permainan tebak-tebakan nomor 

sepatu dengan nomor sepatu yang biasa 

digunakan yaitu 36, 37, 38, 39 dan 40. 

Setelah mereka bermaian diketahui bahwa 

Tia dan Susi memakai sepatu bernomor 

37, Ani memakai sepatu bernomor 36 dan 

Beni memakai sepatu bernomor 40. 

Buatlah diagram panah yang 

menghubungkan setiap siswa siswi dengan 

nomor sepatu yang digunakan! 

9. Guru meminta siswa untuk bertanya jika 

ada yang belum dimengerti. 

10. Guru meminta beberapa siswa untuk 

mengerjakan hasil kerja mereka dipapan 
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tulis. 

11. Guru memberikan umpan balik atas 

pekerjaan siswa. 

Fase 5 

 

 

Pelatihan lanjutan dan penerapan 

12. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal pada buku paket. 

3. Penutup 13. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi hari 

ini yang belum jelas dan membuat 

kesimpulan pembelajaran pada hari ini. 

14. Guru menyampaikan materi berikutnya, 

untuk dipelajari dirumah. 

15. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa dan salam. 

10 

menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 

b. Sikap    : Aspek Sikap 

2. Bentuk Instrumen 

a. Pengetahuan dan Keterampilan : Tertulis (Terlampir) 

b. Sikap     : Observasi (Terlampir) 

 

Pekanbaru, 22 Oktober 2019 
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LEMBAR KERJA 

KELOMPOK 

(LKK) 
RELASI DAN FUNGSI 

      

UNTUK SMP/MTs KELAS VIII SEMESTER I 

 
Nama Kelompok 

No. Nama Anggota No Absen 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

 

2019 
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Relasi  

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/I 

Materi Pokok  : Relasi 

Indikator   : 

1.3.1. Menjelaskan contoh kegiatan sehari-hari yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi 

1.3.2. Menjelaskan beberapa relasi yang terjadi diantara dua 
himpunan 

1.3.3. Menyelesaikan masalah yang berkaiatan dengan relasi dan 
fungsi dengan menggunakan berbagai representasi 

Tujuan :  Siswa dapat: 

1. Menjelaskan contoh kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan 
relasi dan fungsi. 

2. Menjelaskan beberapa relasi yang terjadi diantara dua himpuna. 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaiatan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan berbagai representasi. 
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Fungsi 

A. Relasi  

1. Pengertia Relasi 

Relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B, 

adalah suatu aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A 

dengan anggota-anggota himpunan B. 

2. Menyatakan Relasi 

Relasi antara dua himpinan dapat dinyatakn dengan tiga cara, yaitu 

menggunakan diagram panah, himpunan pasangan berurutan, diagram 

kartesius. 

Contoh: 

Diketahui himpunan-himpunan bilangan A = {3, 4, 5, 6, 7} dan B = {5, 

6, 7}. Buatlah diagram panah, himpunan pasangan berurut, dan 

diagram kartesius dari himpunan A ke himpunan B yang menunjukkan 

relasi “dua kurangnya dari” 

Penyelesaian: 

 Himpunan Pasangan Berurut 

a. 3 ∈ A dipasangkan dengan … ∈ B karena … = … + 2 

b. 4 ∈ A dipasangkan dengan … ∈ B karena … = … + 2 

c. … ∈ A dipasangkan dengan 7 ∈ B karena 7 = … + … 

A = {(…, 5), (…, …), (…, …)} 

 Diagram Panah 

Dari pernyataan diatas, buatlah diagram panah dari himpunan A ke 

himpunan B yang menunjukkan relasi “dua kurangnya dari”! 

A dua kurangnya dari B 

 

 

 

 

 

 

 

 Diagram kartesius 

A 

3 • 

4 • 

5 • 

 5 • 

6 • 

7 • 

B 

3 

4

5

5 6 7 

2

1

4 3 2 1 
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B. Fungsi 

1. Pengertia Fungsi 
Fungsi (pemetaaan) dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi 
khusus yang memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu 
anggota B. 
 
 
 
 
 
 
 

2. Domain, Kodomain, dan Range Fungsi 

Perhatikan fungsi yang dinyatakan sebagai diagram panah pada 
gambar di bawah ini: 

   A         B 

 

 

 

 

 

Pada fungsi tersebut, himpunan A disebut domain (daerah asal) dan 

himpunan B disebut kodomain (daerah kawan). Dari gambar tersebut, 

juga diperoleh: 

2 ∈ B merupakan peta dari 1 ∈ A  

3 ∈ B merupakan peta dari 2 ∈ A 

4 ∈ B merupakan peta dari 3 ∈ A 

5 ∈ B merupakan peta dari 4 ∈ A 

Himpunan peta tersebut dinamakan range (daerah hasil). Jadi dari diagram 

panah diperoleh: 

Domain (Df) adalah A = {..., …, …, …} 

Kodomainnya adalah B = {..., …, …, …} 

Rangenya (Rf) adalah  = {..., …, …, …} 

 

 

 

 

1 • 

2 • 

3 • 

4 • 

 

• 1 

• 2 

• 3 

• 4 

• 5 

Syarat suatu relasi merupakan pemetaan atau fungsi adalah 

a. Setiap anggota A mempunyai pasangan di B; 
b. Setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B; 

 



172 
 

3. Contoh fungsi dan bukan fungsi 

 Diagram panah 
Fungsi:  

A B 

 

 

 

Bukan fungsi: 

A B 

 

 

 

 

 Himpunan berurut 
Fungsi: 

A = {(p, 3), (q, 4), (r, 5)} 

Bukan fungsi: 

A = (1, 3), (2, 4), (2, 5)} 

 

 Diagram kartesius 

Fungsi: 

 B  
 

3 • • 

2 

1  • 

 

0 a b c A 

 

Bukan fungsi: 

 B  
 

3 • • 

2 

1  • 

 

0 a b c A 

4. Banyak Fungsi (Pemetaan) 

Jika banyaknya anggota himpunan A adalah n(A) = a dan banyaknya 

anggota himpunan B adalah n(B) = b maka 

a. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah b
a
 

b. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah a
b
 

Contoh: 

Tentukan banyaknya pemetaan yang mungkin terjadi dari himpunan A = 

{1, 2, 3} ke himpunan B = {a, b, c}. 

A = {1, 2, 3}→ 3 

B = {a, b, c}→ 3 

b
a
 = 3

3
 = 27 

 

 

 

 

 

p • 

q • 

r • 

 

• 1 

• 4 

• 5 

 

p • 

q • 

r • 

 

• 1 

• 4 

• 5 
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Tugas kelompok 

1. Relasi antara dua himpunan A dan B dinyatakan dengan 

pasangan himpunan berurutan {(0, 0), (2, 1), (4, 2), (6, 3), (8, 

4)}. 

a. Tulislah anggota-anggota himpunan A dan himpunan B 

dengan cara mendaftar anggota-anggotanya. 

b. Gambarlah diagram panah kedua himpunan tersebut. 

c. Tulislah nama relasi yang terbentuk dari himpunan A ke 

himpunan B. 

d. Apakah relasi tersebut merupakan suatu fungsi? Jika ya, 

tentukan domain, kodomain, dan rangenya. 

2. Diketahui P = {1, 2, 3, 4} dan Q = {1, 3, 4, 6, 9, 11, 12}. Jika 

relasi himpinan P ke Q adalah “ sepertiga dari” buatlah 

himpunan pasangan berurutannya! 

3. Jika A = {1, 2, 3, 4, 5} dan B = {a, b, c}, tentukan: 

a. Banyaknya pemetaan dari A ke B 

b. Banyaknya pemetaan dari B ke A 
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;;;; 
Penyelesaian  
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LEMBAR 

KEGIATAN 

KELOMPOK 

(LKK) 
RELASI DAN FUNGSI 

      

UNTUK SMP/MTs KELAS VIII SEMESTER I 

 
Nama Kelompok 

No. Nama Anggota No Absen 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

 

2019 

 



176 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi  

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/I 

Materi Pokok  : Relasi 

Indikator   : 

3.3.1 Memahami dan menjelaskan pengertian korespondensi satu-satu 

3.3.2 Menentukan dan menyatakan banyaknya korespondensi satu-satu 

3.3.3   

Tujuan:  Siswa dapat: 

1. Memahami dan menjelaskan pengertian korespondensi satu-satu 
2. Menentukan dan menyatakan banyaknya korespondensi satu-satu 
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1. Pengertia dan Syarat Korespondensi Satu-satu 
Korespondensi satu-satu adalah fungsi khusus, dimana relasi dari anggota 

himpuna A berpasangan dengan tepat satu ke anggota B dan relasi dari 

anggota himpuna B berpasangan dengan tepat satu ke anggota A 
 
 
 
 
 
 

2. Memahami Korespondensi Satu-satu 
Contoh:  

korespondensi satu-satu 

 A B 

 

 

 

 

 

 

Contoh: bukan 

korespondensi satu-satu 

 A B 

 

 

 

 

 

 Dua himpunan A dan B dikatakan berkorespondensi satu-satu jika 
semua anggota A dan B dapat dipasangkan sedemikian sehingga setiap 

anggota A berpasangan dengan tepat satu anggota B dan setiap 

anggota B berpasangan dengan tepat satu anggota A. 

 Jika n(A) = n(B) = n maka banyak korespondensi satu-satu yang 

mungkin antara himpunan A dan B adalah n! = n × (n – 1) × (n – 2) × 

… × 3 × 2 × 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo kita cermati! 

Syarat suatu korespondensi satu-satu adalah: 

 Banyaknya  anggota A dan B pasti sama; 

 Baik  anggota A maupun anggota B pasangannya tepat satu; 

1 • 

2 • 

3 • 

• a 

• b 

• c 

1 • 

2 • 

3 • 

• a 

• b 

• c 
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Tugas kelompok 

  

1. Diantara diagram-diagram panah di bawah, manakah yang 

menunjukkan korespondensi satu-satu antara himpunan A dan 

himpunan B? Jelaskan! 

 

A B  A B  A B 

 

 

 

 

 (a) (b) (c) 

 

2. Berapa banyak korespondensi satu-satu yang dapat dibuat 

dari himpunan berikut? 

a. A = {nama bulan berakhir dengan “r”} dan B = {bilangan 

prima kurang dari 10} 

b. K = {huruf vokal} dan L = {bilangan cacah antara 0 dan 6} 

 

• 
• 
• 

• 
• 
• 

• 
• 
• 

• 
• 
• 

• 
• 
• 

• 
• 
• 
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Penyelesaian  
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Lembar Kegiatan 

kelompok (LKK) 
RELASI DAN FUNGSI 

      

UNTUK SMP/MTs KELAS VIII SEMESTER I 

 
Nama Kelompok 

No. Nama Anggota No Absen 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

 

2019 
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Fungsi  

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Materi Pokok  : Fungsi 

Indikator    : 

3.3.1 Merumuskan suatu fungsi 

3.3.2 Menghitung nilai suatu fungsi 

3.3.3 Menentukan bentuk fungsi 

Tujuan :  Siswa dapat: 

1. Mampu merumuskan suatu fungsi 

2. Mampu menghitung nilai fungsi 

3. Mampu menentukan bentuk fungsi 
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1. Notasi Fungsi  

Jika x anggota A (domain) y anggota B (kodomain) maka fungsi f yang 

memetakan x ke y dinotasikan dengan f ; x   y, dibaca fungsi f 
memetakan x ke y atau x dipetakan ke y oleh fungsi f.  

2. Menghitung Nilai Fungsi 

Contoh: 

Diketahui f : x   2x – 2, pada himpunan bilangan bulat. Tentukan: 
a. f (2) 

b. nilai x untuk f (x) = 8 

Penyelesaian: 

a. f (2) = 2 (2) – 2 = 2 

b. nilai x untuk f (x) = 8 adalah 

2x – 2 = 8 

2x - 2 + 2 = 8 + 2 

2x = 10 

x = 
  

 
 

x = 5  

3. Menemtukan Rumus Fungsi dan Bentuk  

Fungsi h pada himpunan bilangan ril ditentukan oleh rumus h(x) = ax + b, 

dengan a dan b bilangan bulat. Jika h (-2) = -4 dan h(1) = 5, tentuksn: 

a. Rumus fungsi 

b. Nilai a dan b 

c. Bentuk Fungsi tersebut 

Penyelesaian: 

a. Rumus fungsinya h(x) = ax + b 

b. Nilai a dan b  

Oleh karena h(-2) = -4 maka h(-2) = a(-2) + b = -4 

-2a + b = -4 …(1) 

h(1) = 5 maka h(1) = a(1) + b = 5 

   a + b = 5 …(2) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2): 

-2a + b = -4 

   a + b = 5    _ 

-3a = -9 

Ayo kita cermati! 
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   a = 3 

Subsitusikan nilai a = 3 ke persamaan (2), diperoleh 

b = 5 – a 

b = 5 – 3 

b = 2 

Jadi, nilai a = 3 dan nilai b = 2. 

c. Jadi rumus fungsinya adalah h(x) = 3x + 2. 
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Tugas kelompok 

 

1. Diketahui fungsi f : x → 4x – 2 pada himpunan 
bilangan bulat. Tentukan nilai dari: 
a. f(3) 
b. f(-3) 
c. f(5) 

2. fungsi f ditentukan oleh f(x) = ax + b. Jika f(2) = 12 dan  
f (-3) = -23, tentukan: 
a. nilai a dan b 
b. rumus fungsi tersebut. 

3. Diketahui suatu fungsi linier 
f(x) = 2x + m. Tentukan bentuk fungsi tersebut jika  
f(3) = 4. 
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Penyelesaian  
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LEMBAR KEGIATAN 

KELOMPOK (LKK) 
RELASI DAN FUNGSI 

      

UNTUK SMP/MTs KELAS VIII SEMESTER I 

 
Nama Kelompok 

No. Nama Anggota No Absen 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

 

2019 
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Grafik Fungsi  

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/I 

Materi Pokok  : Grafik Fungsi 

Indikator   : 

3.3.1 Grafing Fungsi 

Tujuan   : Siswa dapat: 

1. Mampu memahami dan menggambar grafik fungsi 
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FUNGSI 

(Memahami dan Menggambar Grafik Fungsi) 

1. Grafik Fungsi  

Gambarlah grafik fungsi f : x → 2x pada bidang cartesius dengan domain 

dan kodomainnya himpunan bilangan ril. 

Penyelesaian: 

Terdapat beberapa langkah untuk menggambarkan suatu grafik fungsi, 

sebagai berikut. 

a. Tentukan domainnya. Untuk memudahkan, ambil beberapa bilangan 

bulat di sekitar nol. 

b. Buatlah tabel pasangan berurutan fungsi tersebut. 

x -2 -1 0 1 2 

2x -4 -2 0 2 4 

Pasangan berurutan (-2, -4) (-1, -2) (0,0) (1,2) (2,4) 

 

Gambarkan noktah-noktah pasangan berurutan tersebut pada bidang 

Cartesius. Kemudian, hubungkan noktah-noktah itu dengan garis lurus 

sehingga diperoleh grafik seperti pada gambar berikut. 

 

 

                

                

                

                

                

                

                 

                

                

                

                

                

 

 

 

 

 

Ayo kita cermati! 

Y 

X 

5 

4 

3 

2 

1 

1 2 3 4 5 6 7 -1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 

-2 

-3 

-4 
-5 

(0, 0) 
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Tugas kelompok 

1. Buatlah tabel untuk fungsi f : x → x – 1 dari himpunan {0, 1, 2, 3, 4, 5} ke 

himpunan bilangan cacah, dan gambarlah grafiknya! 
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Penyelesaian  



191 
 

LLMM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kegiatan 

Kelompok (LKK) 
RELASI DAN FUNGSI 
      

UNTUK SMP/MTs KELAS VIII SEMESTER I 

 
Nama Kelompok 

No. Nama Anggota No Absen 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

 

      

 



192 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik Fungsi  

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/I 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Indikator   : 

3.3.1 Penerapan Relasi dan Fungsi 

Tujuan   : Siswa dapat: 

1. Mampu memahami penerapan relasi dan fungsi 
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RELASI DAN FUNGSI 

(Memahami Penerapan Relasi dan Fungsi) 

Kita dapat menggunakan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memahami tengtang penerapan relasi dan fungsi. Perhatikan contoh dan 

penyelesaian berikut. 

Contoh: 

Siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 3 Pekanbaru mempunyai alat tulisnya 

masing-masing. Maya mempunyai buku dan pensil. Eca mempunyai buku, 

pensil dan penghapus. Dafa dan Andi mempunyai pena, dan penghapus. 

Buatlah diagram panah yang menghubungkan setiap siswa siswi dengan alat 

tulis yang dimilikinya!  

  A   B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo kita cermati! 

Maya • 

Eca • 

Dafa  • 

Andi  • 

• Buku  

• Pena  

• Pensil  

• Penghapus 
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Tugas kelompok 

1. Pada awal masuk sekolah, Tia, Susi, Ani, dan Beni memakai sepatu baru. 

Mereka membuat permainan tebak-tebakan nomor sepatu dengan nomor 

sepatu yang biasa digunakan yaitu 36, 37, 38, 39 dan 40. Setelah mereka 

bermaian diketahui bahwa Tia dan Susi memakai sepatu bernomor 37, Ani 

memakai sepatu bernomor 36 dan Beni memakai sepatu bernomor 40. 

Buatlah diagram panah yang menghubungkan setiap siswa siswi dengan 

nomor sepatu yang digunakan. 



195 
 

 

 

 

 

 

Penyelesaian  
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JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK 1 

 Himpunan pasangan berurut 

a. 3   A dipasangkan dengan 5   B karena 5 = 3 + 2 

b. 4   A dipasangkan dengan 6   B karena 6 = 4 + 2 

c. 5   A dipasangkan dengan 7   B karena 7 = 5 + 2 

A = {(3, 5), (4, 6), (5, 7)} 

 Diagram panah 

 A    B 

 

 

 

 

 

 “dua kurangnya dari” 

 Diagram kartesius 

A 

 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1       B 

 1 2 3 4 5 6 7 

 Domain, Kodomain, dan Range Fungsi 

Domain (Df) adalah A = {1, 2, 3, 4} 

Kodomainnya adalah B = {1, 2, 3, 4, 5} 

Rangenya (Rf) adalah  = {2, 3, 4, 5} 

 

 

LAMPIRAN E1 

 

3 • 

4 • 

5 • 

6 • 

7 • 

• 5 

• 6 

• 7 
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Tugas Kelompok 

1. Penyelesaian: 

a. A = {0, 2, 4, 6, 8} 

B = {0, 1, 2, 3, 4} 

b. Diagram Panah 

A         B 

 

 

 

 

 

c. “Dua kali dari” 

d. Domain (Df) adalah A = {0, 1, 2, 3, 4} 

Kodomainnya adalah B = {0, 2, 4, 6, 8} 

Rangenya (Rf) adalah  = {0, 2, 4, 6, 8} 

2. Penyelesaian: 

P = {1, 2, 3, 4} 

Q = {1, 3, 4, 6, 9, 11, 12} 

A = {(3, 1), (6, 2), (9, 3), (12, 4)} 

3. Penyelesaian: 

a. b
a
 = 3

5
 = 243 

b. a
b
 = 5

3
 = 125 

0 • 

1 • 

2 • 

3 • 

4 • 

• 0 

• 2 

• 4 

• 6 

• 8 
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JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK 2 

1. (c) 

Karena anggota A dan anggota B banyaknya sama dan tepat satu. 

2. Penyelesaian: 

a. A = (September, Oktober, November, Desember} 

B = {2, 3, 5, 7} 

b. K ={a, i, u, e, o} 

L ={1, 2, 3, 4, 5} 

LAMPIRAN E2 
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JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK 3 

1. Penyelesaian: 

a. f(3) → 4x – 2 

= 4(3) – 2 

= 12 – 2 

= 10 

b. f(-3) → 4x – 2 

= 4(-3) – 2 

= -12 – 2 

= -14 

c. f(5) → 4x – 2 

= 4(5) – 2 

= 20 – 2 

= 18 

2. f(x) = ax + b ; f(2) = 12 dan f (-3) = -23 

a. f(x) = ax + b 

f(2) = a(2) + b = 12 

 2a + b = 12 … (1) 

f(x) = ax + b 

f(-3) = a(-3) + b = -23 

-3a + b = -23 … (2) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

2a + b = 12 

-3a + b = -23  _ 

5a = 25 

a = 
  

 
 

a = 5 

Subsitusikan nilai a = 5 ke persamaan (2), diperoleh 

-3a + b = -23 

b = -23 + 3a 

b = -23 + 3(5) 

b = -23 + 15 

LAMPIRAN E3 
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b = -8 

b. Jadi, rumus fungsinya adalah ax + b = 5x - 8 

3. f(x) = 2x + m 

f(x) = 4 

f(x) = 2(4) + m = 4 

= 8 + m = 4 

    m = 4 – 8 

    m = -4 
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JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK 4 

 

1. Penyelesaian: 

a. Tabel pasangan nilai x dan y yang memenuhi fungsi tersebut 

x 0 1 2 3 4 5 

f(x) -1 0 1 2 3 4 

Pasangan Berurut       

 

b. Grafik pada bidang kartesius 

 

 

                

                

                

                

                

                

                 

                

                

                

                

                

 

2.  

 

                

                

                

                

                

                

                 

                

                

                

                

                

 

LAMPIRAN E4 

 

Y 

X 

5 

4 

3 

2 

1 

1 2 3 4 5 6 7 -1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 

-2 

-3 

-4 
-5 

f(x) = 2x 

(1, 2) 

(0, 0) 

Y 

X 

5 

4 

3 

2 
1 

1 2 3 4 5 6 7 -1 -2 -3 -4 -5 -6 -7 

-2 

-3 

-4 
-5 
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JAWABAN LEMBAR KERJA KELOMPOK 5 

 

1. Penyelesaian: 

A   B 

 

LAMPIRAN E5 

 

Tia • 

Susi • 

Ani • 

Beni • 

• 36 

•37 

• 38 

• 39 

• 40 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENGGUNAKAN 

MODEL DISCOVERY LEARNING 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Pertemuan Ke   : 1 (Satu) 

Hari/Tanggal  : 01 Oktober 2019 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. 

Stimulasi 

Guru memberikan LKS atau mengajukan 

pertanyaan dalam memulai pelajaran 

    

2. 

Identifikasi Masalah 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam 

LKS 

    

3. 

Pengumpulan Data 

Guru memberikan bantuan kepada siswa ketika 

siswa membutuhkan informasi yang relevan 

    

4. 

Pengolahan Data 

Guru membantu siswa mengolah informasi yang 

dimiliki untuk menjawab hipotesis 

    

5. 

Verifikasi 

Guru membimbing siswa dalam membuktikan 

hipotesis yang dimiliki 

    

6. 

Generalisasi 

Melalui hasil verifikasi guru bersama siswa 

menarik kesimpulan pada prinsip yang dipelajari 

    

Ket: 

1 = Tidak terlaksana 

2 = Kurang terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana dengan baik 

 

 

LAMPIRAN F1 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENGGUNAKAN 

MODEL DISCOVERY LEARNING 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Pertemuan Ke   : 2 (Dua) 

Hari/Tanggal  : 08 Oktober 2019 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. 

Stimulasi 

Guru memberikan LKS atau mengajukan 

pertanyaan dalam memulai pelajaran 

    

2. 

Identifikasi Masalah 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam 

LKS 

    

3. 

Pengumpulan Data 

Guru memberikan bantuan kepada siswa ketika 

siswa membutuhkan informasi yang relevan 

    

4. 

Pengolahan Data 

Guru membantu siswa mengolah informasi yang 

dimiliki untuk menjawab hipotesis 

    

5. 

Verifikasi 

Guru membimbing siswa dalam membuktikan 

hipotesis yang dimiliki 

    

6. 

Generalisasi 

Melalui hasil verifikasi guru bersama siswa 

menarik kesimpulan pada prinsip yang dipelajari 

    

Ket: 

1 = Tidak terlaksana 

2 = Kurang terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana dengan baik 

 

LAMPIRAN F2 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENGGUNAKAN 

MODEL DISCOVERY LEARNING 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Pertemuan Ke   : 3 (Tiga) 

Hari/Tanggal  : 15 Oktober 2019 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. 

Stimulasi 

Guru memberikan LKS atau mengajukan 

pertanyaan dalam memulai pelajaran 

    

2. 

Identifikasi Masalah 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam 

LKS 

    

3. 

Pengumpulan Data 

Guru memberikan bantuan kepada siswa ketika 

siswa membutuhkan informasi yang relevan 

    

4. 

Pengolahan Data 

Guru membantu siswa mengolah informasi yang 

dimiliki untuk menjawab hipotesis 

    

5. 

Verifikasi 

Guru membimbing siswa dalam membuktikan 

hipotesis yang dimiliki 

    

6. 

Generalisasi 

Melalui hasil verifikasi guru bersama siswa 

menarik kesimpulan pada prinsip yang dipelajari 

    

Ket: 

1 = Tidak terlaksana 

2 = Kurang terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana dengan baik 

       

LAMPIRAN F3 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENGGUNAKAN 

MODEL DISCOVERY LEARNING 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Pertemuan Ke   : 4 (Empat) 

Hari/Tanggal  : 22 Oktober 2019 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. 

Stimulasi 

Guru memberikan LKS atau mengajukan 

pertanyaan dalam memulai pelajaran 

    

2. 

Identifikasi Masalah 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam 

LKS 

    

3. 

Pengumpulan Data 

Guru memberikan bantuan kepada siswa ketika 

siswa membutuhkan informasi yang relevan 

    

4. 

Pengolahan Data 

Guru membantu siswa mengolah informasi yang 

dimiliki untuk menjawab hipotesis 

    

5. 

Verifikasi 

Guru membimbing siswa dalam membuktikan 

hipotesis yang dimiliki 

    

6. 

Generalisasi 

Melalui hasil verifikasi guru bersama siswa 

menarik kesimpulan pada prinsip yang dipelajari 

    

Ket: 

1 = Tidak terlaksana 

2 = Kurang terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana dengan baik 

 

LAMPIRAN F4 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENGGUNAKAN 

MODEL DISCOVERY LEARNING 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Pertemuan Ke   : 5 (Empat) 

Hari/Tanggal  : 29 Oktober 2019 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. 

Stimulasi 

Guru memberikan LKS atau mengajukan 

pertanyaan dalam memulai pelajaran 

    

2. 

Identifikasi Masalah 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam 

LKS 

    

3. 

Pengumpulan Data 

Guru memberikan bantuan kepada siswa ketika 

siswa membutuhkan informasi yang relevan 

    

4. 

Pengolahan Data 

Guru membantu siswa mengolah informasi yang 

dimiliki untuk menjawab hipotesis 

    

5. 

Verifikasi 

Guru membimbing siswa dalam membuktikan 

hipotesis yang dimiliki 

    

6. 

Generalisasi 

Melalui hasil verifikasi guru bersama siswa 

menarik kesimpulan pada prinsip yang dipelajari 

    

Ket: 

1 = Tidak terlaksana 

2 = Kurang terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana dengan baik 

 

LAMPIRAN F5 
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI GURU 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Hari/Tanggal  : 29 Oktober 2019 

Kelas    : VIII 2 (Kelas Eksperimen) 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. 

Stimulasi 

Guru memberikan LKS atau 

mengajukan pertanyaan dalam 

memulai pelajaran 

4 4 4 4 4 

2. 

Identifikasi Masalah 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi 

masalah yang ada dalam LKS 

3 3 3 4 4 

3. 

Pengumpulan Data 

Guru memberikan bantuan kepada 

siswa ketika siswa membutuhkan 

informasi yang relevan 

3 4 4 4 4 

4. 

Pengolahan Data 

Guru membantu siswa mengolah 

informasi yang dimiliki untuk 

menjawab hipotesis 

3 3 4 4 4 

5. 

Verifikasi 

Guru membimbing siswa dalam 

membuktikan hipotesis yang dimiliki 

3 3 3 3 4 

6. 

Generalisasi 

Melalui hasil verifikasi guru bersama 

siswa menarik kesimpulan pada 

prinsip yang dipelajari 

3 3 4 4 4 

TOTAL 19 20 22 23 24 

SKOR MAKSIMUM 24 24 24 24 24 

PERSENTASE 79,16% 83,33% 91,66% 95,83% 100% 

RATA-RATA 89,10% 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas 

peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning adalah sebesar 89,10% yang berarti dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik. 

LAMPIRAN F6 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 

MODEL DISCOVERY LEARNING 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Pertemuan Ke   : 1 (Satu) 

Hari/Tanggal  : 01 Oktober 2019 

 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. Siswa mengamati kemasan yang dimiliki      

2. 

Siswa berkelompok saling berdiskusi dan 

bertanya mengenai permasalahan yang ada di 

Lembar Kerja Siswa 

    

3. 

Siswa mengumpulkan informasi dari masalah 

yang relevan sebanyak-banyaknya untuk 

menjawab permasalahan 

    

4. 
Siswa mengolah data yang didapat sehingga 

mendapat suatu kesimpulan 
    

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya     

6. 

Siswa mencermati, menanggapi, dan mengoreksi 

hasil diskusi yang dipresentasikan oleh 

kelompok penyaji 

    

7. 
Siswa mencoba menyampaikan pendapat 

mengenai kesimpulan materi pembelajaran 
    

 

Ket: 

1 = Tidak terlaksana 

2 = Kurang terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana dengan baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 

MODEL DISCOVERY LEARNING 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Pertemuan Ke   : 2 (Dua) 

Hari/Tanggal  : 08 Oktober 2019 

 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. Siswa mengamati kemasan yang dimiliki      

2. 

Siswa berkelompok saling berdiskusi dan 

bertanya mengenai permasalahan yang ada di 

Lembar Kerja Siswa 

    

3. 

Siswa mengumpulkan informasi dari masalah 

yang relevan sebanyak-banyaknya untuk 

menjawab permasalahan 

    

4. 
Siswa mengolah data yang didapat sehingga 

mendapat suatu kesimpulan 
    

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya     

6. 

Siswa mencermati, menanggapi, dan mengoreksi 

hasil diskusi yang dipresentasikan oleh 

kelompok penyaji 

    

7. 
Siswa mencoba menyampaikan pendapat 

mengenai kesimpulan materi pembelajaran 
    

 

Ket: 

1 = Tidak terlaksana 

2 = Kurang terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana dengan baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 

MODEL DISCOVERY LEARNING 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Pertemuan Ke   : 3 (Tiga) 

Hari/Tanggal  : 15 Oktober 2019 

 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. Siswa mengamati kemasan yang dimiliki      

2. 

Siswa berkelompok saling berdiskusi dan 

bertanya mengenai permasalahan yang ada di 

Lembar Kerja Siswa 

    

3. 

Siswa mengumpulkan informasi dari masalah 

yang relevan sebanyak-banyaknya untuk 

menjawab permasalahan 

    

4. 
Siswa mengolah data yang didapat sehingga 

mendapat suatu kesimpulan 
    

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya     

6. 

Siswa mencermati, menanggapi, dan mengoreksi 

hasil diskusi yang dipresentasikan oleh 

kelompok penyaji 

    

7. 
Siswa mencoba menyampaikan pendapat 

mengenai kesimpulan materi pembelajaran 
    

 

Ket: 

1 = Tidak terlaksana 

2 = Kurang terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana dengan baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 

MODEL DISCOVERY LEARNING 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Pertemuan Ke   : 4 (Empat) 

Hari/Tanggal  : 22 Oktober 2019 

 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. Siswa mengamati kemasan yang dimiliki      

2. 

Siswa berkelompok saling berdiskusi dan 

bertanya mengenai permasalahan yang ada di 

Lembar Kerja Siswa 

    

3. 

Siswa mengumpulkan informasi dari masalah 

yang relevan sebanyak-banyaknya untuk 

menjawab permasalahan 

    

4. 
Siswa mengolah data yang didapat sehingga 

mendapat suatu kesimpulan 
    

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya     

6. 

Siswa mencermati, menanggapi, dan mengoreksi 

hasil diskusi yang dipresentasikan oleh 

kelompok penyaji 

    

7. 
Siswa mencoba menyampaikan pendapat 

mengenai kesimpulan materi pembelajaran 
    

 

Ket: 

1 = Tidak terlaksana 

2 = Kurang terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana dengan baik 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 

MODEL DISCOVERY LEARNING 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Pertemuan Ke   : 5 (Empat) 

Hari/Tanggal  : 29 Oktober 2019 

 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. Siswa mengamati kemasan yang dimiliki      

2. 

Siswa berkelompok saling berdiskusi dan 

bertanya mengenai permasalahan yang ada di 

Lembar Kerja Siswa 

    

3. 

Siswa mengumpulkan informasi dari masalah 

yang relevan sebanyak-banyaknya untuk 

menjawab permasalahan 

    

4. 
Siswa mengolah data yang didapat sehingga 

mendapat suatu kesimpulan 
    

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya     

6. 

Siswa mencermati, menanggapi, dan mengoreksi 

hasil diskusi yang dipresentasikan oleh 

kelompok penyaji 

    

7. 
Siswa mencoba menyampaikan pendapat 

mengenai kesimpulan materi pembelajaran 
    

 

Ket: 

1 = Tidak terlaksana 

2 = Kurang terlaksana 

3 = Terlaksana 

4 = Terlaksana dengan baik 
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Pokok Pembahasan : Relasi dan Fungsi 

Hari/Tanggal  : 29 Oktober 2019 

Kelas   : VIII 2 (Kelas Eksperimen) 

Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 

No. Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 

1 2 3 4  

1. 
Siswa mengamati kemasan yang 

dimiliki  
4 4 4 4 4 

2. 

Siswa berkelompok saling 

berdiskusi dan bertanya mengenai 

permasalahan yang ada di Lembar 

Kerja Siswa 

3 3 3 3 4 

3. 

Siswa mengumpulkan informasi 

dari masalah yang relevan 

sebanyak-banyaknya untuk 

menjawab permasalahan 

2 3 3 3 4 

4. 

Siswa mengolah data yang didapat 

sehingga mendapat suatu 

kesimpulan 

3 3 4 4 4 

5. 
Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya 
2 3 3 4 4 

6. 

Siswa mencermati, menanggapi, 

dan mengoreksi hasil diskusi yang 

dipresentasikan oleh kelompok 

penyaji 

4 4 4 4 4 

7. 

Siswa mencoba menyampaikan 

pendapat mengenai kesimpulan 

materi pembelajaran 

3 3 4 4 4 

TOTAL 21 23 25 26 28 

SKOR MAKSIMUM 28 28 28 28 28 

PERSENTASE 75% 82,14% 89,28% 92,85% 100% 

RATA-RATA 87,85% 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas siswa tersebut, rata-rata aktivitas 

peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran brainstorming adalah sebesar 87,85% yang berarti dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik. 
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KISI-KISI UJI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/I 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Bentuk Soal : Essay 

 

 

No 
Indikator Pemahaman 

Konsep 
Indikator Soal No Soal 

1 
Menyatakan ulang 

konsep 

Siswa dapat menentukan letak suatu 

titik dan dapat menentukan jarak suatu 

titik terhadap sumbu x dan sumbu y 

1 

2 

Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

Siswa dapat membedakan garis 

sejajar, tegak lurus, dan berpotongan 

bila garis tersebut dari titik-titik yang 

terhubung 

5 

3 

Memberi contoh dan 

non contoh dari 

konsep 

Siswa dapat membuat titik-titik yang 

mempunyai jarak sama dengan sumbu 

x dan sumbu y 

2 

4 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi matematis 

Siswa dapat membentuk dan 

menemukan bangun datar yang 

terbentuk dari titik-titik dan garis 

3 

5 

Mengembangkan 

syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep 

Siswa dapat menyebutkan syarat garis 

dikatan sejajar 
7 

6 

Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Siswa dapat mencari titik koordinat 

menggunakan operasi tertentu 
6 

7 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 

Siswa dapat menentukan titik dengan 

menggunakan titik tertentu dan dapat 

menyebutkan langkah-langkahnya 

4 
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SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Pekanbaru   

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VIII / 1    

Alokasi Waktu : 2x40 Menit  

 

1. Gambarlah titik A(2,-3), B(-4,5), C(4,4), D(-2,-4), E(3,2), F(-5,-3), dan 

G(-1,5) pada koordinat Kartesius dan tentukan jarak setiap titik 

terhadap sumbu x dan sumbu y! 

2. Berikan contoh titik yang memiliki jarak yang sama pada sumbu y pada 

bidang koordinat! 

3. Gambarlah dua garis yang saling tegak lurus, tapi tidak sejajar dengan 

sumbu x dan sumbu y, kemudian hubungkan beberapa titik yang 

melalui kedua garis tersebut dan membentuk bangun datar! 

4. Diketahui titik A(3,5), B(2,-3), C(-5,2), D(-3,-2), dan E(3,-4). Gunakan 

titik E (3,-4) sebagai acuan dalam menentukan titik A, B, C dan D lalu 

gambar pada bidang koordinat, sertakan prosedur langkah langkahnya! 

5. Diketahui titik A(4,3), B(4,-7), dan C(-3,3). Jika dibuat garis yang 

melalui titik A dan B, bagaimanakah kedudukan garis tersebut terhadap 

sumbu x dan sumbu y? 

6. Jika titik A berada pada koordinat (3,5) dari titik asal, dan titik B berada 

pada koordinat (10,6) dari titik A, berapa koordinat titik B dari titik 

asal? 

7. Sebutkan syarat garis dikatakan sejajar dengan sumbu x dan sumbu y 

sesuai dengan yang kalian ketahui! 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL 

MATEMATIS SISWA 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Pekanbaru   

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VIII / 1    

Alokasi Waktu : 2x40 Menit  

 

  

No Penyelesaian Skor 

1 

 

 

 
Jarak titik terhadap sumbu x dan sumbu y 

Titik Jarak titik terhadap sumbu x dan sumbu y 

A(2,-3) Berjarak dua satuan dari sumbu y dan tiga 

satuan dari sumbu x 

B(-4,5) Berjarak empat satuan dari sumbu y dan 

lima satuan dari sumbu x 

C(4,4) Berjarak epmat satuan dari sumbu y dan 

emapt satuan dari sumbu x 

D(-2,-4) Berjarak dua satuan dari sumbu y dan 

empat satuan dari sumbu x 

E(3,2) Berjarak tiga satuan dari sumbu y dan dua 

satuan dari sumbu x 

F(-5,-3) Bejarak lima satuan dari sumbu y dan tiga 

satuan dari sumbu x 

G(-1,5) Berjarak satu satuan dari sumbu y dan 
lima satuan dari sumbu x 

 

 

 

 

 

 

4 
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2 

 

 
Titik A dengan titik B berjarak 3 satuan dengan sumbu y 

4 

3 

Persegi 

 

4 

4 

Langkah 1  

Gambarlah bidang koordinat dengan empat kuadrat 

Langkah 2 

Gambarlah titik-titik A(3,5), B(2,-3), C(-1,2), D(-3,-2), pada 

bidang koordinat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Langkah 3 

Gunakan koordinat (3,-4) sebagai titik acuan sebagai menentukan 

posisi titik A, B, C, dan D dan buatlah sumbu x dan sumbu y 

dengan titik (3,-4) sebagai titik (0,0) 

Langkah 4 

Tentukan koordinat titik-titik A, B, C, D dengan sumbu x dan 

sumbu y yang baru sebagai berikut: 

 
Langkah 5 

Koordinat titik-titik A, B, C, D terhadap titik E adalah: 

Kooordinat titik A (2,9) 

Kooordinat titik B (1,1) 

Kooordinat titik C (-6,6) 

Kooordinat titik D (-4,2) 
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5 

 

 
Garis yang melalui titik A dan B tegak lurus terhadap sumbu x 

dan sejajar terhadap sumbu y 

4 

6 

Koordinat titik B dari titik asal bisa dicari dengan menggunakan 

operasi penjumlahan yaitu dengan menjumlahkan kedua titik 

yang sudah diketahui koordinat titik A dan titik asal + koordinat 

titik B dari titik A (3,5) + (10,5) = (13,11) 

4 

7 

Syarat garis dikatakan sejajar dengan sumbu x adalah jika 

koordinat titik pada sumbu y tetap begitu pula dengan garis yang 

sejajar dengan sumbu y adalah jika koordinat titik pada sumbu x 

tetap. 

4 
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PERHITUNGAN VALIDITAS  

BUTIR SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA SISWA 

 

Butir Soal 1 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 2 16 4 256 32 

2 Siswa-2 3 18 9 324 54 

3 Siswa-3 4 18 16 324 72 

4 Siswa-4 3 21 9 441 63 

5 Siswa-5 2 15 4 225 30 

6 Siswa-6 3 18 9 324 54 

7 Siswa-7 1 17 1 289 17 

8 Siswa-8 3 17 9 289 51 

9 Siswa-9 2 17 4 289 34 

10 Siswa-10 3 18 9 324 54 

11 Siswa-11 3 13 9 169 39 

12 Siswa-12 3 15 9 225 45 

13 Siswa-13 2 16 4 256 32 

14 Siswa-14 3 12 9 144 36 

15 Siswa-15 3 19 9 361 57 

16 Siswa-16 2 13 4 169 26 

17 Siswa-17 2 9 4 81 18 

18 Siswa-18 4 19 16 361 76 

19 Siswa-19 4 9 16 81 36 

20 Siswa-20 4 18 16 324 72 

21 Siswa-21 3 12 9 144 36 

22 Siswa-22 3 16 9 256 48 

23 Siswa-23 4 21 16 441 84 

24 Siswa-24 3 15 9 225 45 

25 Siswa-25 4 17 16 289 68 

26 Siswa-26 3 16 9 256 48 

27 Siswa-27 4 19 16 361 76 

28 Siswa-28 1 9 1 81 9 

29 Siswa-29 3 14 9 196 42 

30 Siswa-30 3 17 9 289 51 

31 Siswa-31 4 14 16 196 56 

32 Siswa-32 4 18 16 324 72 

33 Siswa-33 3 13 9 169 39 

34 Siswa-34 2 9 4 81 18 
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35 Siswa-35 4 18 16 324 72 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

104 546 334 8888 1662 

 

 

        
 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (   )(   )

√[  (   ) (   ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[           ][             ]
 

r x,y : 
    

√[   ][     ]
 

r x,y : 
    

         
 

r x,y : 0,41 

         
         

√       
 

                  
         

√       
 

                  
    

    
 

                        59 
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Butir Soal 2 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 2 16 4 256 32 

2 Siswa-2 2 18 4 324 36 

3 Siswa-3 1 18 1 324 18 

4 Siswa-4 3 21 9 441 63 

5 Siswa-5 2 15 4 225 30 

6 Siswa-6 1 18 1 324 18 

7 Siswa-7 4 17 16 289 68 

8 Siswa-8 2 17 4 289 34 

9 Siswa-9 3 17 9 289 51 

10 Siswa-10 3 18 9 324 54 

11 Siswa-11 0 13 0 169 0 

12 Siswa-12 2 15 4 225 30 

13 Siswa-13 3 16 9 256 48 

14 Siswa-14 2 12 4 144 24 

15 Siswa-15 3 19 9 361 57 

16 Siswa-16 2 13 4 169 26 

17 Siswa-17 0 9 0 81 0 

18 Siswa-18 2 19 4 361 38 

19 Siswa-19 0 9 0 81 0 

20 Siswa-20 4 18 16 324 72 

21 Siswa-21 0 12 0 144 0 

22 Siswa-22 2 16 4 256 32 

23 Siswa-23 3 21 9 441 63 

24 Siswa-24 2 15 4 225 30 

25 Siswa-25 3 17 9 289 51 

26 Siswa-26 1 16 1 256 16 

27 Siswa-27 3 19 9 361 57 

28 Siswa-28 1 9 1 81 9 

29 Siswa-29 2 14 4 196 28 

30 Siswa-30 3 17 9 289 51 

31 Siswa-31 4 14 16 196 56 

32 Siswa-32 3 18 9 324 54 

33 Siswa-33 2 13 4 169 26 

34 Siswa-34 1 9 1 81 9 

35 Siswa-35 3 18 9 324 54 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

74 546 200 8888 1235 
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 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[    ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,63 

         
         

√       
 

                  
         

√       
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Butir Soal 3 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 2 16 4 256 32 

2 Siswa-2 2 18 4 324 36 

3 Siswa-3 3 18 9 324 54 

4 Siswa-4 4 21 16 441 84 

5 Siswa-5 2 15 4 225 30 

6 Siswa-6 3 18 9 324 54 

7 Siswa-7 2 17 4 289 34 

8 Siswa-8 4 17 16 289 68 

9 Siswa-9 3 17 9 289 51 

10 Siswa-10 3 18 9 324 54 

11 Siswa-11 4 13 16 169 52 

12 Siswa-12 3 15 9 225 45 

13 Siswa-13 3 16 9 256 48 

14 Siswa-14 1 12 1 144 12 

15 Siswa-15 3 19 9 361 57 

16 Siswa-16 4 13 16 169 52 

17 Siswa-17 0 9 0 81 0 

18 Siswa-18 3 19 9 361 57 

19 Siswa-19 3 9 9 81 27 

20 Siswa-20 2 18 4 324 36 

21 Siswa-21 3 12 9 144 36 

22 Siswa-22 2 16 4 256 32 

23 Siswa-23 3 21 9 441 63 

24 Siswa-24 3 15 9 225 45 

25 Siswa-25 3 17 9 289 51 

26 Siswa-26 3 16 9 256 48 

27 Siswa-27 3 19 9 361 57 

28 Siswa-28 1 9 1 81 9 

29 Siswa-29 2 14 4 196 28 

30 Siswa-30 2 17 4 289 34 

31 Siswa-31 2 14 4 196 28 

32 Siswa-32 3 18 9 324 54 

33 Siswa-33 2 13 4 169 26 

34 Siswa-34 0 9 0 81 0 

35 Siswa-35 2 18 4 324 36 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

88 546 254 8888 1430 
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 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[    ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,52 

         
         

√       
 

                  
         

√       
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Butir Soal 4 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 2 16 4 256 32 

2 Siswa-2 4 18 16 324 72 

3 Siswa-3 2 18 4 324 36 

4 Siswa-4 3 21 9 441 63 

5 Siswa-5 2 15 4 225 30 

6 Siswa-6 3 18 9 324 54 

7 Siswa-7 4 17 16 289 68 

8 Siswa-8 3 17 9 289 51 

9 Siswa-9 2 17 4 289 34 

10 Siswa-10 3 18 9 324 54 

11 Siswa-11 3 13 9 169 39 

12 Siswa-12 3 15 9 225 45 

13 Siswa-13 3 16 9 256 48 

14 Siswa-14 2 12 4 144 24 

15 Siswa-15 3 19 9 361 57 

16 Siswa-16 2 13 4 169 26 

17 Siswa-17 3 9 9 81 27 

18 Siswa-18 3 19 9 361 57 

19 Siswa-19 2 9 4 81 18 

20 Siswa-20 2 18 4 324 36 

21 Siswa-21 0 12 0 144 0 

22 Siswa-22 2 16 4 256 32 

23 Siswa-23 3 21 9 441 63 

24 Siswa-24 3 15 9 225 45 

25 Siswa-25 2 17 4 289 34 

26 Siswa-26 2 16 4 256 32 

27 Siswa-27 2 19 4 361 38 

28 Siswa-28 2 9 4 81 18 

29 Siswa-29 2 14 4 196 28 

30 Siswa-30 2 17 4 289 34 

31 Siswa-31 0 14 0 196 0 

32 Siswa-32 3 18 9 324 54 

33 Siswa-33 2 13 4 169 26 

34 Siswa-34 2 9 4 81 18 

35 Siswa-35 3 18 9 324 54 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

84 546 226 8888 1347 
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 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[   ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,38 

         
         

√       
 

                  
         

√       
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Butir Soal 5 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 3 16 9 256 48 

2 Siswa-2 2 18 4 324 36 

3 Siswa-3 4 18 16 324 72 

4 Siswa-4 2 21 4 441 42 

5 Siswa-5 4 15 16 225 60 

6 Siswa-6 3 18 9 324 54 

7 Siswa-7 2 17 4 289 34 

8 Siswa-8 2 17 4 289 34 

9 Siswa-9 3 17 9 289 51 

10 Siswa-10 2 18 4 324 36 

11 Siswa-11 1 13 1 169 13 

12 Siswa-12 3 15 9 225 45 

13 Siswa-13 2 16 4 256 32 

14 Siswa-14 1 12 1 144 12 

15 Siswa-15 2 19 4 361 38 

16 Siswa-16 1 13 1 169 13 

17 Siswa-17 2 9 4 81 18 

18 Siswa-18 3 19 9 361 57 

19 Siswa-19 0 9 0 81 0 

20 Siswa-20 2 18 4 324 36 

21 Siswa-21 2 12 4 144 24 

22 Siswa-22 2 16 4 256 32 

23 Siswa-23 3 21 9 441 63 

24 Siswa-24 2 15 4 225 30 

25 Siswa-25 2 17 4 289 34 

26 Siswa-26 3 16 9 256 48 

27 Siswa-27 3 19 9 361 57 

28 Siswa-28 2 9 4 81 18 

29 Siswa-29 1 14 1 196 14 

30 Siswa-30 3 17 9 289 51 

31 Siswa-31 4 14 16 196 56 

32 Siswa-32 1 18 1 324 18 

33 Siswa-33 2 13 4 169 26 

34 Siswa-34 2 9 4 81 18 

35 Siswa-35 3 18 9 324 54 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

79 546 207 8888 1274 
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 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[    ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,40 

         
         

√       
 

                  
         

√       
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Butir Soal 6 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 2 16 4 256 32 

2 Siswa-2 1 18 1 324 18 

3 Siswa-3 2 18 4 324 36 

4 Siswa-4 3 21 9 441 63 

5 Siswa-5 1 15 1 225 15 

6 Siswa-6 2 18 4 324 36 

7 Siswa-7 2 17 4 289 34 

8 Siswa-8 1 17 1 289 17 

9 Siswa-9 1 17 1 289 17 

10 Siswa-10 1 18 1 324 18 

11 Siswa-11 0 13 0 169 0 

12 Siswa-12 0 15 0 225 0 

13 Siswa-13 1 16 1 256 16 

14 Siswa-14 2 12 4 144 24 

15 Siswa-15 2 19 4 361 38 

16 Siswa-16 0 13 0 169 0 

17 Siswa-17 1 9 1 81 9 

18 Siswa-18 2 19 4 361 38 

19 Siswa-19 0 9 0 81 0 

20 Siswa-20 2 18 4 324 36 

21 Siswa-21 1 12 1 144 12 

22 Siswa-22 2 16 4 256 32 

23 Siswa-23 2 21 4 441 42 

24 Siswa-24 0 15 0 225 0 

25 Siswa-25 0 17 0 289 0 

26 Siswa-26 2 16 4 256 32 

27 Siswa-27 2 19 4 361 38 

28 Siswa-28 0 9 0 81 0 

29 Siswa-29 2 14 4 196 28 

30 Siswa-30 2 17 4 289 34 

31 Siswa-31 0 14 0 196 0 

32 Siswa-32 1 18 1 324 18 

33 Siswa-33 0 13 0 169 0 

34 Siswa-34 0 9 0 81 0 

35 Siswa-35 0 18 0 324 0 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

40 546 74 8888 683 
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 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (   ) (  )(   )

√[  (  ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[   ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,58 

         
         

√       
 

                  
         

√       
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Butir Soal 7 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 3 16 9 256 48 

2 Siswa-2 4 18 16 324 72 

3 Siswa-3 2 18 4 324 36 

4 Siswa-4 3 21 9 441 63 

5 Siswa-5 2 15 4 225 30 

6 Siswa-6 3 18 9 324 54 

7 Siswa-7 2 17 4 289 34 

8 Siswa-8 2 17 4 289 34 

9 Siswa-9 3 17 9 289 51 

10 Siswa-10 3 18 9 324 54 

11 Siswa-11 2 13 4 169 26 

12 Siswa-12 1 15 1 225 15 

13 Siswa-13 2 16 4 256 32 

14 Siswa-14 1 12 1 144 12 

15 Siswa-15 3 19 9 361 57 

16 Siswa-16 2 13 4 169 26 

17 Siswa-17 1 9 1 81 9 

18 Siswa-18 2 19 4 361 38 

19 Siswa-19 0 9 0 81 0 

20 Siswa-20 2 18 4 324 36 

21 Siswa-21 3 12 9 144 36 

22 Siswa-22 3 16 9 256 48 

23 Siswa-23 3 21 9 441 63 

24 Siswa-24 2 15 4 225 30 

25 Siswa-25 3 17 9 289 51 

26 Siswa-26 2 16 4 256 32 

27 Siswa-27 2 19 4 361 38 

28 Siswa-28 2 9 4 81 18 

29 Siswa-29 2 14 4 196 28 

30 Siswa-30 2 17 4 289 34 

31 Siswa-31 0 14 0 196 0 

32 Siswa-32 3 18 9 324 54 

33 Siswa-33 2 13 4 169 26 

34 Siswa-34 2 9 4 81 18 

35 Siswa-35 3 18 9 324 54 

Jumlah  
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

77 546 195 8888 1257 
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 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[   ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,57 

         
         

√       
 

                  
         

√       
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RELIABILITAS UJI COBA SOAL KAM 

No 
Nama 

Siswa 

Butir Soal Skor 

Total 
Kuadrat 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1. Siswa-1 2 2 2 2 3 2 3 16 256 

2. Siswa-2 3 2 2 4 2 1 4 18 324 

3. Siswa-3 4 1 3 2 4 2 2 18 324 

4. Siswa-4 3 3 4 3 2 3 3 21 441 

5. Siswa-5 2 2 2 2 4 1 2 15 225 

6. Siswa-6 3 1 3 3 3 2 3 18 324 

7. Siswa-7 1 4 2 4 2 2 2 17 289 

8. Siswa-8 3 2 4 3 2 1 2 17 289 

9. Siswa-9 2 3 3 2 3 1 3 17 289 

10. Siswa-10 3 3 3 3 2 1 3 18 324 

11. Siswa-11 3 0 4 3 1 0 2 13 169 

12. Siswa-12 3 2 3 3 3 0 1 15 225 

13. Siswa-13 2 3 3 3 2 1 2 16 256 

14. Siswa-14 3 2 1 2 1 2 1 12 144 

15. Siswa-15 3 3 3 3 2 2 3 19 361 

16. Siswa-16 2 2 4 2 1 0 2 13 169 

17. Siswa-17 2 0 0 3 2 1 1 9 81 

18. Siswa-18 4 2 3 3 3 2 2 19 361 

19. Siswa-19 4 0 3 2 0 0 0 9 81 

20. Siswa-20 4 4 2 2 2 2 2 18 324 

21. Siswa-21 3 0 3 0 2 1 3 12 144 

22. Siswa-22 3 2 2 2 2 2 3 16 256 

23. Siswa-23 4 3 3 3 3 2 3 21 441 

24. Siswa-24 3 2 3 3 2 0 2 15 225 

25. Siswa-25 4 3 3 2 2 0 3 17 289 

26. Siswa-26 3 1 3 2 3 2 2 16 256 

27. Siswa-27 4 3 3 2 3 2 2 19 361 

28. Siswa-28 1 1 1 2 2 0 2 9 81 

29. Siswa-29 3 2 2 2 1 2 2 14 196 

30. Siswa-30 3 3 2 2 3 2 2 17 289 

31. Siswa-31 4 4 2 0 4 0 0 14 196 

32. Siswa-32 4 3 3 3 1 1 3 18 324 

33. Siswa-33 3 2 2 2 2 0 2 13 169 

34. Siswa-34 2 1 0 2 2 0 2 9 81 

35. Siswa-35 4 3 2 3 3 0 3 18 324 

∑   104 74 88 84 79 40 77 546 8888 
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Responden 
KUADRAT BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 

Siswa-1 4 4 4 4 9 4 9 

Siswa-2 9 4 4 16 4 1 16 

Siswa-3 16 1 9 4 16 4 4 

Siswa-4 9 9 16 9 4 9 9 

Siswa-5 4 4 4 4 16 1 4 

Siswa-6 9 1 9 9 9 4 9 

Siswa-7 1 16 4 16 4 4 4 

Siswa-8 9 4 16 9 4 1 4 

Siswa-9 4 9 9 4 9 1 9 

Siswa-10 9 9 9 9 4 1 9 

Siswa-11 9 0 16 9 1 0 4 

Siswa-12 9 4 9 9 9 0 1 

Siswa-13 4 9 9 9 4 1 4 

Siswa-14 9 4 1 4 1 4 1 

Siswa-15 9 9 9 9 4 4 9 

Siswa-16 4 4 16 4 1 0 4 

Siswa-17 4 0 0 9 4 1 1 

Siswa-18 16 4 9 9 9 4 4 

Siswa-19 16 0 9 4 0 0 0 

Siswa-20 16 16 4 4 4 4 4 

Siswa-21 9 0 9 0 4 1 9 

Siswa-22 9 4 4 4 4 4 9 

Siswa-23 16 9 9 9 9 4 9 

Siswa-24 9 4 9 9 4 0 4 

Siswa-25 16 9 9 4 4 0 9 

Siswa-26 9 1 9 4 9 4 4 

Siswa-27 16 9 9 4 9 4 4 

Siswa-28 1 1 1 4 4 0 4 

Siswa-29 9 4 4 4 1 4 4 

Siswa-30 9 9 4 4 9 4 4 

Siswa-31 16 16 4 0 16 0 0 

Siswa-32 16 9 9 9 1 1 9 

Siswa-33 9 4 4 4 4 0 4 

Siswa-34 4 1 0 4 4 0 4 

Siswa-35 16 9 4 9 9 0 9 

∑X² 334 200 254 226 207 74 195 
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 Langkah 1 

Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

   
∑  

  
(∑  )

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Langkah 2 

Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 

∑                        

                                    

      

 

 Langkah 3 

Menghitung varians total sebagai berikut. 

   
∑  

  
(∑  )

 

 
 

 

 
(    )  

(   ) 

  
  

        

 

 

 

𝑆  
(   )  

(   ) 

  
  

      𝑆  
(   )  

(  ) 

  
  

      

𝑆  
(   )  

(  ) 

  
  

      𝑆  
(   )  

(  ) 

  
  

       

𝑆  
(   )  

(  ) 

  
  

      𝑆  
(  )  

(  ) 

  
  

      

𝑆  
(   )  

(  ) 
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 Langkah 4 

Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 

berikut. 

    (
 

   
)(  

∑  
  
) 

 (
 

   
)(  

    

     
) 

 (    )(    ) 

        

 

 Langkah 5 

Jika hasil rhitung =          ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product 

Momen dengan dk =         ,signifikansi 5% maka diperoleh rtabel = 

0,3338. Kaidah keputusan : 

Jika rhitung > rtabel berarti reliable 

Jika rhitung < rtabel berarti tidak reliable 

Kesimpulan: Karena rhitung=        lebih besar dari rtabel= 0,3338, maka semua 

data yang dianalisis dengan metode alpha adalah reliabel. 
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DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL KAM 

No 
Nama 

Siswa 

Butir Soal 
Y 

1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1. Siswa-1 2 2 2 2 3 2 3 16 

2. Siswa-2 3 2 2 4 2 1 4 18 

3. Siswa-3 4 1 3 2 4 2 2 18 

4. Siswa-4 3 3 4 3 2 3 3 21 

5. Siswa-5 2 2 2 2 4 1 2 15 

6. Siswa-6 3 1 3 3 3 2 3 18 

7. Siswa-7 1 4 2 4 2 2 2 17 

8. Siswa-8 3 2 4 3 2 1 2 17 

9. Siswa-9 2 3 3 2 3 1 3 17 

10. Siswa-10 3 3 3 3 2 1 3 18 

11. Siswa-11 3 0 4 3 1 0 2 13 

12. Siswa-12 3 2 3 3 3 0 1 15 

13. Siswa-13 2 3 3 3 2 1 2 16 

14. Siswa-14 3 2 1 2 1 2 1 12 

15. Siswa-15 3 3 3 3 2 2 3 19 

16. Siswa-16 2 2 4 2 1 0 2 13 

17. Siswa-17 2 0 0 3 2 1 1 9 

18. Siswa-18 4 2 3 3 3 2 2 19 

19. Siswa-19 4 0 3 2 0 0 0 9 

20. Siswa-20 4 4 2 2 2 2 2 18 

21. Siswa-21 3 0 3 0 2 1 3 12 

22. Siswa-22 3 2 2 2 2 2 3 16 

23. Siswa-23 4 3 3 3 3 2 3 21 

24. Siswa-24 3 2 3 3 2 0 2 15 

25. Siswa-25 4 3 3 2 2 0 3 17 

26. Siswa-26 3 1 3 2 3 2 2 16 

27. Siswa-27 4 3 3 2 3 2 2 19 

28. Siswa-28 1 1 1 2 2 0 2 9 

29. Siswa-29 3 2 2 2 1 2 2 14 

30. Siswa-30 3 3 2 2 3 2 2 17 

31. Siswa-31 4 4 2 0 4 0 0 14 

32. Siswa-32 4 3 3 3 1 1 3 18 

33. Siswa-33 3 2 2 2 2 0 2 13 

34. Siswa-34 2 1 0 2 2 0 2 9 

35. Siswa-35 4 3 2 3 3 0 3 18 

JUMLAH 104 74 88 84 79 40 77 546 
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a. Dari tabel kelompok siswa berdasarkan kemampuannya 

SISWA KELOMPOK TINGGI 

RESPONDEN 
BUTIR SOAL SKOR 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 

S-4 3 3 4 3 2 3 3 75 

S-23 4 3 3 3 3 2 3 75 

S- 15 3 3 3 3 2 2 3 68 

S-18 4 2 3 3 3 2 2 68 

S-27 4 3 3 2 3 2 2 68 

S-2 3 2 2 4 2 1 4 64 

S-3 4 1 3 2 4 2 2 64 

S-6 3 1 3 3 3 2 3 64 

S-20 4 4 2 2 2 2 2 64 

S-32 4 3 3 3 1 1 3 64 

Rata-rata 36 25 29 28 25 19 27  

SMI 3.60 2.50 2.90 2.80 2.50 1.90 2.70  

 

SISWA KELOMPOK RENDAH  

RESPONDEN 
BUTIR SOAL SKOR 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 

S-29 3 2 2 2 1 2 2 50 

S-33 3 2 2 2 2 0 2 46 

S-11 3 0 4 3 1 0 2 46 

S-16 2 2 4 2 1 0 2 46 

S-21 3 0 3 0 2 1 3 43 

S-14 3 2 1 2 1 2 1 43 

S-34 2 1 0 2 2 0 2 32 

S-28 1 1 1 2 2 0 2 32 

S-19 4 0 3 2 0 0 0 32 

S-17 2 0 0 3 2 1 1 32 

Rata-rata 26 10 20 20 14 6 17  

SMI 2.60 1.00 2.00 2.00 1.40 0.60 1.70  

 

b. Menentukan daya pembeda butir soal dengan menggunkana rumus: 

   
 ̅   ̅ 
   

 



241 

 

    
         

 
     

    
         

 
      

    
         

 
      

    
         

 
      

    
         

 
      

    
         

 
      

    
         

 
      

c. Menentukan inspirasi daya pembeda butir soal 

 

 DAYA PEMBEDA 

 1 2 3 4 5 6 7 

DP 0.25 0.38 0.23 0.20 0.28 0.33 0.25 

Kriteria Cukup Cukup Cukup Buruk Cukup Cukup Cukup 
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TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL KAM 

No 
Nama 

Siswa 

Butir Soal 
Y 

1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1. Siswa-1 2 2 2 2 3 2 3 16 

2. Siswa-2 3 2 2 4 2 1 4 18 

3. Siswa-3 4 1 3 2 4 2 2 18 

4. Siswa-4 3 3 4 3 2 3 3 21 

5. Siswa-5 2 2 2 2 4 1 2 15 

6. Siswa-6 3 1 3 3 3 2 3 18 

7. Siswa-7 1 4 2 4 2 2 2 17 

8. Siswa-8 3 2 4 3 2 1 2 17 

9. Siswa-9 2 3 3 2 3 1 3 17 

10. Siswa-10 3 3 3 3 2 1 3 18 

11. Siswa-11 3 0 4 3 1 0 2 13 

12. Siswa-12 3 2 3 3 3 0 1 15 

13. Siswa-13 2 3 3 3 2 1 2 16 

14. Siswa-14 3 2 1 2 1 2 1 12 

15. Siswa-15 3 3 3 3 2 2 3 19 

16. Siswa-16 2 2 4 2 1 0 2 13 

17. Siswa-17 2 0 0 3 2 1 1 9 

18. Siswa-18 4 2 3 3 3 2 2 19 

19. Siswa-19 4 0 3 2 0 0 0 9 

20. Siswa-20 4 4 2 2 2 2 2 18 

21. Siswa-21 3 0 3 0 2 1 3 12 

22. Siswa-22 3 2 2 2 2 2 3 16 

23. Siswa-23 4 3 3 3 3 2 3 21 

24. Siswa-24 3 2 3 3 2 0 2 15 

25. Siswa-25 4 3 3 2 2 0 3 17 

26. Siswa-26 3 1 3 2 3 2 2 16 

27. Siswa-27 4 3 3 2 3 2 2 19 

28. Siswa-28 1 1 1 2 2 0 2 9 

29. Siswa-29 3 2 2 2 1 2 2 14 

30. Siswa-30 3 3 2 2 3 2 2 17 

31. Siswa-31 4 4 2 0 4 0 0 14 

32. Siswa-32 4 3 3 3 1 1 3 18 

33. Siswa-33 3 2 2 2 2 0 2 13 

34. Siswa-34 2 1 0 2 2 0 2 9 

35. Siswa-35 4 3 2 3 3 0 3 18 

JUMLAH 104 74 88 84 79 40 77 546 
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a. Dari tabel dapat ditentukan tingkat kesukaran soal dengan rumus: 

 

   
 ̅

   
 

    
    

 
       

    
    

 
       

    
    

 
       

    
    

 
       

    
    

 
       

    
    

 
       

    
    

 
      

 

b. Menentukan kriteria butir soal dan klasifikasi kelayakan untuk digunakan 

 

 DAYA PEMBEDA 

 1 2 3 4 5 6 7 

IK 0.74 0.53 0.63 0.60 0.56 0.29 0.55 

Kriteria Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang 
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KISI-KISI UJI COBA SOAL PRETEST 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Kompetensi Dasar Materi 
Indikator 

Pemahaman Konsep 

No. 

Soal 

3.3 Mendeskripsikan dan 

manyatakan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, 

tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

 

4.3 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi 

Relasi dan 

Fungsi 

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 2 

Mengklasifikasi objek-

objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

3 

Memberi contoh dan 

non-contoh dari 

konsep. 
1 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. 
4 

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

suatu konsep. 
5 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

6 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. 
7 
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SOAL PRE-TEST UJI COBA 

Sekolah   : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi   : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

 

 

 

 

1. Misal, diberikan A = {a, b, c, d} dan B = {1, 2, 3, 4} pada diagram 

panah di bawah ini. Manakah yang merupakan fungsi dan manakah 

yang bukan fungsi? 

I. A B 

 

 

 

 

 

II. A B 

 

 

 

 

III. A B 

 

 

 

 

 

IV. A B 

 

 

 

 

2. Dari soal nomor 1. Manakah yang merupakan korespondensi satu-satu 

diantara keempat diagram panah tersebut: I, II, III, atau IV? berikan 

alasannya! 

 

 

 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban. 

3. Kerjakan soal dibawah ini pada lembar jawaban yang telah 

disiapkan. 

4. Kerjakan dahulu soal yang menurut kalian mudah. 

a • 

b • 

c • 

d • 

• 1 

• 2 

• 3 

• 4 

a • 

b • 

c • 

d • 

 

• 1 

• 2 

• 3 

• 4 

 

a • 

b • 

c • 

d • 

 

• 1 

• 2 

• 3 

• 4 

 

a • 

b • 

c • 

d • 

 

• 1 

• 2 

• 3 

• 4 
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3. Perhatikan diagram panah di bawah ini: 

 

A B 

 

 

 

 

 

 

a. Tentukan domain, kodomain, dan range dari fungsi tersebut! 

b. Sajikan kedua himpunan di atas dengan menggunakan himpunan 

pasangan berurut! 

c. Sajikan kedua himpunan di atas dengan menggunakan diagram 

kartesius! 

 

4. Diberikan suatu notasi fungsi f : x → 3x - 6 

Tentukanlah: 

a. Rumus fungsinya! 

b. Nilai fungsi untuk x = -2, x = 1, dan x = 2 ! 

c. Tentukan nilai x yang membuat f(x) = 0 ! 

 

5. Diketahui fungsi kuadrat f(x) = x
2
 + x dengan daerah asal {x | -2 ≤ x ≤ 

2, x   R}. 

a. Lengkapi tabel berikut! 

X -2 -1 0 1 2 

y = f(x) … … … … … 

Koordinat 

(x, y) 
(-2, …) (-1, …) (0, …) (1, …) (2, …) 

 

b. Gambarlah grafik fungsinya! 

 

6. Diketahui fungsi f (x) = 2x - 3 pada himpunan bilangan bulat. Jika f(a) 

= 7, berapa nilai a! 

 

7. Diketahui fungsi f (x) = 2x + 2, tentukan nilai (a + 1)! 

 

a • 

b • 

c • 

d • 

e • 

• p 

• q 

• r 

• s 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRE-TEST UJI COBA 

Sekolah   : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1  

Materi   : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

 

NO. JAWABAN SKOR 

1. Fungsi: (I dan III) 

Bukan Fungsi : (II dan IV) 

 

4 

 Total Skor  

2. Koresponden satu-satu: I 

Alasan: dua himpunan disebut saling korespondensi satu-satu jika setiap 

anggota himpunan A berpasangan tepat satu dengan anggota himpunan B 

dan setiap anggota himpunan B berpasangan tepat satu dengan anggota 

himpunan A. 

4 

 Total Skor  

3.  a. Domain : {a, b, c, d, e,} 

Kodomain : {p, q, r, s} 

Range : {q, s} 

b. {(a, q), (b, q), (c, s), (d, s)} 

c.  

 
 

4 

 Total Skor  

4. a. f (x) = 3x -6 

b. f : x → 3x - 6 

 Nilai fungsi untuk x = -2 

3(-2) - 2 

4 
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= -6 - 6 
= -12 

 Nilai fungsi untuk x = 1 

3(1) - 6 

= 3-6 

= -3 

 Nilai fungsi untuk x = 2 
3(2) - 6 

= 6-6 

= 0 

 

c. f : x → 3x - 6 

untuk f(x) = 0 

3x - 6 = 0 

3x - 6 + 6 = 0 + 6 

3x = 6 

x = 
 

 
 

x = 2 

 

 Total Skor  

5.  a. f(x) = x
2
 + x 

{x | -2 ≤ x ≤ 2, x   R} 

Untuk x = -2, maka f(-2) = (-2)
2
 + (-2) 

                                         = 4 – 2 

                                         = 2 

Untuk x = -2, maka f(-1) = (-1)
2
 + (-1) 

                                         = 1 – 1 

                                         = 0 

Untuk x = -2, maka f(0) = (0)
2
 + (0) 

                                         = 0 + 0 

                                         = 0 

Untuk x = -2, maka f(1) = (1)
2
 + (1) 

                                         = 1 + 1 

                                         = 2 

Untuk x = -2, maka f(-2) = (2)
2
 + (2) 

                                         = 4 + 2 

                                         = 6 

Tabel: 

X -2 -1 0 1 2 

y = f(x) 2 0 0 2 6 

Koordinat 

(x, y) 
(-2, 2) (-1, 0) (0, 0) (1, 2) (2, 6) 

 

b. grafik 

 

 

4 
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 Total Skor  

6.  Diketahui : f (x) = 2x – 3 

Jika f (a) = 7 

Ditanya : nilai a 

Jawab : 

Subsitusi persamaan f (a) = 7 ke dalam persamaan f (x) = 2x - 3 

2a - 3 = 7 

2a = 7 + 3 

2a =  10 

  a = 
  

 
 

  a = 5 

 

4 

 Total Skor  

7. Diketahui : f (x) = 2x + 2 

Ditanya : (a + 1) 

Jawab : 

 f (a  + 1) = 2(a + 1) - 2 

                = (2a + 2) - 2 

                = 2a + 2 + 3 

                = 2a + 5 

4 

 Skor Total 28 
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Uji Normalitas Data Kelas VIII.1 

1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal   

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 75 

Nilai terkecil = Xmin = 18 

Rentang  = Xmax - Xmin + 1 

   = 75-18+1 

   = 58 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 Log N 

BK= 1 + 3,3 Log 36 

BK= 1 + 3,3 (1,56) 

BK= 1 + 5,15 

BK= 6,15    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 
  

 
           

5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.1 

No INTERVAL f x x^2 fx fx^2 

1 18-27 2 22,5 506,25 45 1012,5 

2 28-37 4 32,5 105,25 130 4225 

3 38-47 13 42,5 1806,25 552,5 23481,3 

4 48-57 9 52,5 2756,25 472,5 24806,3 

5 58-67 5 62,5 3906,25 312,5 19531,3 

6 68-77 3 72,5 5256,25 217,5 15768,8 

Jumlah 36 285 15287,5 1730 88825 

LAMPIRAN I4 
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6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   
 

 
    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
∑     

 
 (

∑    
 

)

 

 

 √
     

  
 (
    

  
)
 

 

 √                   

 √        

= 12,570 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 17,5; 27,5; 37,5; 47,5; 57,5; 67,5; dan 77,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

Z 
Luas O-Z dari Tabel 

Kurva Normal 

-2,43 0,00754 

-1,64 0,05101 

-0,84 0,20054 

-0,04 0,48237 

0,75 0,77376 

1,55 0,93904 

2,34 0,99042 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka     yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka 

yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka 

pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 

bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 

dengan menggunakan rumus                 .  

 

|               |                                 

|               |                                

|               |                                

|               |                                

|               |                                 

|                |                               
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
F0 Fh F0 – Fh (F0 – Fh)

2 
X

2 

17,5 -2,43 0,00754 0,043470 2         0,43508 0,1893 0,1210 

27,5 -1,64 0,05101 0,149536 4 5,3833 -1,3833 1,91352 0,3555 

37,5 -0,84 0,20054 0,682916 13 24,58498 -11,585 134,212 5,4591 

47,5 -0,04 0,48237 0,291389 9 10,49002 -1,49 2,22016 0,2116 

57,5 0,75 0,77376 0,165280 5 5,95006 -0,9501 0,90262 0,1517 

67,5 1,55 0,93904 0,051373 3 1,84944 1,15056 1,32379 0.7158 

77,5 2,34 0,99042 
 

     

Jumlah - 36 - - - 7,0180 

 

 

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(         ) 

       
 
(        ) 

      
 
(           ) 

        
 
(          ) 

       
 

(         ) 

       
 
(         ) 

       
  

                                            

         

b.  Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal, dan 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.      
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Uji Normalitas Data Kelas VIII.2 

1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal   

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 75 

Nilai terkecil = Xmin = 18 

Rentang  = Xmax - Xmin + 1 

   = 75-18+1 

   = 58 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 Log N 

BK= 1 + 3,3 Log 36 

BK= 1 + 3,3 (1,56) 

BK= 1 + 5,15 

BK= 6,15    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 
  

 
           

5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.2 

No INTERVAL f x x^2 fx fx^2 

1 18-27 2 22,5 506,25 45 1012,5 

2 28-37 3 32,5 105,25 97,5 3168,75 

3 38-47 10 42,5 1806,25 425 18062,5 

4 48-57 13 52,5 2756,25 682,5 35831,25 

5 58-67 5 62,5 3906,25 312,5 19531,25 

6 68-77 3 72,5 5256,25 217,5 15768,75 

Jumlah 36 285 15287,5 1780 93375 

 

LAMPIRAN I5 
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6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   
 

 
    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
∑     

 
 (

∑    
 

)

 

 

 √
     

  
 (
    

  
)
 

 

 √                 

 √        

= 12,206 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 17,5; 27,5; 37,5; 47,5; 57,5; 67,5; dan 77,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

Z 
Luas O-Z dari Tabel Kurva 

Normal 

-2,62 0,00444 

-1,80 0,03611 

-0,98 0,16390 

-0,16 0,43672 

0,66 0,74536 

1,48 0,93045 

2,30 0,98923 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka     yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka 

yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka 

pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 

bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 

dengan menggunakan rumus                 .  

 

|               |                            

|               |                            

|               |                           

|               |                           

|               |                            

|               |                          
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
F0 Fh F0 – Fh (F0 – Fh)

2 
X

2 

17,5 -2,62 0,00444 0,0317 2 1,1402 0,860 0,7393 0,6484 

27,5 -1,80 0,03611 0,1278 3 4,6007 -1,601 2,5624 0,5579 

37,5 -0,98 0,16390 0,6006 10 21,6224 -11,622 135,0799 6,2472 

47,5 -0,16 0,43672 0,3086 13 11,1109 1,889 3,5685 0,3212 

57,5 0,66 0,74536 0,1851 5 6,6636 -1,664 2,7675 0,4153 

67,5 1,48 0,93045 0,0588 3 2,1160 0,884 0,7815 0,3693 

77,5 2,30 0,98923 
 

     

Jumlah - 36 - - - 8,5584 

 

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
(        ) 

      
 
(          ) 

       
 
(          ) 

       
 

(        ) 

      
 
(        ) 

      
  

                                            

         

b.  Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal, dan 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.       
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Uji Normalitas Data Kelas VIII.3 

1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal   

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 75 

Nilai terkecil = Xmin = 18 

Rentang  = Xmax - Xmin + 1 

   = 75-18+1 

   = 58 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 Log N 

BK= 1 + 3,3 Log 36 

BK= 1 + 3,3 (1,56) 

BK= 1 + 5,15 

BK= 6,15    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 
  

 
           

5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.3 

No INTERVAL f x x^2 fx fx^2 

1 18-27 2 22,5 506,25 67,5 1518,75 

2 28-37 5 32,5 1056,25 162,5 5281,25 

3 38-47 15 42,5 1806,25 637,5 27093,8 

4 48-57 4 52,5 2756,25 210 11025 

5 58-67 6 62,5 3906,25 375 23437,5 

6 68-77 3 72,5 5256,25 217,5 15768,8 

Jumlah 36 285 15287,5 1670 84125 

 

LAMPIRAN I6 
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6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   
 

 
    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
∑     

 
 (

∑    
 

)

 

 

 √
     

  
 (
    

  
)
 

 

 √                  

 √        

= 13,597 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 17,5; 27,5; 37,5; 47,5; 57,5; 67,5; dan 77,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

Z 
Luas O-Z dari Tabel 

Kurva Normal 

-2,12 0,01681 

-1,39 0,08239 

-0,65 0,25664 

0,08 0,53256 

0,82 0,79309 

1,55 0,93975 

2,29 0,98893 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka     yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka 

yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka 

pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 

bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 

dengan menggunakan rumus                 .  

 

|               |                                

|               |                                

|               |                              

|               |                              

|               |                                

|               |                              
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
F0 Fh F0 – Fh (F0 – Fh)

2 
X

2 

17,5 -2,12 0,01681 0,065578 3 2,3608 0,63918 0,40856 0,1731 

27,5 -1,39 0,08239 0,174253 5 6,2731 -1,2731 1,62083 0,2584 

37,5 -0,65 0,25664 0,275926 15 9,9333 5,06668 25,6713 2,5844 

47,5 0,08 0,53256 0,260522 4 9,3788 -5,3788 28,9315 3,0848 

57,5 0,82 0,79309 0,146659 6 5,2797 0,72029 0,51882 0,0983 

67,5 1,55 0,93975 0,049189 3 1,7708 1,2292 1,51093 0,8532 

77,5 2,29 0,98893 
 

      

Jumlah - 36 - - - 7.0521 

 

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
(        ) 

      
 
(         ) 

      
 
(        ) 

      
 

(        ) 

      
 
(        ) 

      
  

                                            

         

b.  Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal, dan 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.       
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Uji Normalitas Data Kelas VIII.4 

1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal   

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 75 

Nilai terkecil = Xmin = 18 

Rentang  = Xmax - Xmin + 1 

   = 75-18+1 

   = 58 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 Log N 

BK= 1 + 3,3 Log 36 

BK= 1 + 3,3 (1,56) 

BK= 1 + 5,15 

BK= 6,15    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 
  

 
           

5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.4 

No INTERVAL f x x^2 fx fx^2 

1 18-27 2 22,5 506,25 45 1012,5 

2 28-37 3 32,5 105,25 97,5 3168,75 

3 38-47 11 42,5 1806,25 467,5 19868,75 

4 48-57 12 52,5 2756,25 630 33075 

5 58-67 6 62,5 3906,25 312,5 19531,25 

6 68-77 3 72,5 5256,25 217,5 15768,75 

Jumlah 36 285 15287,5 1770 92425 

 

LAMPIRAN I7 
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6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   
 

 
    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
∑     

 
 (

∑    
 

)

 

 

 √
     

  
 (
    

  
)
 

 

 √                 

 √    

= 12,247 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 17,5; 27,5; 37,5; 47,5; 57,5; 67,5; dan 77,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

Z 
Luas O-Z dari Tabel 

Kurva Normal 

-2,59 0,00486 

-1,77 0,03844 

-0,95 0,17040 

-0,14 0,44588 

0,68 0,75188 

1,50 0,93279 

2,31 0,98965 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka     yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka 

yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka 

pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 

bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 

dengan menggunakan rumus                 .  

 

|               |                              

|               |                                

|               |                               

|               |                               

|               |                                

|               |                              
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
F0 Fh F0 – Fh (F0 – Fh)

2 
X

2 

17.5 -2,59 0,00486 0,033580 2 1,2089 0,79113 0,62589 0,5177 

27.5 -1,77 0,03844 0,131961 3 4,7506 -1,75060 3,06459 0,6451 

37.5 -0,95 0,17040 0,616280 11 22,1861 -11,18606 125,12802 5,6399 

47.5 -0,14 0,44588 0,306001 12 11,0160 0,98397 0,96820 0,0879 

57.5 0,68 0,75188 0,180913 5 6,5129 -1,51287 2,28876 0,3514 

67.5 1,50 0,93279 0,056858 3 2,0469 0,95311 0,90841 0,4438 

77.5 2,31 0,98965 

 

     

Jumlah - 36 - - - 7,6859 

  

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
(        ) 

      
 
(          ) 

       
 
(          ) 

       
 

(        ) 

      
 
(        ) 

      
  

                                            

         

b.  Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal, dan 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal  
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Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.       
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Uji Normalitas Data Kelas VIII.5 

1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal   

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 75 

Nilai terkecil = Xmin = 18 

Rentang  = Xmax - Xmin + 1 

   = 75-18+1 

   = 58 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 Log N 

BK= 1 + 3,3 Log 36 

BK= 1 + 3,3 (1,56) 

BK= 1 + 5,15 

BK= 6,15    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 
  

 
           

5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.5 

No INTERVAL f x x^2 fx fx^2 

1 18-27 2 22,5 506,25 45 1012,5 

2 28-37 3 32,5 1056,25 97,5 3168,75 

3 38-47 13 42,5 1806,25 552,5 23481,3 

4 48-57 9 52,5 2756,25 472,5 24806,3 

5 58-67 6 62,5 3906,25 375 23437,5 

6 68-77 3 72,5 5256,25 217,5 15768,75 

Jumlah 36 285 15287,5 1760 91675 

 

LAMPIRAN I8 



268 

 

 

6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   
 

 
    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
∑     

 
 (

∑    
 

)

 

 

 √
     

  
 (
    

  
)
 

 

 √                

 √        

= 12,51 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 17,5; 27,5; 37,5; 47,5; 57,5; 67,5; dan 77,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

Z 
Luas O-Z dari Tabel 

Kurva Normal 

-2,62 0,00604 

-1,80 0,04361 

-0,98 0,18124 

-0,16 0,45579 

0,66 0,75445 

1,48 0,93164 

2,30 0,98892 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka     yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka 

yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka 

pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 

bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 

dengan menggunakan rumus                 .  

 

|               |                                

|               |                                

|               |                               

|               |                               

|               |                                

|               |                              
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
F0 Fh F0 – Fh (F0 – Fh)

2 
X

2 

17,5 -2,51 0,00604 0,037570 2 1,3525 0,6475 0,41925 0,3100 

27,5 -1,71 0,04361 0,137629 3 4,9546 -1,9546 3,82058 0,7711 

37,5 -0,91 0,18124 0,637023 13 22,9328 -9,9328 98,6609 4,3022 

47,5 -0,11 0,45579 0,298661 9 10,7518 -1,7518 3,06873 0,2854 

57,5 0,69 0,75445 0,177198 6 6,3791 -0,3791 0,14375 0,0225 

67,5 1,49 0,93164 0,057279 3 2,0621 0,93794 0,87974 0,4266 

77,5 2,29 0,98892 
 

     

Jumlah - 36 - - - 6,1178 

 

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
(        ) 

      
 
(          ) 

       
 
(         ) 

       
 

(        ) 

      
 
(        ) 

      
  

                                            

         

b.  Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal, dan 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.       
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UJI HOMOGENITAS DATA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS DENGAN METODE BARTLETT 

NO  SISWA VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 

1 S-1 46 25 46 32 50 

2 S-2 46 43 43 32 54 

3 S-3 57 50 39 46 39 

4 S-4 50 50 18 21 61 

5 S-5 46 50 50 46 50 

6 S-6 54 54 54 50 54 

7 S-7 43 43 43 43 43 

8 S-8 39 50 46 50 50 

9 S-9 32 43 43 43 43 

10 S-10 57 57 68 57 57 

11 S-11 46 18 29 50 54 

12 S-12 57 57 71 57 64 

13 S-13 46 54 46 46 46 

14 S-14 57 50 32 50 46 

15 S-15 75 75 64 54 71 

16 S-16 36 54 36 54 36 

17 S-17 64 64 57 75 64 

18 S-18 57 57 57 57 57 

19 S-19 39 36 46 50 36 

20 S-20 36 39 39 39 18 

21 S-21 57 43 32 18 43 

22 S-22 64 61 75 61 46 

23 S-23 75 75 68 68 61 

24 S-24 32 29 25 50 25 

25 S-25 61 57 46 64 57 

26 S-26 57 54 46 54 46 

27 S-27 21 39 46 39 39 

28 S-28 46 36 36 29 39 

29 S-29 46 64 61 46 68 

30 S-30 46 61 61 68 61 

31 S-31 18 39 39 39 43 

32 S-32 64 71 57 61 61 

33 S-33 46 46 57 61 46 

34 S-34 46 43 46 43 43 

35 S-35 71 61 25 64 61 

36 S-36 61 46 46 43 29 

JUMLAH 1800 1793 1696 1760 1761 

Jumlah Siswa 36 36 36 36 36 

Rata-rata 50 49,80 47,12 49,31 48,91 

 

LAMPIRAN I9 
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UJI BARLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 

Uji Barlet digunakan untuk menentukan dua kelas dari empat kelas yang 

akan dijadikan sampel. Ada pun langkah-langkah uji Barlet adalah sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis: 

Ho = Data homogen  Ha = Data tidak homogen 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah   
         

     . 

2. Mencari nilai varians masing-masing kelas. 

a. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.1. 

No X f fx x2 fx2 

1 18 1 18 319 319 

2 21 1 21 459 459 

3 32 1 32 1033 1033 

4 32 1 32 1033 1033 

5 36 1 36 1276 1276 

6 36 1 36 1276 1276 

7 39 1 39 1543 1543 

8 39 1 39 1543 1543 

9 43 1 43 1837 1837 

10 46 1 46 2156 2156 

11 46 1 46 2156 2156 

12 46 1 46 2156 2156 

13 46 1 46 2156 2156 

14 46 1 46 2156 2156 

15 46 1 46 2156 2156 

16 46 1 46 2156 2156 

17 46 1 46 2156 2156 

18 46 1 46 2156 2156 

19 46 1 46 2156 2156 

20 50 1 50 2500 2500 

21 54 1 54 2870 2870 

22 57 1 57 3265 3265 

23 57 1 57 3265 3265 
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24 57 1 57 3265 3265 

25 57 1 57 3265 3265 

26 57 1 57 3265 3265 

27 57 1 57 3265 3265 

28 57 1 57 3265 3265 

29 61 1 61 3686 3686 

30 61 1 61 3686 3686 

31 64 1 64 4133 4133 

32 64 1 64 4133 4133 

33 64 1 64 4133 4133 

34 71 1 71 5102 5102 

35 75 1 75 5625 5625 

36 75 1 75 5625 5625 

Jumlah 36 1800 96224 96224 

 

Varians VIII.1.adalah: 

    
 ∑  

      
 

      
 

     
                   

        
   

    
                   

    
 

    
      

    
 

    177,84 

b. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.2 

No X f fx x
2
 fx

2
 

1 18 1 18 319 319 

2 25 1 25 625 625 

3 29 1 29 816 816 

4 36 1 36 1276 1276 

5 36 1 36 1276 1276 

6 39 1 39 1543 1543 

7 39 1 39 1543 1543 

8 39 1 39 1543 1543 

9 43 1 43 1837 1837 
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10 43 1 43 1837 1837 

11 43 1 43 1837 1837 

12 43 1 43 1837 1837 

13 43 1 43 1837 1837 

14 46 1 46 2156 2156 

15 46 1 46 2156 2156 

16 50 1 50 2500 2500 

17 50 1 50 2500 2500 

18 50 1 50 2500 2500 

19 50 1 50 2500 2500 

20 50 1 50 2500 2500 

21 54 1 54 2870 2870 

22 54 1 54 2870 2870 

23 54 1 54 2870 2870 

24 54 1 54 2870 2870 

25 57 1 57 3265 3265 

26 57 1 57 3265 3265 

27 57 1 57 3265 3265 

28 57 1 57 3265 3265 

29 61 1 61 3686 3686 

30 61 1 61 3686 3686 

31 61 1 61 3686 3686 

32 64 1 64 4133 4133 

33 64 1 64 4133 4133 

34 71 1 71 5102 5102 

35 75 1 75 5625 5625 

36 75 1 75 5625 5625 

Jumlah 36 1793 95153 95153 

Varians VIII.2 adalah: 

    
 ∑  

      
 

      
 

    
                   

        
 

    
                   

    
 

    
      

    
 

   167,60 

c. Perhitungan mencarivarians pada kelas VIII.3 
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No X f fx x2 fx2 

1 18 1 18 319 319 

2 25 1 25 625 625 

3 25 1 25 625 625 

4 29 1 29 816 816 

5 32 1 32 1033 1033 

6 32 1 32 1033 1033 

7 36 1 36 1276 1276 

8 36 1 36 1276 1276 

9 39 1 39 1543 1543 

10 39 1 39 1543 1543 

11 39 1 39 1543 1543 

12 43 1 43 1837 1837 

13 43 1 43 1837 1837 

14 43 1 43 1837 1837 

15 46 1 46 2156 2156 

16 46 1 46 2156 2156 

17 46 1 46 2156 2156 

18 46 1 46 2156 2156 

19 46 1 46 2156 2156 

20 46 1 46 2156 2156 

21 46 1 46 2156 2156 

22 46 1 46 2156 2156 

23 46 1 46 2156 2156 

24 50 1 50 2500 2500 

25 54 1 54 2870 2870 

26 57 1 57 3265 3265 

27 57 1 57 3265 3265 

28 57 1 57 3265 3265 

29 57 1 57 3265 3265 

30 61 1 61 3686 3686 

31 61 1 61 3686 3686 

32 64 1 64 4133 4133 

33 68 1 68 4605 4605 

34 68 1 68 4605 4605 

35 71 1 71 5102 5102 

36 75 1 75 5625 5625 

Jumlah 36 1696 86416 86416 
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Varians VIII.3 adalah: 

    
 ∑  

      
 

      
 

    
                   

        
 

    
                 

    
 

    
      

    
 

   185,00 

 

d. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.4 

 

No X f fx x2 fx2 

1 18 1 18 319 319 

2 21 1 21 459 459 

3 29 1 29 816 816 

4 32 1 32 1033 1033 

5 32 1 32 1033 1033 

6 39 1 39 1543 1543 

7 39 1 39 1543 1543 

8 39 1 39 1543 1543 

9 43 1 43 1837 1837 

10 43 1 43 1837 1837 

11 43 1 43 1837 1837 

12 43 1 43 1837 1837 

13 46 1 46 2156 2156 

14 46 1 46 2156 2156 

15 46 1 46 2156 2156 

16 46 1 46 2116 2116 

17 50 1 50 2500 2500 

18 50 1 50 2500 2500 

19 50 1 50 2500 2500 

20 50 1 50 2500 2500 

21 50 1 50 2500 2500 

22 50 1 50 2500 2500 

23 54 1 54 2870 2870 

24 54 1 54 2870 2870 
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25 54 1 54 2870 2870 

26 57 1 57 3265 3265 

27 57 1 57 3265 3265 

28 57 1 57 3265 3265 

29 61 1 61 3686 3686 

30 61 1 61 3686 3686 

31 61 1 61 3686 3686 

32 64 1 64 4133 4133 

33 64 1 64 4133 4133 

34 68 1 68 4605 4605 

35 68 1 68 4605 4605 

36 75 1 75 5625 5625 

Jumlah 36 1760 91784 91784 

 

Varians VIII.4 adalah: 

    
 ∑  

      
 

      
 

    
                   

        
 

    
                   

    
 

    
         

    
 

   163,20 

e. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.5 

No X f fx x2 fx2 

1 18 1 18 319 319 

2 25 1 25 625 625 

3 29 1 29 816 816 

4 36 1 36 1276 1276 

5 36 1 36 1276 1276 

6 39 1 39 1543 1543 

7 39 1 39 1543 1543 

8 39 1 39 1543 1543 

9 43 1 43 1837 1837 

10 43 1 43 1837 1837 

11 43 1 43 1837 1837 

12 43 1 43 1837 1837 

13 43 1 43 1837 1837 
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14 46 1 46 2156 2156 

15 46 1 46 2156 2156 

16 46 1 46 2156 2156 

17 46 1 46 2156 2156 

18 46 1 46 2156 2156 

19 50 1 50 2500 2500 

20 50 1 50 2500 2500 

21 50 1 50 2500 2500 

22 54 1 54 2870 2870 

23 54 1 54 2870 2870 

24 54 1 54 2870 2870 

25 57 1 57 3265 3265 

26 57 1 57 3265 3265 

27 57 1 57 3265 3265 

28 61 1 61 3686 3686 

29 61 1 61 3686 3686 

30 61 1 61 3686 3686 

31 61 1 61 3686 3686 

32 61 1 61 3686 3686 

33 64 1 64 4133 4133 

34 64 1 64 4133 4133 

35 68 1 68 4605 4605 

36 71 1 71 5102 5102 

Jumlah 36 1761 91212 91212 

 

Varians VIII.5 adalah: 

    
 ∑  

      
 

      
 

    
                   

        
 

    
                 

    
 

    
      

    
 

   145,64 

 

Masukkan masing-masing nilai varians kelas ketabel 

 

1. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada 
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NILAI VARIANSI 

SAMPEL 
KELAS S^2 N 

 JENIS VARIABEL 

PERBANDINGAN NILAI 

AKHIR 

VIII.1 177,8426 36 

VIII.2 167,5980 36 

VIII.3 184,9996 36 

VIII.4 163,1995 36 

VIII.5 145,6410 36 

 

2. Tabel Uji Bartlet berikut 

NO SAMPEL 
Db = 

(n - 1) 
S^2 Log sd 

(db) Log 

S^2 
Db*S^2 

1 VIII.1 35 177,8426 2,2500 78,7513 6224,4898 

2 VIII.2 35 167,5980 2,2243 77,8494 5865,9297 

3 VIII.3 35 184,9996 2,2672 79,3510 6474,9858 

4 VIII.4 35 163,1995 2,2127 77,4452 5711,9841 

5 VIII.5 35 145,6410 2,1633 75,7149 5097,4348 

JUMLAH 4 175 839,281 11,1175 389,112 29374,82 

 

3. Menghitung varians gabungan dari keempat sampel 

   
  

(     
 )       

   (     
 ) (     

 )

           
   

        
   

 

           

4 Menghitung       
                    249 

 

5. Menghitung nilai B (Bartlet) = (log   
 ) x ∑       

             389,364 

 

6. Menghitung nilai        
  = (ln 10) [ B – ∑     log   

 ] 

=                     –          
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7. Bandingkan        
  dengan nilai       

 , dengan kriteria pengujian 

Jika :        
        

  ,tidakhomogen 

Jika :        
        

  , homogen 

Untuk       dan derajatkebebasan (db) = k -1 = 7 – 1 = 6, maka pada tabel 

Chi-Kuadrat diperoleh nilai       
        

             atau        
        

 , maka varians-varians adalah 

Homogen. 
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 UJI ANOVA SATU ARAH 

1. Menentukan Hipotesis 

     Tidak tedapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 

    Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 

NO. SISWA VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 

1 S-1 46 25 46 32 50 

2 S-2 46 43 43 32 54 

3 S-3 57 50 39 46 39 

4 S-4 50 50 18 21 61 

5 S-5 46 50 50 46 50 

6 S-6 54 54 54 50 54 

7 S-7 43 43 43 43 43 

8 S-8 39 50 46 50 50 

9 S-9 32 43 43 43 43 

10 S-10 57 57 68 57 57 

11 S-11 46 18 29 50 54 

12 S-12 57 57 71 57 64 

13 S-13 46 54 46 46 46 

14 S-14 57 50 32 50 46 

15 S-15 75 75 64 54 71 

16 S-16 36 54 36 54 36 

17 S-17 64 64 57 75 64 

18 S-18 57 57 57 57 57 

19 S-19 39 36 46 50 36 

20 S-20 36 39 39 39 18 

21 S-21 57 43 32 18 43 

22 S-22 64 61 75 61 46 

23 S-23 75 75 68 68 61 

24 S-24 32 29 25 50 25 

25 S-25 61 57 46 64 57 

26 S-26 57 54 46 54 46 

27 S-27 21 39 46 39 39 

28 S-28 46 36 36 29 39 

29 S-29 46 64 61 46 68 

30 S-30 46 61 61 68 61 

31 S-31 18 39 39 39 43 

32 S-32 64 71 57 61 61 

33 S-33 46 46 57 61 46 

LAMPIRAN I10 
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34 S-34 46 43 46 43 43 

35 S-35 71 61 25 64 61 

36 S-36 61 46 46 43 29 

JUMLAH 1800 1793 1696 1760 1761 

RATA-

RATA 50 49.8016 47.123 48,8968 48.9087 

 

Misalkan : Nilai VIII.1       

Nilai VIII.2       

Nilai VIII.3       

Nilai VIII.4      

NO. Y1 Y1^2 Y2 Y2^2 Y3 Y3^2 Y4 Y4^2 Y5 Y5^2 

1 46 2156 25 625 46 2156 32 1033 50 2500 

2 46 2156 43 1837 43 1837 32 1033 54 2870 

3 57 3265 50 2500 39 1543 46 2156 39 1543 

4 50 2500 50 2500 18 319 21 459 61 3686 

5 46 2156 50 2500 50 2500 46 2156 50 2500 

6 54 2870 54 2870 54 2870 50 2500 54 2870 

7 43 1837 43 1837 43 1837 43 1837 43 1837 

8 39 1543 50 2500 46 2156 50 2500 50 2500 

9 32 1033 43 1837 43 1837 43 1837 43 1837 

10 57 3265 57 3265 68 4605 57 3265 57 3265 

11 46 2156 18 319 29 816 50 2500 54 2870 

12 57 3265 57 3265 71 5102 57 3265 64 4133 

13 46 2156 54 2870 46 2156 46 2156 46 2156 

14 57 3265 50 2500 32 1033 50 2500 46 2156 

15 75 5625 75 5625 64 4133 54 2870 71 5102 

16 36 1276 54 2870 36 1276 54 2870 36 1276 

17 64 4133 64 4133 57 3265 75 5625 64 4133 

18 57 3265 57 3265 57 3265 57 3265 57 3265 

19 39 1543 36 1276 46 2156 50 2500 36 1276 

20 36 1276 39 1543 39 1543 39 1543 18 319 

21 57 3265 43 1837 32 1033 18 319 43 1837 

22 64 4133 61 3686 75 5625 61 3686 46 2156 

23 75 5625 75 5625 68 4605 68 4605 61 3686 

24 32 1033 29 816 25 625 50 2500 25 625 

25 61 3686 57 3265 46 2156 64 4133 57 3265 

26 57 3265 54 2870 46 2156 54 2870 46 2156 
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27 21 459 39 1543 46 2156 39 1543 39 1543 

28 46 2156 36 1276 36 1276 29 816 39 1543 

29 46 2156 64 4133 61 3686 46 2156 68 4605 

30 46 2156 61 3686 61 3686 68 4605 61 3686 

31 18 319 39 1543 39 1543 39 1543 43 1837 

32 64 4133 71 5102 57 3265 61 3686 61 3686 

33 46 2156 46 2156 57 3265 61 3686 46 2156 

34 46 2156 43 1837 46 2156 43 1837 43 1837 

35 71 5102 61 3686 25 625 64 4133 61 3686 

36 61 3686 46 2156 46 2156 43 1837 29 816 

Jumlah 1800 96224 1793 95153 1696 86416 1760 91784 1761 91212 

 

2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu : 

Total (T), Antar (A), dan Dalam (D) 

 

   ( )  ∑  
  

(∑  )
 

  
 

                       
     

   
      

  460789 431200,56 

  29560,9 

    ( )         ∑
(∑  )

 

  

 
   –

(∑  )
 

  
 

                = 
     

  
 
     

  
 
     

  
 
     

  
 
     

  
 
     

   
 

                  = 90000 + 89287,13 + 79940,83 + 86044,44 + 86114,30 – 432670,14 

               = 186,121 

   ( )  ∑    (∑  
  

(∑  )
 

  
)                          

 

3. Menentukan derajat bebas (  ) masing-masing sumber variansi 

a. db (T)           

b. db (A)        

c. db (D)            

4. Menentukan rata-rata kuadrat 
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RJK (A)  
   ( )
   ( )

 
      

 
       

RJK (D)  
   ( )
   ( )

 
       

   
         

5. Menghitung    

    
    ( )
    ( )

 
     

       
        

6. Menyusun tabel Anova satu arah 

Sumber 

Variansi 
             

       
 
      

Antar         4         
       2,42 Dalam         175         

Total 29560,9 179  
 

                            pada taraf signifikasi        dengan 

db pembilang yaitu db (A)    dan db penyebut yaitu db (D)      maka    

diterima dan    ditolak dengan tidak terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan antara populasi. 

Kesimpulan: 

Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi, maka dapat 

disimpulkan bahwa kedelapan kelas tersebut adalah memiliki kemampuan yang 

sama. Sehingga dapat diambil dua kelas secara acak sebagai kelas penelitian, 

maka diperoleh kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.4 sebagai 

kelas kontrol. 
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KISI-KISI UJI COBA SOAL POSTTEST 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Kompetensi Dasar Materi 
Indikator 

Pemahaman Konsep 

No. 

Soal 

3.3 Mendeskripsikan dan 

manyatakan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, 

tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

 

4.3 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi 

Relasi dan 

Fungsi 

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 2 

Mengklasifikasi objek-

objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

3 

Memberi contoh dan 

non-contoh dari 

konsep. 
1 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. 
4 

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

suatu konsep. 
5 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

6 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. 
7 

 

LAMPIRAN J1 
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SOAL POST-TEST UJI COBA 

Sekolah   : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi   : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

 

 

 

 

1. Misal, diberikan A = {1, 2, 3, 4} dan B = {a, b, c, d} pada diagram 

panah di bawah ini. Manakah yang merupakan fungsi dan manakah 

yang bukan fungsi? 

a. A B 

 

 

 

 

 

b. A B 

 

 

 

 

c. A B 

 

 

 

 

 

d. A B 

 

 

 

 

2. Dari soal nomor 1. Manakah yang merupakan korespondensi satu-satu 

diantara keempat diagram panah tersebut: a, b, c, atau d? berikan 

alasannya! 

 

 

 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban. 

3. Kerjakan soal dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disiapkan. 

4. Kerjakan dahulu soal yang menurut kalian mudah. 

1 • 

2 • 

3 • 

4 • 

• a 

• b 

• c 

• d 

1 • 

2 • 

3 • 

4 • 

• a 

• b 

• c 

• d 

1 • 

2 • 

3 • 

4 • 

• a 

• b 

• c 

• d 

1 • 

2 • 

3 • 

4 • 

• a 

• b 

• c 

• d 

LAMPIRAN J2 
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3. Perhatikan diagram panah di bawah ini: 

 

P Q 

 

 

 

 

 

 

a. Tentukan domain, kodomain, dan range dari fungsi tersebut! 

b. Sajikan kedua himpunan di atas dengan menggunakan himpunan 

pasangan berurut! 

c. Sajikan kedua himpunan di atas dengan menggunakan diagram 

kartesius! 

 

4. Diberikan suatu notasi fungsi f : x → 2x – 4 

Tentukanlah: 

a. Rumus fungsinya! 

b. Nilai fungsi untuk x = -2, x = 0, dan x = 3 ! 

c. Tentukan nilai x yang membuat f(x) = 0 ! 

 

5. Diketahui fungsi kuadrat f(x) = 3x – x
2
 dengan daerah asal {-1 ≤ x ≤ 4, 

x   R}. 

a. Lengkapi tabel berikut! 

x -1 0 1 2 3 4 

y = f(x) … … … … … … 

Koordinat 

(x, y) 
(-1, …) (0, …) (1, …) (2, …) (3, …) (4, …) 

 

b. Gambarlah grafik fungsinya! 

 

6. Diketahui fungsi f (x) = 2x + 3 pada himpunan bilangan bulat. Jika f(a) 

= 11, berapa nilai a! 

 

7. Diketahui fungsi f (x) = 2x - 3, tentukan nilai (a - 1)! 

1 • 

2 • 

3 • 

4 • 

5 • 

• a 

• b 

• c 

• d 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL POST-TEST UJI COBA 

Sekolah   : SMP NEGERI 3 PEKANBARU 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1  

Materi   : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

 

NO. JAWABAN SKOR 

1. Fungsi: (a dan d) 

Bukan Fungsi : (b dan c) 

 

4 

 Total Skor  

2. Koresponden satu-satu: a 

Alasan: dua himpunan disebut saling korespondensi satu-satu jika setiap 

anggota himpunan A berpasangan tepat satu dengan anggota himpunan B 

dan setiap anggota himpunan B berpasangan tepat satu dengan anggota 

himpunan A. 

4 

 Total Skor  

3.  a. Domain : {1, 2, 3, 4, 5} 

Kodomain : {a, b, c, d} 

Range : {a, b, c} 

b. {(1, a), (2, a), (3, b), (4, b), (5, c} 

c.  

 
 

4 

 Total Skor  

4. a. f (x) = 2x - 4 

b. f : x → 2x - 4 

 Nilai fungsi untuk x = -2 

2(-2) - 4 

4 

LAMPIRAN J3 
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= -4 - 4 
= -8 

 Nilai fungsi untuk x = 0 

2(0) - 4 

= 0 - 4 

= -4 

 Nilai fungsi untuk x = 3 
2(3) - 4 

= 6 - 4 

= 2 

 

c. f : x → 2x - 4 

untuk f(x) = 0 

2x – 4 = 0 

2x - 4 + 4 = 0 + 4 

2x = 4 

x = 
 

 
 

x = 2 

 

 Total Skor  

5.  a. f(x) = 3x - x
2
  

{-1 ≤ x ≤ 4, x   R} 
Untuk x = -1, maka f(-1) = 3(-1) - (-1)

 2
 

                                         = -3 – 1 

                                         = -4 

Untuk x = 0, maka f(0) = 3(0) - (0)
 2
 

                                         = 0 – 0 

                                         = 0 

Untuk x = 1, maka f(1) = 3(1) - (1)
 2
 

                                         = 3 – 1 

                                         = 2 

Untuk x = 2, maka f(2) = 3(2) - (2)
 2
 

                                         = 6 – 4 

                                         = 2 

Untuk x = 3, maka f(3) = 3(3) - (3)
 2
 

                                         = 9 – 9 

                                         = 0 

Untuk x = 4, maka f(4) = 3(4) - (4)
 2
 

                                         = 12 – 16 

                                         = -4 

Tabel: 

x -1 0 1 2 3 4 

y = f(x) -4 0 2 2 0 -4 

Koordinat 

(x, y) 
(-1, -4) (0, 0) (1, 2) (2, 2) (3, 0) (4, -4) 

 

4 
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b. grafik 

 
 Total Skor  

6.  Diketahui : f (x) = 2x + 3 

Jika f (a) = 11 

Ditanya : nilai a 

Jawab : 

Subsitusi persamaan f (a) = 11 ke dalam persamaan f (x) = 2x + 3 

2a + 3 = 11 

2a =  + 3 

2a =  10 

  a = 
  

 
 

  a = 5 

 

4 

 Total Skor  

7. Diketahui : f (x) = 2x - 3 

Ditanya : (a - 1) 

Jawab : 

 f (a  - 1) = 2(a - 1) - 3 

                = (2a - 2) - 3 

                = 2a - 2 - 3 

                = 2a - 5 

4 

 Skor Total 28 
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PERHITUNGAN VALIDITAS  

BUTIR SOAL UJI COBA POSTTEST 

 

Butir Soal 1 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 4 28 16 784 112 

2 Siswa-2 4 20 16 400 80 

3 Siswa-3 4 24 16 576 96 

4 Siswa-4 4 21 16 441 84 

5 Siswa-5 2 13 4 169 26 

6 Siswa-6 1 15 1 225 15 

7 Siswa-7 3 16 9 256 48 

8 Siswa-8 3 15 9 225 45 

9 Siswa-9 2 14 4 196 28 

10 Siswa-10 4 21 16 441 84 

11 Siswa-11 3 19 9 361 57 

12 Siswa-12 3 23 9 529 69 

13 Siswa-13 2 13 4 169 26 

14 Siswa-14 3 13 9 169 39 

15 Siswa-15 2 14 4 196 28 

16 Siswa-16 1 12 1 144 12 

17 Siswa-17 2 11 4 121 22 

18 Siswa-18 3 17 9 289 51 

19 Siswa-19 3 15 9 225 45 

20 Siswa-20 4 21 16 441 84 

21 Siswa-21 3 20 9 400 60 

22 Siswa-22 3 18 9 324 54 

23 Siswa-23 2 12 4 144 24 

24 Siswa-24 1 11 1 121 11 

25 Siswa-25 2 10 4 100 20 

26 Siswa-26 3 11 9 121 33 

27 Siswa-27 1 10 1 100 10 

28 Siswa-28 3 16 9 256 48 

29 Siswa-29 2 12 4 144 24 

30 Siswa-30 1 13 1 169 13 

31 Siswa-31 3 14 9 196 42 

32 Siswa-32 1 8 1 64 8 

33 Siswa-33 1 9 1 81 9 

34 Siswa-34 1 8 1 64 8 

LAMPIRAN J4 
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35 Siswa-35 1 9 1 81 9 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

85 526 245 8722 1424 

 

 

        
 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[    ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,83 

         
         

√       
 

                  
          

√       
 

                  
     

     
 

                       8,41 
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Butir Soal 2 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 4 28 16 784 112 

2 Siswa-2 3 20 9 400 60 

3 Siswa-3 4 24 16 576 96 

4 Siswa-4 4 21 16 441 84 

5 Siswa-5 3 13 9 169 39 

6 Siswa-6 3 15 9 225 45 

7 Siswa-7 3 16 9 256 48 

8 Siswa-8 4 15 16 225 60 

9 Siswa-9 3 14 9 196 42 

10 Siswa-10 3 21 9 441 63 

11 Siswa-11 4 19 16 361 76 

12 Siswa-12 3 23 9 529 69 

13 Siswa-13 2 13 4 169 26 

14 Siswa-14 4 13 16 169 52 

15 Siswa-15 2 14 4 196 28 

16 Siswa-16 2 12 4 144 24 

17 Siswa-17 2 11 4 121 22 

18 Siswa-18 4 17 16 289 68 

19 Siswa-19 3 15 9 225 45 

20 Siswa-20 3 21 9 441 63 

21 Siswa-21 3 20 9 400 60 

22 Siswa-22 3 18 9 324 54 

23 Siswa-23 3 12 9 144 36 

24 Siswa-24 2 11 4 121 22 

25 Siswa-25 3 10 9 100 30 

26 Siswa-26 1 11 1 121 11 

27 Siswa-27 3 10 9 100 30 

28 Siswa-28 3 16 9 256 48 

29 Siswa-29 2 12 4 144 24 

30 Siswa-30 3 13 9 169 39 

31 Siswa-31 3 14 9 196 42 

32 Siswa-32 2 8 4 64 16 

33 Siswa-33 2 9 4 81 18 

34 Siswa-34 1 8 1 64 8 

35 Siswa-35 2 9 4 81 18 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

99 526 303 8722 1578 
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 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[          ][             ]
 

r x,y : 
    

√[   ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,66 

         
         

√       
 

                  
         

√       
 

                  
      

      
 

                       5,02 
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Butir Soal 3 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 4 28 16 784 112 

2 Siswa-2 2 20 4 400 40 

3 Siswa-3 3 24 9 576 72 

4 Siswa-4 3 21 9 441 63 

5 Siswa-5 2 13 4 169 26 

6 Siswa-6 3 15 9 225 45 

7 Siswa-7 2 16 4 256 32 

8 Siswa-8 2 15 4 225 30 

9 Siswa-9 2 14 4 196 28 

10 Siswa-10 3 21 9 441 63 

11 Siswa-11 2 19 4 361 38 

 12 Siswa-12 4 23 16 529 92 

13 Siswa-13 3 13 9 169 39 

14 Siswa-14 1 13 1 169 13 

15 Siswa-15 1 14 1 196 14 

16 Siswa-16 2 12 4 144 24 

17 Siswa-17 2 11 4 121 22 

18 Siswa-18 1 17 1 289 17 

19 Siswa-19 1 15 1 225 15 

20 Siswa-20 3 21 9 441 63 

21 Siswa-21 4 20 16 400 80 

22 Siswa-22 3 18 9 324 54 

23 Siswa-23 2 12 4 144 24 

24 Siswa-24 2 11 4 121 22 

25 Siswa-25 1 10 1 100 10 

26 Siswa-26 2 11 4 121 22 

27 Siswa-27 1 10 1 100 10 

28 Siswa-28 2 16 4 256 32 

29 Siswa-29 2 12 4 144 24 

30 Siswa-30 1 13 1 169 13 

31 Siswa-31 2 14 4 196 28 

32 Siswa-32 1 8 1 64 8 

33 Siswa-33 1 9 1 81 9 

34 Siswa-34 1 8 1 64 8 

35 Siswa-35 1 9 1 81 9 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

72 526 178 8722 1201 
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 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[    ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,76 

         
         

√       
 

                  
         

√       
 

                  
      

      
 

                       6,74 
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Butir Soal 4 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 4 28 16 784 112 

2 Siswa-2 3 20 9 400 60 

3 Siswa-3 4 24 16 576 96 

4 Siswa-4 2 21 4 441 42 

5 Siswa-5 3 13 9 169 39 

6 Siswa-6 2 15 4 225 30 

7 Siswa-7 2 16 4 256 32 

8 Siswa-8 2 15 4 225 30 

9 Siswa-9 1 14 1 196 14 

10 Siswa-10 3 21 9 441 63 

11 Siswa-11 3 19 9 361 57 

12 Siswa-12 4 23 16 529 92 

13 Siswa-13 2 13 4 169 26 

14 Siswa-14 1 13 1 169 13 

15 Siswa-15 1 14 1 196 14 

16 Siswa-16 2 12 4 144 24 

17 Siswa-17 1 11 1 121 11 

18 Siswa-18 2 17 4 289 34 

19 Siswa-19 1 15 1 225 15 

20 Siswa-20 3 21 9 441 63 

21 Siswa-21 3 20 9 400 60 

22 Siswa-22 2 18 4 324 36 

23 Siswa-23 1 12 1 144 12 

24 Siswa-24 2 11 4 121 22 

25 Siswa-25 1 10 1 100 10 

26 Siswa-26 2 11 4 121 22 

27 Siswa-27 2 10 4 100 20 

28 Siswa-28 2 16 4 256 32 

29 Siswa-29 1 12 1 144 12 

30 Siswa-30 2 13 4 169 26 

31 Siswa-31 2 14 4 196 28 

32 Siswa-32 1 8 1 64 8 

33 Siswa-33 2 9 4 81 18 

34 Siswa-34 2 8 4 64 16 

35 Siswa-35 1 9 1 81 9 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

72 526 176 8722 1198 
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 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[   ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,77 

         
         

√       
 

                  
         

√       
 

                  
    

    
 

                       6,89 
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Butir Soal 5 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 4 28 16 784 112 

2 Siswa-2 3 20 9 400 60 

3 Siswa-3 3 24 9 576 72 

4 Siswa-4 3 21 9 441 63 

5 Siswa-5 2 13 4 169 26 

6 Siswa-6 3 15 9 225 45 

7 Siswa-7 3 16 9 256 48 

8 Siswa-8 2 15 4 225 30 

9 Siswa-9 3 14 9 196 42 

10 Siswa-10 3 21 9 441 63 

11 Siswa-11 3 19 9 361 57 

12 Siswa-12 4 23 16 529 92 

13 Siswa-13 2 13 4 169 26 

14 Siswa-14 1 13 1 169 13 

15 Siswa-15 3 14 9 196 42 

16 Siswa-16 1 12 1 144 12 

17 Siswa-17 2 11 4 121 22 

18 Siswa-18 3 17 9 289 51 

19 Siswa-19 3 15 9 225 45 

20 Siswa-20 3 21 9 441 63 

21 Siswa-21 2 20 4 400 40 

22 Siswa-22 3 18 9 324 54 

23 Siswa-23 2 12 4 144 24 

24 Siswa-24 1 11 1 121 11 

25 Siswa-25 2 10 4 100 20 

26 Siswa-26 2 11 4 121 22 

27 Siswa-27 1 10 1 100 10 

28 Siswa-28 1 16 1 256 16 

29 Siswa-29 2 12 4 144 24 

30 Siswa-30 2 13 4 169 26 

31 Siswa-31 2 14 4 196 28 

32 Siswa-32 2 8 4 64 16 

33 Siswa-33 1 9 1 81 9 

34 Siswa-34 2 8 4 64 16 

35 Siswa-35 1 9 1 81 9 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

80 526 208 8722 1309 



300 
 

        
 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[   ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,74 

         
         

√       
 

                  
         

√       
 

                  
     

     
 

                       6,41 
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Butir Soal 6 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 4 28 16 784 112 

2 Siswa-2 2 20 4 400 40 

3 Siswa-3 3 24 9 576 72 

4 Siswa-4 3 21 9 441 63 

5 Siswa-5 1 13 1 169 13 

6 Siswa-6 2 15 4 225 30 

7 Siswa-7 2 16 4 256 32 

8 Siswa-8 1 15 1 225 15 

9 Siswa-9 2 14 4 196 28 

10 Siswa-10 3 21 9 441 63 

11 Siswa-11 2 19 4 361 38 

12 Siswa-12 3 23 9 529 69 

13 Siswa-13 1 13 1 169 13 

14 Siswa-14 2 13 4 169 26 

15 Siswa-15 2 14 4 196 28 

16 Siswa-16 2 12 4 144 24 

17 Siswa-17 1 11 1 121 11 

18 Siswa-18 2 17 4 289 34 

19 Siswa-19 3 15 9 225 45 

20 Siswa-20 3 21 9 441 63 

21 Siswa-21 2 20 4 400 40 

22 Siswa-22 2 18 4 324 36 

23 Siswa-23 1 12 1 144 12 

24 Siswa-24 1 11 1 121 11 

25 Siswa-25 1 10 1 100 10 

26 Siswa-26 1 11 1 121 11 

27 Siswa-27 1 10 1 100 10 

28 Siswa-28 2 16 4 256 32 

29 Siswa-29 1 12 1 144 12 

30 Siswa-30 2 13 4 169 26 

31 Siswa-31 2 14 4 196 28 

32 Siswa-32 1 8 1 64 8 

33 Siswa-33 1 9 1 81 9 

34 Siswa-34 1 8 1 64 8 

35 Siswa-35 2 9 4 81 18 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

65 526 143 8722 1090 
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 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (    ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[   ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,84 

         
         

√       
 

                  
         

√       
 

                  
      

      
 

                       8,84 
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Butir Soal 7 

No Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa-1 4 28 16 784 112 

2 Siswa-2 3 20 9 400 60 

3 Siswa-3 3 24 9 576 72 

4 Siswa-4 2 21 4 441 42 

5 Siswa-5 0 13 0 169 0 

6 Siswa-6 1 15 1 225 15 

7 Siswa-7 1 16 1 256 16 

8 Siswa-8 1 15 1 225 15 

9 Siswa-9 1 14 1 196 14 

10 Siswa-10 2 21 4 441 42 

11 Siswa-11 2 19 4 361 38 

12 Siswa-12 2 23 4 529 46 

13 Siswa-13 1 13 1 169 13 

14 Siswa-14 1 13 1 169 13 

15 Siswa-15 3 14 9 196 42 

16 Siswa-16 2 12 4 144 24 

17 Siswa-17 1 11 1 121 11 

18 Siswa-18 2 17 4 289 34 

19 Siswa-19 1 15 1 225 15 

20 Siswa-20 2 21 4 441 42 

21 Siswa-21 3 20 9 400 60 

22 Siswa-22 2 18 4 324 36 

23 Siswa-23 1 12 1 144 12 

24 Siswa-24 2 11 4 121 22 

25 Siswa-25 0 10 0 100 0 

26 Siswa-26 0 11 0 121 0 

27 Siswa-27 1 10 1 100 10 

28 Siswa-28 3 16 9 256 48 

29 Siswa-29 2 12 4 144 24 

30 Siswa-30 2 13 4 169 26 

31 Siswa-31 0 14 0 196 0 

32 Siswa-32 0 8 0 64 0 

33 Siswa-33 1 9 1 81 9 

34 Siswa-34 0 8 0 64 0 

35 Siswa-35 1 9 1 81 9 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

53 526 117 8722 922 
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 ∑     ∑  ∑ 

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
  

r x,y : 
  (   ) (  )(   )

√[  (   ) (  ) ][  (    ) (   ) ]
 

r x,y : 
           

√[         ][             ]
 

r x,y : 
    

√[    ][     ]
 

r x,y : 
    

       
 

r x,y : 0,72 

         
         

√       
 

                  
         

√       
 

                  
      

      
 

                       6,03 
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RELIABILITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 

No 
Nama 

Siswa 

Butir Soal Skor 

Total 
Kuadrat 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1. Siswa-1 4 4 4 4 4 4 4 28 784 

2. Siswa-2 4 3 2 3 3 2 3 20 400 

3. Siswa-3 4 4 3 4 3 3 3 24 576 

4. Siswa-4 4 4 3 2 3 3 2 21 441 

5. Siswa-5 2 3 2 3 2 1 0 13 169 

6. Siswa-6 1 3 3 2 3 2 1 15 225 

7. Siswa-7 3 3 2 2 3 2 1 16 256 

8. Siswa-8 3 4 2 2 2 1 1 15 225 

9. Siswa-9 2 3 2 1 3 2 1 14 196 

10. Siswa-10 4 3 3 3 3 3 2 21 441 

11. Siswa-11 3 4 2 3 3 2 2 19 361 

12. Siswa-12 3 3 4 4 4 3 2 23 529 

13. Siswa-13 2 2 3 2 2 1 1 13 169 

14. Siswa-14 3 4 1 1 1 2 1 13 169 

15. Siswa-15 2 2 1 1 3 2 3 14 196 

16. Siswa-16 1 2 2 2 1 2 2 12 144 

17. Siswa-17 2 2 2 1 2 1 1 11 121 

18. Siswa-18 3 4 1 2 3 2 2 17 289 

19. Siswa-19 3 3 1 1 3 3 1 15 225 

20. Siswa-20 4 3 3 3 3 3 2 21 441 

21. Siswa-21 3 3 4 3 2 2 3 20 400 

22. Siswa-22 3 3 3 2 3 2 2 18 324 

23. Siswa-23 2 3 2 1 2 1 1 12 144 

24. Siswa-24 1 2 2 2 1 1 2 11 121 

25. Siswa-25 2 3 1 1 2 1 0 10 100 

26. Siswa-26 3 1 2 2 2 1 0 11 121 

27. Siswa-27 1 3 1 2 1 1 1 10 100 

28. Siswa-28 3 3 2 2 1 2 3 16 256 

29. Siswa-29 2 2 2 1 2 1 2 12 144 

30. Siswa-30 1 3 1 2 2 2 2 13 169 

31. Siswa-31 3 3 2 2 2 2 0 14 196 

32. Siswa-32 1 2 1 1 2 1 0 8 64 

33. Siswa-33 1 2 1 2 1 1 1 9 81 

34. Siswa-34 1 1 1 2 2 1 0 8 64 

35. Siswa-35 1 2 1 1 1 2 1 9 81 

∑    85 99 72 72 80 65 53 526 8722 
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Responden 
KUADRAT BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 

Siswa-1 16 16 16 16 16 16 16 

Siswa-2 16 9 4 9 9 4 9 

Siswa-3 16 16 9 16 9 9 9 

Siswa-4 16 16 9 4 9 9 4 

Siswa-5 4 9 4 9 4 1 0 

Siswa-6 1 9 9 4 9 4 1 

Siswa-7 9 9 4 4 9 4 1 

Siswa-8 9 16 4 4 4 1 1 

Siswa-9 4 9 4 1 9 4 1 

Siswa-10 16 9 9 9 9 9 4 

Siswa-11 9 16 4 9 9 4 4 

Siswa-12 9 9 16 16 16 9 4 

Siswa-13 4 4 9 4 4 1 1 

Siswa-14 9 16 1 1 1 4 1 

Siswa-15 4 4 1 1 9 4 9 

Siswa-16 1 4 4 4 1 4 4 

Siswa-17 4 4 4 1 4 1 1 

Siswa-18 9 16 1 4 9 4 4 

Siswa-19 9 9 1 1 9 9 1 

Siswa-20 16 9 9 9 9 9 4 

Siswa-21 9 9 16 9 4 4 9 

Siswa-22 9 9 9 4 9 4 4 

Siswa-23 4 9 4 1 4 1 1 

Siswa-24 1 4 4 4 1 1 4 

Siswa-25 4 9 1 1 4 1 0 

Siswa-26 9 1 4 4 4 1 0 

Siswa-27 1 9 1 4 1 1 1 

Siswa-28 9 9 4 4 1 4 9 

Siswa-29 4 4 4 1 4 1 4 

Siswa-30 1 9 1 4 4 4 4 

Siswa-31 9 9 4 4 4 4 0 

Siswa-32 1 4 1 1 4 1 0 

Siswa-33 1 4 1 4 1 1 1 

Siswa-34 1 1 1 4 4 1 0 

Siswa-35 1 4 1 1 1 4 1 

∑X² 245 303 178 176 208 143 117 
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 Langkah 1 

Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

   
∑  

  
(∑  )

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Langkah 2 

Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 

∑                        

                                    

      

 

 Langkah 3 

Menghitung varians total sebagai berikut. 

   
∑  

  
(∑  )

 

 
 

 

 
(    )  

(   ) 

  
  

       

 

 

 

𝑆  
(   )  

(  ) 

  
  

      𝑆  
(   )  

(  ) 

  
  

      

𝑆  
(   )  

(  ) 

  
  

      𝑆  
(   )  

(  ) 

  
  

      

𝑆  
(   )  

(  ) 

  
  

      𝑆  
(   )  

(  ) 

  
  

      

𝑆  
(   )  

(  ) 
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 Langkah 4 

Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 

berikut. 

    (
 

   
)(  

∑  
  
) 

 (
 

   
)(  

    

     
) 

 (    )(     ) 

        

 

 Langkah 5 

Jika hasil rhitung =          ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product 

Momen dengan dk =         ,signifikansi 5% maka diperoleh rtabel = 

0,3338. Kaidah keputusan : 

Jika rhitung > rtabel berarti reliable 

Jika rhitung < rtabel berarti tidak reliable 

Kesimpulan: Karena rhitung=        lebih besar dari rtabel= 0,3338, maka semua 

data yang dianalisis dengan metode alpha adalah reliabel. 
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DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTTEST 

No 
Nama 

Siswa 

Butir Soal 
Y 

1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1. Siswa-1 4 4 4 4 4 4 4 28 

2. Siswa-2 4 3 2 3 3 2 3 20 

3. Siswa-3 4 4 3 4 3 3 3 24 

4. Siswa-4 4 4 3 2 3 3 2 21 

5. Siswa-5 2 3 2 3 2 1 0 13 

6. Siswa-6 1 3 3 2 3 2 1 15 

7. Siswa-7 3 3 2 2 3 2 1 16 

8. Siswa-8 3 4 2 2 2 1 1 15 

9. Siswa-9 2 3 2 1 3 2 1 14 

10. Siswa-10 4 3 3 3 3 3 2 21 

11. Siswa-11 3 4 2 3 3 2 2 19 

12. Siswa-12 3 3 4 4 4 3 2 23 

13. Siswa-13 2 2 3 2 2 1 1 13 

14. Siswa-14 3 4 1 1 1 2 1 13 

15. Siswa-15 2 2 1 1 3 2 3 14 

16. Siswa-16 1 2 2 2 1 2 2 12 

17. Siswa-17 2 2 2 1 2 1 1 11 

18. Siswa-18 3 4 1 2 3 2 2 17 

19. Siswa-19 3 3 1 1 3 3 1 15 

20. Siswa-20 4 3 3 3 3 3 2 21 

21. Siswa-21 3 3 4 3 2 2 3 20 

22. Siswa-22 3 3 3 2 3 2 2 18 

23. Siswa-23 2 3 2 1 2 1 1 12 

24. Siswa-24 1 2 2 2 1 1 2 11 

25. Siswa-25 2 3 1 1 2 1 0 10 

26. Siswa-26 3 1 2 2 2 1 0 11 

27. Siswa-27 1 3 1 2 1 1 1 10 

28. Siswa-28 3 3 2 2 1 2 3 16 

29. Siswa-29 2 2 2 1 2 1 2 12 

30. Siswa-30 1 3 1 2 2 2 2 13 

31. Siswa-31 3 3 2 2 2 2 0 14 

32. Siswa-32 1 2 1 1 2 1 0 8 

33. Siswa-33 1 2 1 2 1 1 1 9 

34. Siswa-34 1 1 1 2 2 1 0 8 

35. Siswa-35 1 2 1 1 1 2 1 9 

JUMLAH 85 99 72 72 80 65 53 526 

 

 

LAMPIRAN J6 
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a. Dari tabel kelompok siswa berdasarkan kemampuannya 

SISWA KELOMPOK TINGGI 

RESPONDEN 
BUTIR SOAL SKOR 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 

S-1 4 4 4 4 4 4 4 71 

S-3 4 4 3 4 3 3 3 64 

S-12 3 3 4 4 4 3 2 61 

S-4 4 4 3 2 3 3 2 61 

S-10 4 3 3 3 3 3 2 61 

S-20 4 3 3 3 3 3 2 61 

S-21 3 3 4 3 2 2 3 57 

S-11 3 4 2 3 3 2 2 54 

S-2 4 3 2 3 3 2 3 54 

S-22 3 3 3 2 3 2 2 50 

Rata-rata 36 34 31 31 31 27 25  

SMI 3.6 3.4 3.1 3.1 3.1 2.7 2.5  

 

 

SISWA KELOMPOK RENDAH  

RESPONDEN 
BUTIR SOAL SKOR 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 

S-16 1 2 2 2 1 2 2 36 

S-17 2 2 2 1 2 1 1 36 

S-24 1 2 2 2 1 1 2 36 

S-25 2 3 1 1 2 1 0 36 

S-26 3 1 2 2 2 1 0 36 

S-27 1 3 1 2 1 1 1 32 

S-33 1 2 1 2 1 1 1 29 

S-35 1 2 1 1 1 2 1 29 

S-34 1 1 1 2 2 1 0 25 

S-32 1 2 1 1 2 1 0 14 

Rata-rata 14 20 14 16 15 12 8  

SMI 1.4 2 1.4 1.6 1.5 1.2 0.8  

 

b. Menentukan daya pembeda butir soal dengan menggunkana rumus: 

   
 ̅   ̅ 
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c. Menentukan inspirasi daya pembeda butir soal 

 

 DAYA PEMBEDA 

 1 2 3 4 5 6 7 

DP 0.55 0.35 0.43 0.38 0.40 0.38 0.43 

Kriteria Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 
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TINGKAT KESUKARAN  UJI COBA SOAL POSTTEST 

No 
Nama 

Siswa 

Butir Soal 
Y 

1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1. Siswa-1 4 4 4 4 4 4 4 28 

2. Siswa-2 4 3 2 3 3 2 3 20 

3. Siswa-3 4 4 3 4 3 3 3 24 

4. Siswa-4 4 4 3 2 3 3 2 21 

5. Siswa-5 2 3 2 3 2 1 0 13 

6. Siswa-6 1 3 3 2 3 2 1 15 

7. Siswa-7 3 3 2 2 3 2 1 16 

8. Siswa-8 3 4 2 2 2 1 1 15 

9. Siswa-9 2 3 2 1 3 2 1 14 

10. Siswa-10 4 3 3 3 3 3 2 21 

11. Siswa-11 3 4 2 3 3 2 2 19 

12. Siswa-12 3 3 4 4 4 3 2 23 

13. Siswa-13 2 2 3 2 2 1 1 13 

14. Siswa-14 3 4 1 1 1 2 1 13 

15. Siswa-15 2 2 1 1 3 2 3 14 

16. Siswa-16 1 2 2 2 1 2 2 12 

17. Siswa-17 2 2 2 1 2 1 1 11 

18. Siswa-18 3 4 1 2 3 2 2 17 

19. Siswa-19 3 3 1 1 3 3 1 15 

20. Siswa-20 4 3 3 3 3 3 2 21 

21. Siswa-21 3 3 4 3 2 2 3 20 

22. Siswa-22 3 3 3 2 3 2 2 18 

23. Siswa-23 2 3 2 1 2 1 1 12 

24. Siswa-24 1 2 2 2 1 1 2 11 

25. Siswa-25 2 3 1 1 2 1 0 10 

26. Siswa-26 3 1 2 2 2 1 0 11 

27. Siswa-27 1 3 1 2 1 1 1 10 

28. Siswa-28 3 3 2 2 1 2 3 16 

29. Siswa-29 2 2 2 1 2 1 2 12 

30. Siswa-30 1 3 1 2 2 2 2 13 

31. Siswa-31 3 3 2 2 2 2 0 14 

32. Siswa-32 1 2 1 1 2 1 0 8 

33. Siswa-33 1 2 1 2 1 1 1 9 

34. Siswa-34 1 1 1 2 2 1 0 8 

35. Siswa-35 1 2 1 1 1 2 1 9 

JUMLAH 85 99 72 72 80 65 53 526 

 

 

LAMPIRAN J7 
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a. Dari tabel dapat ditentukan tingkat kesukaran soal dengan rumus: 

  
 ̅

   
 

    
    

 
       

    
    

 
       

    
    

 
       

    
    

 
        

    
    

 
       

    
    

 
       

 

    
    

 
      

 

b. Menentukan kriteria butir soal dan klasifikasi kelayakan untuk digunakan 

 

 DAYA PEMBEDA 

 1 2 3 4 5 6 7 

IK 0.61 0.71 0.51 0.51 0.57 0.46 0.38 

Kriteria Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
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REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN 

DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL KAM 

 

 REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN 

DAN DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTTEST 

No 

Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Valid 

 

Cukup Baik 

Cukup Mudah Digunakan 

2 Valid Cukup Sedang Digunakan  

3 Valid Cukup Sedang Digunakan 

4 Valid Cukup Sedang Digunakan 

5 Valid Buruk Sedang Digunakan 

6 Valid Cukup Sukar Digunakan 

7 Valid Cukup Sedang   Digunakan 

No 

Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Valid 

 

Baik 

Baik Sedang Digunakan 

2 Valid Cukup Mudah Digunakan  

3 Valid Baik Sedang Digunakan 

4 Valid Cukup Sedang Digunakan 

5 Valid Baik Sedang Digunakan 

6 Valid Cukup Sedang Digunakan 

7 Valid Baik Sedang   Digunakan 

LAMPIRAN J8 
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UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 

NO SISWA 
4 4 4 4 4 4 4 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 

1 S-1 4 3 4 3 3 3 4 24 86 

2 S-2 4 4 3 4 4 4 3 26 93 

3 S-3 4 4 4 4 4 3 4 27 96 

4 S-4 4 4 3 4 4 4 3 26 93 

5 S-5 4 4 3 3 3 3 3 23 82 

6 S-6 4 4 4 4 4 3 4 27 96 

7 S-7 3 4 3 4 4 4 3 25 89 

8 S-8 3 3 3 4 3 3 2 21 75 

9 S-9 4 4 4 3 4 4 4 27 96 

10 S-10 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

11 S-11 4 4 3 3 4 4 2 24 86 

12 S-12 4 4 4 4 4 3 3 26 93 

13 S-13 3 4 4 4 4 4 3 26 93 

14 S-14 3 3 4 3 4 2 2 21 75 

15 S-15 3 4 3 3 3 2 3 21 75 

16 S-16 4 3 4 4 3 3 2 23 82 

17 S-17 4 4 4 4 4 3 3 26 93 

18 S-18 4 4 4 4 4 4 3 27 96 

19 S-19 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

20 S-20 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

21 S-21 4 4 3 4 4 4 3 26 93 

22 S-22 3 4 3 4 4 3 2 23 82 

23 S-23 4 4 4 4 3 2 2 23 82 

24 S-24 4 4 3 3 4 4 3 25 89 

25 S-25 3 4 4 4 4 3 4 26 93 

26 S-26 4 4 4 4 4 4 3 27 96 

27 S-27 4 4 4 4 4 3 4 27 96 

28 S-28 3 4 3 4 3 4 3 24 86 

29 S-29 4 4 4 4 3 3 2 24 86 

30 S-30 4 4 4 4 4 4 3 27 96 

31 S-31 4 4 4 3 4 4 4 27 96 

32 S-32 4 3 4 4 4 4 2 25 89 

33 S-33 3 3 4 4 4 3 4 25 89 

34 S-34 4 4 4 3 3 3 3 24 86 

35 S-35 4 4 4 4 4 4 3 27 96 

36 S-36 3 3 4 4 3 3 4 24 86 

LAMPIRAN K1 
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1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal   

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 100 

Nilai terkecil = Xmin = 75 

Rentang  = Xmax - Xmin + 1 

   = 100-75+1 

   = 26 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 Log N 

BK= 1 + 3,3 Log 36 

BK= 1 + 3,3 (1,56) 

BK= 1 + 5,15 

BK= 6,15    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 
  

 
          

5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.2 

No INTERVAL f x x^2 fx fx^2 

1 75-79 3 77 5929 231 17787 

2 80-84 4 82 6724 328 26896 

3 85-89 10 87 7569 870 75690 

4 90-94 8 92 8464 736 67712 

5 95-99 8 97 9409 776 75272 

6 100-104 3 102 10404 306 31212 

Jumlah 36 537 48499 3247 294569 
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6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   
 

 
    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
∑     

 
 (

∑    
 

)

 

 

 √
      

  
 (
    

  
)
 

 

 √                

 √      

= 6,89 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 74,5; 79,5; 84,5; 89,5; 94,5; 99,5 dan 104,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

Z 
Luas O-Z dari Tabel Kurva 

Normal 

-2,28 0,01134 

-1,55 0,06024 

-0,83 0,20417 

-0,10 0,45984 

0,63 0,73406 

1,35 0,91167 

2,08 0,98110 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 

pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 

berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 

Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 

menggunakan rumus                 .  

 

|               |                            

|               |                            

|               |                           

|               |                          

|               |                            

|               |                          
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
F0 Fh F0 – Fh (F0 – Fh)

2 
X

2 

74,5 -2,28 0,01134 0,0489 3 1,7603 1,240 1,5369 0,8731 

79,5 -1,55 0,06024 0,1439 4 5,1817 -1,182 1,3964 0,2695 

84,5 -0,83 0,20417 0,6640 10 23,9046 -13,905 193,3368 8,0879 

89,5 -0,10 0,45984 0,2742 8 9,8719 -1,872 3,5041 0,3550 

94,5 0,63 0,73406 0,1776 8 6,3939 1,606 2,5794 0,4034 

99,5 1,35 0,91167 0,0694 3 2,4995 0,500 0,2505 0,1002 

10,5 2,08 0,98110 
 

      

Jumlah - 36 - - - 10,0890 

 

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
(        ) 

      
 
(          ) 

       
 
(        ) 

      
 

(        ) 

      
 
(        ) 

      
  

                                            

          

b.  Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal, dan 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                  sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.       
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UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST SISWA KELAS KONTROL 

NO SISWA 
4 4 4 4 4 4 4 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 

1 S-1 4 3 4 3 3 3 3 23 82 

2 S-2 4 3 3 4 2 3 3 22 79 

3 S-3 3 3 4 4 4 3 2 23 82 

4 S-4 4 4 3 3 4 2 3 23 82 

5 S-5 4 4 4 2 3 3 2 22 79 

6 S-6 4 3 4 4 2 3 3 23 82 

7 S-7 4 4 3 4 3 2 3 23 82 

8 S-8 4 4 4 3 3 4 4 26 93 

9 S-9 4 4 3 3 4 3 2 23 82 

10 S-10 3 3 3 3 2 3 2 19 68 

11 S-11 4 4 4 4 3 3 4 26 93 

12 S-12 4 4 4 4 3 3 3 25 89 

13 S-13 4 4 3 4 3 4 3 25 89 

14 S-14 4 4 4 4 3 3 3 25 89 

15 S-15 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

16 S-16 4 3 4 4 3 3 2 23 82 

17 S-17 4 4 3 3 3 3 3 23 82 

18 S-18 3 3 4 4 4 3 3 24 86 

19 S-19 3 4 4 3 3 3 3 23 82 

20 S-20 4 3 4 3 4 3 3 24 86 

21 S-21 4 4 3 4 3 3 3 24 86 

22 S-22 4 4 4 3 3 3 3 24 86 

23 S-23 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

24 S-24 4 4 4 2 2 2 3 21 75 

25 S-25 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

26 S-26 4 3 4 3 3 4 3 24 86 

27 S-27 3 4 2 3 3 2 2 19 68 

28 S-28 4 4 4 4 3 4 3 26 93 

29 S-29 4 4 4 3 3 3 2 23 82 

30 S-30 3 4 4 4 2 3 3 23 82 

31 S-31 4 3 3 3 4 3 3 23 82 

32 S-32 3 4 4 3 3 3 3 23 82 

33 S-33 4 4 3 3 3 3 3 23 82 

34 S-34 3 4 3 3 4 3 3 23 82 

35 S-35 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

36 S-36 4 4 3 3 3 3 3 23 82 

LAMPIRAN K2 
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1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal   

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 100 

Nilai terkecil = Xmin = 68 

Rentang  = Xmax - Xmin + 1 

   = 100-68+1 

   = 33 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 Log N 

BK= 1 + 3,3 Log 36 

BK= 1 + 3,3 (1,56) 

BK= 1 + 5,15 

BK= 6,15    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 
  

 
         

5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.2 

No INTERVAL f x x^2 fx fx^2 

1 68-73 2 70,5 4970,25 141 9940,5 

2 74-79 5 76,5 5852,25 382,5 29261,25 

3 80-85 16 82,5 6806,25 1320 108900 

4 86-91 8 88,5 7832,25 708 62658 

5 92-97 3 94,5 8930,25 283,5 26790,75 

6 98-103 2 100,5 10100,25 201 20200,5 

Jumlah 36 513 44491.5 3036 257751 
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6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   
 

 
    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
∑     

 
 (

∑    
 

)

 

 

 √
      

  
 (
    

  
)
 

 

 √                

 √      

= 6,90 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 67,5; 73,5; 79,5; 85,5; 91,5; 97,5 dan 103 ,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

Z 
Luas O-Z dari Tabel Kurva 

Normal 

-2,44 0,00737 

-1,57 0,05826 

-0,70 0,24188 

0,17 0,56711 

1,04 0,85044 

1,91 0,97178 

2,78 0,99726 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 

pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 

berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 

Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 

menggunakan rumus                 .  

 

|               |                            

|               |                            

|               |                           

|               |                           

|               |                           

|               |                          
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
F0 Fh F0 – Fh (F0 – Fh)

2 
X

2 

67,5 -2,44 0,00737 0,0509 2 1,8321 0,168 0,0282 0,0154 

73,5 -1,57 0,05826 0,1836 5 6,6104 -1,610 2,5933 0,3923 

79,5 -0,70 0,24188 0,8090 16 29,1237 -13,124 172,2327 5,9138 

85,5 0,17 0,56711 0,2833 8 10,1998 -2,200 4,8392 0,4744 

91,5 1,04 0,85044 0,1213 3 4,3682 -1,368 1,8719 0,4285 

97,5 1,91 0,97178 0,0255 2 0,9171 1,083 1,1726 1,2786 

103,5 2,78 0,99726 
 

      

Jumlah - 36 - - - 8,5031 

  

 

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
(        ) 

      
 
(          ) 

       
 
(         ) 

       
 

(        ) 

      
 
(        ) 

      
  

                                            

         

b.  Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal, dan 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.       
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UJI HOMOGENITAS POSTTES KELAS EKPERIMEN DAN  

KELAS KONTROL 

No Kode Nilai Kode Nilai 

1 E01 86 K01 82 

2 E02 93 K02 79 

3 E03 93 K03 82 

4 E04 93 K04 82 

5 E05 82 K05 75 

6 E06 96 K06 82 

7 E07 93 K07 82 

8 E08 75 K08 96 

9 E09 96 K09 82 

10 E10 100 K10 68 

11 E11 86 K11 93 

12 E12 93 K12 89 

13 E13 93 K13 89 

14 E14 75 K14 89 

15 E15 79 K15 100 

16 E16 82 K16 82 

17 E17 93 K17 82 

18 E18 96 K18 89 

19 E19 100 K19 82 

20 E20 100 K20 89 

21 E21 93 K21 89 

22 E22 82 K22 89 

23 E23 82 K23 75 

24 E24 86 K24 75 

25 E25 93 K25 79 

26 E26 96 K26 89 

27 E27 96 K27 68 

28 E28 89 K28 96 

29 E29 86 K29 82 

30 E30 93 K30 82 

31 E31 93 K31 82 

32 E32 89 K32 82 

33 E33 93 K33 82 

34 E34 82 K34 82 

35 E35 96 K35 100 

36 E36 82 K36 82 

 

 

LAMPIRAN K3 
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ANALISIS HOMOGENITAS KELAS 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 

Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 

    √
∑   

 
 (

∑  

 
)

 

 

Varians  =        
  

 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No X F FX X^2 FX^2 

1 75 3 225 5625 16875 

2 82 4 328 6724 26896 

3 86 6 516 7396 44376 

4 89 4 356 7921 31684 

5 93 7 651 8649 60543 

6 96 9 864 9216 82944 

7 100 3 300 10000 30000 

Jumlah  36 3240 55531 293318 

 

Mencari rata-rata dengan rumus: 

 ̅   
∑  

 
   

    

  
      

Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

      √
 ∑   

        

      
   √

                    

        
  

      √
                     

    
           

Varians kelas Eksperimen 
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL 

No X F FX X^2 FX^2 

1 68 2 136 4624 9248 

2 75 3 225 5625 16875 

3 79 2 158 6241 12482 

4 82 16 1312 6724 107584 

5 86 5 430 7396 36980 

6 89 3 267 7921 23763 

7 93 3 279 8649 25947 

8 100 2 200 10000 20000 

Jumlah 36 3007 57180 252879 

 

Mencari rata-rata dengan rumus: 

 ̅   
∑  

 
   

    

  
        

Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

      √
 ∑   

       
 

      
   √

                    

        
  

      √
                   

    
           

Varians kelas Kontrol 

  
         

                       

 

Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 

         = 
                

                
 

NILAI VARIANS 

SAMPEL 

Kelas 

Eskperimen Kontrol 

                 

N 36 36 
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Langkah 3 : Membandingkan         dengan       , Kriteria pengujian: 

Jika :               , maka tidak homogen 

Jika :               ,  maka homogen 

                 –    (untuk varians terbesar) 

                –     (untuk varians terkecil) 

Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka                  –    

          dan varians terkecil adalah kelas eksperimen , maka            

     –             . Pada taraf signifikan           , diperoleh        

      (diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan 36 untuk 

penyebut) Karena                dan               , maka                 

atau           , sehingga dapat disimpulkan varians-varians adalah 

HOMOGEN. 
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UJI -T POSTTEST 

1. Hipotesis: 

   : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang belajar dengan model Discovery Learning dengan siswa 

yang menggunakan pembelajaran langsung di SMP Negeri 3 

Pekanbaru. 

   : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang belajar dengan model Discovery Learning dengan siswa yang 

menggunakan pembelajaran langsung di SMP Negeri 3 Pekanbaru. 

Kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah                

Buat tabel distribusi frekuensi nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No X F FX X^2 FX^2 

1 75 3 225 5625 16875 

2 82 4 328 6724 26896 

3 86 6 516 7396 44376 

4 89 4 356 7921 31684 

5 93 7 651 8649 60543 

6 96 9 864 9216 82944 

7 100 3 300 10000 30000 

Jumlah  36 3240 55531 293318 

 

Mencari rata-rata dengan rumus: 

 ̅   
∑  

 
   

    

  
      

Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

      √
 ∑   

        

      
   √

                    

        
 

      √
                     

    
           

 

 

LAMPIRAN K4 
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL 

No X F FX X
2 

F.X
2
 

1 25 1 25 625 625 

2 31 1 31 961 961 

3 38 1 38 1444 1444 

4 44 4 176 1936 7744 

5 50 7 350 2500 17500 

6 56 10 560 3136 31360 

7 63 6 378 3969 23814 

8 69 3 207 4761 14283 

9 81 2 162 6561 13122 

10 100 1 100 10000 10000 

Jumlah 36 2027 35893 120853 

 

Mencari rata-rata dengan rumus: 

 ̅   
∑  

 
   

    

  
        

Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

      √
 ∑   

       
 

      
   √

                    

        
  

      √
                   

    
           

2. Menentukan nilai   hitung dengan rumus: 

         
 ̅   ̅

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
 
 

         
        

√(
       

√    
)
 

 (
       

√    
)
 

 

         
    

√             
 

         
    

√     
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3. Menentukan nilai kritis         

a. Mencari    

                        

b. Konsultasi  pada tabel nilai     

Dengan        dengan taraf signifikan    diperoleh        sebesar 

        . 

c. Perbandingan           dengan         

Dengan         =          dan        pada taraf signifikan     

          maka                 atau                 .  maka 

   diterima dan     ditolak.  

4. Menarik Kesimpulan  

Kaidah keputusan 

Jika   hitung     tabel,    diterima dan    ditolak 

Jika   hitung     tabel,    diterima dan    ditolak 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh          

       .  maka    ditolak dan     diterima  dan dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelas ini memiliki perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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UJI NORMALITAS KAM KELAS EKSPERIMEN 

NO SISWA 
4 4 4 4 4 4 4 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 

1 S-1 4 4 4 3 3 3 4 25 89 

2 S-2 4 4 2 1 2 1 1 15 54 

3 S-3 4 3 3 2 2 3 2 19 68 

4 S-4 4 4 3 3 3 2 3 22 79 

5 S-5 2 2 2 2 2 3 2 15 54 

6 S-6 3 3 2 2 2 2 2 16 57 

7 S-7 3 2 3 2 2 1 2 15 54 

8 S-8 2 3 3 2 2 2 2 16 57 

9 S-9 2 3 2 2 3 2 2 16 57 

10 S-10 3 3 2 3 2 2 2 17 61 

11 S-11 4 4 3 3 4 4 2 24 86 

12 S-12 4 3 3 3 2 2 3 20 71 

13 S-13 3 3 2 2 2 1 2 15 54 

14 S-14 3 3 2 2 1 2 2 15 54 

15 S-15 3 2 3 3 4 2 3 20 71 

16 S-16 2 2 2 2 3 2 2 15 54 

17 S-17 3 4 3 2 2 1 0 15 54 

18 S-18 4 4 2 3 3 4 3 23 82 

19 S-19 3 3 2 2 2 2 3 17 61 

20 S-20 3 3 2 3 2 3 2 18 64 

21 S-21 4 3 3 1 2 2 2 17 61 

22 S-22 3 4 3 4 3 3 2 22 79 

23 S-23 3 3 3 2 2 1 1 15 54 

24 S-24 3 4 3 3 4 3 2 22 79 

25 S-25 2 2 3 2 3 2 2 16 57 

26 S-26 3 3 2 2 2 2 2 16 57 

27 S-27 3 3 3 3 3 3 2 20 71 

28 S-28 3 4 3 2 2 0 3 17 61 

29 S-29 3 2 3 2 2 2 2 16 57 

30 S-30 3 2 3 2 3 2 3 18 64 

31 S-31 2 3 2 3 3 4 2 19 68 

32 S-32 3 3 2 3 2 2 2 17 61 

33 S-33 4 4 3 2 3 3 3 22 79 

34 S-34 2 2 2 2 2 0 2 12 43 

35 S-35 2 2 2 2 1 1 0 10 36 

36 S-36 3 3 3 1 1 1 1 13 46 

LAMPIRAN L1 
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1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal   

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 86 

Nilai terkecil = Xmin = 36 

Rentang  = Xmax - Xmin + 1 

   = 86-36+1 

   = 51 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 Log N 

BK= 1 + 3,3 Log 36 

BK= 1 + 3,3 (1,56) 

BK= 1 + 5,15 

BK= 6,15    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 
  

 
         

5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.2 

No INTERVAL f x x^2 fx fx^2 

1 36-44 2 40 1600 80 3200 

2 45-53 1 49 2401 49 2401 

3 54-62 20 58 3364 1160 67280 

4 63-71 6 67 4489 402 26934 

5 72-80 4 76 5776 304 23104 

6 81-89 3 85 7225 255 21675 

Jumlah 36 375 24855 2250 144594 
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6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   
 

 
    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
∑     

 
 (

∑    
 

)

 

 

 √
      

  
 (
    

  
)
 

 

 √               

 √       

= 10,5 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 35,5; 44,5; 53,5; 62,5; 71,5; 80,5 dan 86,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

Z 
Luas O-Z dari Tabel Kurva 

Normal 

-2,57 0,00506 

-1,71 0,04324 

-0,86 0,19568 

0,00 0,50000 

0,86 0,80432 

1,71 0,95676 

2,29 0,98886 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 

pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 

berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 

Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 

menggunakan rumus                 .  

 

|               |                                

|               |                                

|                |                                   

|               |                                   

|               |                                

|               |                               
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
F0 Fh F0 – Fh (F0 – Fh)

2 
X

2 

35,5 -2,57 0,00506 0,0382 2 1,3743 0,626 0,3915 0,2849 

44,5 -1,71 0,04324 0,1524 1 5,4880 -4,488 20,1423 3,6702 

53,5 -0,86 0,19568 0,6957 20 25,0446 -5,045 25,4479 1,0161 

62,5 0,00 0,50000 0,3043 6 10,9554 -4,955 24,5561 2,2415 

71,5 0,86 0,80432 0,1524 4 5,4880 -1,488 2,2142 0,4035 

80,5 1,71 0,95676 0,0321 3 1,1557 1,844 3,4015 2,9432 

86,5 2,29 0,98886             

Jumlah - 36 - - - 10,5594 

 

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
(        ) 

      
 
(          ) 

       
 
(         ) 

       
 

(        ) 

      
 
(        ) 

      
  

                                            

          

b.  Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal, dan 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                  sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.       
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UJI NORMALITAS KAM KELAS KONTROL 

NO SISWA 
4 4 4 4 4 4 4 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 

1 S-1 3 2 2 3 2 3 2 17 61 

2 S-2 4 3 3 3 3 3 3 22 79 

3 S-3 3 3 3 2 2 3 4 20 71 

4 S-4 3 2 3 2 3 2 3 18 64 

5 S-5 2 1 2 3 3 1 3 15 54 

6 S-6 3 2 2 2 2 2 2 15 54 

7 S-7 2 3 3 3 3 3 3 20 71 

8 S-8 3 2 2 2 2 2 2 15 54 

9 S-9 3 2 3 2 3 1 2 16 57 

10 S-10 4 4 3 3 3 2 3 22 79 

11 S-11 3 3 3 2 2 1 3 17 61 

12 S-12 3 3 2 2 3 2 3 18 64 

13 S-13 3 2 2 2 2 2 2 15 54 

14 S-14 3 2 2 3 3 3 3 19 68 

15 S-15 4 4 4 3 3 3 3 24 86 

16 S-16 3 2 3 2 3 1 2 16 57 

17 S-17 2 2 3 3 2 3 2 17 61 

18 S-18 3 3 2 3 2 2 2 17 61 

19 S-19 3 3 3 2 2 2 2 17 61 

20 S-20 3 3 3 2 3 3 2 19 68 

21 S-21 2 2 2 2 2 2 3 15 54 

22 S-22 3 2 3 2 3 2 3 18 64 

23 S-23 2 1 2 3 2 2 1 13 46 

24 S-24 3 4 2 3 3 4 3 22 79 

25 S-25 3 2 2 1 2 2 1 13 46 

26 S-26 3 2 3 2 3 1 1 15 54 

27 S-27 2 2 1 1 2 1 1 10 36 

28 S-28 3 3 2 2 2 3 2 17 61 

29 S-29 2 2 2 2 3 2 2 15 54 

30 S-30 3 3 3 4 3 2 2 20 71 

31 S-31 2 1 2 2 1 1 2 11 39 

32 S-32 4 4 2 2 0 2 2 16 57 

33 S-33 3 2 2 2 2 0 2 13 46 

34 S-34 1 2 2 1 2 2 2 12 43 

35 S-35 3 1 2 2 2 2 3 15 54 

36 S-36 3 3 3 3 2 2 1 17 61 

LAMPIRAN L2 
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1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal   

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 86 

Nilai terkecil = Xmin = 36 

Rentang  = Xmax - Xmin + 1 

   = 86-36 +1 

   = 51 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 Log N 

BK= 1 + 3,3 Log 36 

BK= 1 + 3,3 (1,56) 

BK= 1 + 5,15 

BK= 6,15    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 
  

 
         

5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS 8.2 

No INTERVAL f x x^2 fx fx^2 

1 36-44 3 40 1600 120 4800 

2 45-53 3 49 2401 147 7203 

3 54-62 18 58 3364 1044 60552 

4 63-71 8 67 4489 536 35912 

5 72-80 3 76 5776 228 17328 

6 81-89 1 85 7225 85 7225 

Jumlah 36 375 24855 2160 133020 
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6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   
 

 
    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
∑     

 
 (

∑    
 

)

 

 

 √
      

  
 (
    

  
)
 

 

 √          

 √      

= 9,75 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 35,5; 44,5; 53,5; 62,5; 71,5; 80,5 dan 86,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

   
     
   

 

   
          

    
       

   
          

    
       

   
          

    
       

   
          

    
      

   
          

    
      

   
          

    
      

 

   
          

    
      

 

 

 



340 

 

 

e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

Z 
Luas O-Z dari Tabel Kurva 

Normal 

-2,51 0,00597 

-1,59 0,05589 

-0,67 0,25242 

0,26 0,60122 

1,18 0,88098 

2,10 0,98228 

2,72 0,99672 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 

pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 

berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 

Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 

menggunakan rumus                 .  

 

|               |                            

|               |                            

|                |                           

|               |                           

|               |                            

|               |                          
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

Nyata 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
F0 Fh F0 – Fh (F0 – Fh)

2 
X

2 

35,5 -2,51 0,00597 0,0499 3 1,7969 1,203 1,4475 0,8056 

44,5 -1,59 0,05589 0,1965 3 7,0753 -4,075 16,6078 2,3473 

53,5 -0,67 0,25242 0,8536 18 30,7310 -12,731 162,0776 5,2741 

62,5 0,26 0,60122 0,2798 8 10,0713 -2,071 4,2905 0,4260 

71,5 1,18 0,88098 0,1013 3 3,6469 -0,647 0,4185 0,1148 

80,5 2,10 0,98228 0,0144 1 0,5201 0,480 0,2303 0,4429 

86,5 2,72 0,99672             

Jumlah - 36 - - - 9,4106 

 

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

    
(        ) 

      
 
(        ) 

      
 
(          ) 

       
 
(         ) 

       
 

(        ) 

      
 
(        ) 

      
  

                                            

         

b.  Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        dan 

derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal, dan 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.       
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UJI HOMOGENITAS KAM KELAS EKPERIMEN DAN  

KELAS KONTROL 

No Kode Nilai Kode Nilai 

1 E01 89 K01 61 

2 E02 54 K02 79 

3 E03 68 K03 71 

4 E04 79 K04 64 

5 E05 54 K05 54 

6 E06 57 K06 54 

7 E07 54 K07 71 

8 E08 57 K08 54 

9 E09 57 K09 57 

10 E10 61 K10 79 

11 E11 86 K11 61 

12 E12 71 K12 64 

13 E13 54 K13 54 

14 E14 54 K14 68 

15 E15 71 K15 86 

16 E16 54 K16 57 

17 E17 54 K17 61 

18 E18 82 K18 61 

19 E19 61 K19 61 

20 E20 64 K20 68 

21 E21 61 K21 54 

22 E22 79 K22 64 

23 E23 54 K23 46 

24 E24 79 K24 79 

25 E25 57 K25 46 

26 E26 57 K26 54 

27 E27 71 K27 36 

28 E28 61 K28 61 

29 E29 57 K29 54 

30 E30 64 K30 71 

31 E31 68 K31 39 

32 E32 61 K32 57 

33 E33 79 K33 46 

34 E34 43 K34 43 

35 E35 36 K35 54 

36 E36 46 K36 61 

 

 

LAMPIRAN L3 
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ANALISIS HOMOGENITAS KELAS 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 

Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 

    √
∑   

 
 (

∑  

 
)

 

 

Varians  =        
  

 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No X F Fx X^2 fx^2 

1 36 1 36 1296 1296 

2 43 1 43 1849 1849 

3 46 1 46 2116 2116 

4 54 8 432 2916 23328 

5 57 6 342 3249 19494 

6 61 6 366 3721 22326 

7 64 1 64 4096 4096 

8 68 2 136 4624 9248 

9 71 3 213 5041 15123 

10 79 4 316 6241 24964 

11 82 1 82 6724 6724 

12 86 1 86 7396 7396 

13 89 1 89 7921 7921 

Jumlah 36 2251 57190 145881 

 

Mencari rata-rata dengan rumus: 

 ̅   
∑  

 
   

    

  
         

Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

      √
 ∑   

        

      
   √

                    

        
  

      √
                   

    
          

Varians kelas Eksperimen 
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL 

No X F Fx X^2 fx^2 

1 36 1 36 1296 1296 

2 39 1 39 1521 1521 

3 43 1 43 1849 1849 

4 46 3 138 2116 6348 

5 54 8 432 2916 23328 

6 57 3 171 3249 9747 

7 61 7 427 3721 26047 

8 64 3 192 4096 12288 

9 68 2 136 4624 9248 

10 71 3 213 5041 15123 

11 79 3 237 6241 18723 

13 86 1 86 7396 7396 

Jumlah 36 2150 44066 132914 

 

Mencari rata-rata dengan rumus: 

 ̅   
∑  

 
   

    

  
        

Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

      √
 ∑   

       
 

      
   √

                    

        
  

      √
                   

    
        3 

Varians kelas Kontrol 

  
         

                       

 

Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 

         = 
                

                
 

NILAI VARIANS 

SAMPEL 

Kelas 

Eskperimen Kontrol 

                   

N 36 36 
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Langkah 3 : Membandingkan         dengan       , Kriteria pengujian: 

Jika :               , maka tidak homogen 

Jika :               ,  maka homogen 

                 –    (untuk varians terbesar) 

                –     (untuk varians terkecil) 

Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka                  –    

          dan varians terkecil adalah kelas eksperimen , maka            

     –             . Pada taraf signifikan           , diperoleh        

      (diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan 36 untuk 

penyebut) Karena                dan               , maka                 

atau           , sehingga dapat disimpulkan varians-varians adalah 

HOMOGEN. 
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PENGELOMPOKAN SISWA MENURUT KAM 

No. KODE SKOR SKOR
2 

No. KODE SKOR SKOR
2 

1 E - 01 89 7972 1 K - 01 61 3686 

2 E - 02 54 2870 2 K - 02 79 6173 

3 E - 03 68 4605 3 K - 03 71 5102 

4 E - 04 79 6173 4 K - 04 64 4133 

5 E - 05 54 2870 5 K - 05 54 2870 

6 E - 06 57 3265 6 K - 06 54 2870 

7 E - 07 54 2870 7 K - 07 71 5102 

8 E - 08 57 3265 8 K - 08 54 2870 

9 E - 09 57 3265 9 K - 09 57 3265 

10 E - 10 61 3686 10 K - 10 79 6173 

11 E - 11 86 7347 11 K - 11 61 3686 

12 E - 12 71 5102 12 K - 12 64 4133 

13 E - 13 54 2870 13 K - 13 54 2870 

14 E - 14 54 2870 14 K - 14 68 4605 

15 E - 15 71 5102 15 K - 15 86 7347 

16 E - 16 54 2870 16 K - 16 57 3265 

17 E - 17 54 2870 17 K - 17 61 3686 

18 E - 18 82 6747 18 K - 18 61 3686 

19 E - 19 61 3686 19 K - 19 61 3686 

20 E - 20 64 4133 20 K - 20 68 4605 

21 E - 21 61 3686 21 K - 21 54 2870 

22 E - 22 79 6173 22 K - 22 64 4133 

23 E - 23 54 2870 23 K - 23 46 2156 

24 E – 24 79 6173 24 K - 24 79 6173 

25 E – 25 57 3265 25 K - 25 46 2156 

26 E – 26 57 3265 26 K - 26 54 2870 

27 E – 27 71 5102 27 K – 27 36 1276 

28 E – 28 61 3686 28 K – 28 61 3686 

29 E – 29 57 3265 29 K – 29 54 2870 

30 E – 30 64 4133 30 K – 30 71 5102 

31 E – 31 68 4605 31 K – 31 39 1543 

32 E – 32 61 3686 32 K – 32 57 3265 

33 E – 33 79 6173 33 K – 33 46 2156 

34 E – 34 43 1837 34 K – 34 43 1837 

35 E – 35 36 1276 35 K - 35 54 2870 

36 E – 36 46 2156 36 K - 36 61 3686 

Jumlah 2250 145791 Jumlah 2146 132462 

 

Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 

                                ̅  
∑  

 
 
         

  
 

LAMPIRAN L4 
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                                      61,06 

Mencari standar deviasi dengan menggunkan rumus: 

No N fx fx
2 

1 36 2250 145791 

2 36 2146 132462 

Jumlah 72 4396 278253 

 

SD = √
 ∑  

 
  (  ) 

 (    )
 

SD = √
  (      )  (    ) 

  (     )
 

SD = √
      

    
 

SD = 11,75 

Menentukan kriteria kemampuan belajar siswa 

 ̅– SD = 61,06 – 11,75 = 49,31 

 ̅   SD = 61,06   11,75 = 72,81 

KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL 

 

Interval Nilai Kategori 

   ̅   SD  Tinggi 

 ̅–         ̅   SD Sedang 

   ̅– SD  Rendah 

 

Interval Nilai Kategori 

  (              )        Tinggi 

61,06                            
              

Sedang 

                 
        

Rendah 
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PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 

No. KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 

1 E – 01 89          Tinggi 

2 E – 02 54                Sedang 

3 E – 03 68                Sedang 

4 E – 04 79          Tinggi 

5 E – 05 54                Sedang 

6 E – 06 57                Sedang 

7 E – 07 54                Sedang 

8 E – 08 57                Sedang 

9 E – 09 57                Sedang 

10 E – 10 61                Sedang 

11 E – 11 86          Tinggi 

12 E – 12 71                Sedang 

13 E – 13 54                Sedang 

14 E – 14 54                Sedang 

15 E – 15 71                Sedang 

16 E – 16 54                Sedang 

17 E – 17 54                Sedang 

18 E – 18 82          Tinggi 

19 E – 19 61                Sedang 

20 E – 20 71                Sedang 

21 E – 21 61                Sedang 

22 E – 22 79          Tinggi 

23 E – 23 54                Sedang 

24 E – 24 79          Tinggi 

25 E – 25 57                Sedang 

26 E – 26 57                Sedang 

27 E – 27 71                Sedang 

28 E – 28 61                Sedang 

29 E – 29 57                Sedang 

30 E – 30 64                Sedang 

31 E – 31 68                Sedang 

32 E – 32 61                Sedang 

33 E – 33 79          Tinggi 

34 E – 34 43          Rendah 

35 E – 35 36          Rendah 

36 E – 36 46          Rendah 
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PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 

No. KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 

1 K – 01 61                Sedang 

2 K – 02 79          Tinggi 

3 K – 03 71                Sedang 

4 K – 04 64                Sedang 

5 K – 05 54                Sedang 

6 K – 06 54                Sedang 

7 K – 07 71                Sedang 

8 K – 08 54                Sedang 

9 K – 09 57                Sedang 

10 K – 10 79          Tinggi 

11 K – 11 61                Sedang 

12 K – 12 64                Sedang 

13 K – 13 54                Sedang 

14 K – 14 68                Sedang 

15 K – 15 86          Tinggi 

16 K – 16 57                Sedang 

17 K – 17 61                Sedang 

18 K – 18 61                Sedang 

19 K – 19 61                Sedang 

20 K – 20 68                Sedang 

21 K – 21 54                Sedang 

22 K – 22 64                Sedang 

23 K – 23 46          Rendah 

24 K – 24 79          Tinggi 

25 K – 25 46          Rendah 

26 K – 26 54                Sedang 

27 K – 27 36          Rendah 

28 K – 28 61                Sedang 

29 K – 29 54                Sedang 

30 K – 30 71                Sedang 

31 K – 31 39          Rendah 

32 K – 32 57                Sedang 

33 K – 33 46          Rendah 

34 K – 34 43          Rendah 

35 K – 35 54                Sedang 

36 K – 36 61                Sedang 
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KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK 

RENDAH  

No. Kelas  
Kelompok 

Skor 
Kelompok 

Skor 
Kelompok 

Skor 
Tinggi Sedang Rendah  

1   S-01 86 S-10 100 S-34 86 

2 

 

S-11 86 S-12 93 S-35 96 

3 E S-18 96 S-13 93 S-36 86 

4 K S-22 82 S-14 75   

5 S S-24 89 S-15 75   

6 P S-33 89 S-16 82   

7 E S-04 93 S-17 93   

8 R   S-19 100   

9 I   S-02 93   

10 M     S-20 100   

11 E     S-21 93   

12 N     S-23 82   

13       S-25 93   

14       S-26 96   

15 

  

    S-27 96   

16 
  

S-28 86   

17 
  

S-29 86   

18 
  

S-03 96   

19 
  

S-30 96   

20 
  

S-31 96   

21   S-32 89   

22 
 

  S-05 82   

23 
 

  S-06 96   

24 

 

  S-07 89   

25   S-08 75   

26     S-09 96   

1 K S-2 79 S-01 82 S-23 75 

2 O S-10 68 S-11 93 S-25 75 

3 N S-15 100 S-12 89 S-27 68 

4 T S-24 75 S-13 89 S-31 82 

5 R    S-14 89 S-33 82 

6 O    S-16 82 S-34 82 

7 L     S-17 82   

8 
 

    S-18 86   

9       S-19 82   

10 
 

  

S-20 86   

11 
 

  

S-21 86   

12 
 

  

S-22 86   

13 

   

S-26 86   

14   S-28 93   
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15   S-29 82   

16   S-03 82   

17   S-30 82   

18   S-32 82   

19   S-35 100   

20   S-36 82   

21   S-04 82   

22   S-05 79   

23   S-06 82   

24   S-07 82   

25   S-08 93   

26   S-09 82   

 

Berdasarkan analisis pengelompokan KAM di atas, maka diperoleh untuk 

kelas eksperimen 7 orang KAM siswa yang tinggi, 26 orang KAM siswa yang 

sedang dan 3 orang KAM siswa yang rendah. sedangkan kelas kontrol 4 orang 

KAM siswa yang tinggi, 26 orang KAM siswa yang sedang dan 6 orang KAM 

siswa yang rendah.  
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PENGELOMPOKKAN KAM KELAS EKSPERIMEN 

Eksperimen 

Tinggi 
 

Sedang 
 

Rendah 

S-1 86 
 

S-10 100 
 

S-34 86 

S-11 86 
 

S-12 93 
 

S-35 96 

S-18 96 
 

S-13 93 
 

S-36 86 

S-22 82 
 

S-14 75 
   

S-24 89 
 

S-15 75 
   

S-33 89 
 

S-16 82 
   

S-4 93 
 

S-17 93 
   

   
S-19 100 

   

   
S-2 93 

   

   
S-20 100 

   

   
S-21 93 

   

   
S-23 82 

   

   
S-25 93 

   

   
S-26 96 

   

   
S-27 96 

   

   
S-28 86 

   

   
S-29 86 

   

   
S-3 96 

   

   
S-30 96 

   

   
S-31 96 

   

   
S-32 89 

   

   
S-5 82 

   

   
S-6 96 

   

   
S-7 89    

   
S-8 75 

   

   
S-9 96 
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PENGELOMPOKKAN KAM KELAS KONTROL 

Kontrol 

Tinggi   Sedang   Rendah 

S-2 79 
 

S-1 82 
 

S-23 75 

S-10 68 
 

S-11 93 
 

S-25 75 

S-15 100 
 

S-12 89 
 

S-27 68 

S-24 75 
 

S-13 89 
 

S-31 82 

   
S-14 89 

 
S-33 82 

   
S-16 82 

 
S-34 82 

   
S-17 82 

   

   
S-18 86 

   

   
S-19 82 

   

   
S-20 86 

   

   
S-21 86 

   

   
S-22 86 

   

   
S-26 86 

   

   
S-28 93 

   

   
S-29 82 

   

   
S-3 82 

   

   
S-30 82 

   

   
S-32 82 

   

   
S-35 100 

   

   
S-36 82 

   

   
S-4 82 

   

   
S-5 79 

   

   
S-6 82 

   

   
S-7 82 

   

   
S-8 93 

   

   
S-9 82 
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PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 

Model 

Pembelajaran 

SELF EFFICACY 

 
 

 
 

 
 TOTAL 

 
 

 
 

 
 TOTAL 

DISCOVERY 

LEARNING 
     

86 100 86 

  

7396 10000 7396 

  

86 93 96 7396 8622 9298 

96 93 86 9216 8622 7347 

82 75  6724 5625  

89 75  7921 5625  

89 82  7921 6747  

93 93  8649 8622  

 100 
 

 10000  

 93    8622  

 

100    10000  

  93    8649  

  82    6747  

  93    8622  

  96    9216  

  96    9298  

  86    7396  

  86    7347  

  96    9216  

  96    9216  

  96    9216  

 89   7972  

 82   6724  

 96   9298  

 89   7921  

 75   5625  

 96   9298  

Jumlah 621 2352 268     3241 55223 214250 24041   
  293515 

P
E

M
B

E
L

A
JA

R
A

N
 L

A
N

G
S

U
N

G
 

79 82 75 

  

6241 6724 5625 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 93 75 4624 8649 5625 

100 89 68 10000 7921 4624 

75 89 82 5625 7921 6724 

 89 82  7921 6724 

 82 82  6724 6724 

 82   6747  

 86   7396  

 82   6724  

 86   7396  

 86   7396  

 86   7396  

 86   7396  

 93   8649  

 82   6724  

 82   6724  

 82   6724  
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 82   6747  

 100   10000  

 82   6724  

 82   6747  

 79   6241  

 82   6747  

 82   6747  

 93   8649  

 82   6747  

Jumlah 322 2222 464    3008 26490 190484 36046   
  253020 

 943 4574 732 6249 81713 404734 60087 546535 

 

a. Dari tabel dapat diketahui: 

     3241   
    293515 

           
          

                           

        

∑           

     

     

         7 

           

          

         4 

           

         

N =    

b. Perhitungan derajat kebebasan 

                    

           –            –       

          –                    

          –      –        
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                –       

                                   

 

c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 

1.      ∑    
 
 

 
 

        – 
       

  
 

                

      

 

2.     ∑
  

 

 
 

 
 

 
  

   
      

 
 

       

  
 

      

 
 

      

 
 

       

  
 

      

 

 
       

  
 

                                    – 542336 

 1136,59 

3.                               

         

4.       ∑
  

 
 

  

 
 

 
       

  
 

       

  
 

       

  
 

            542336 
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 754,94 

5.      ∑
  

 
 

  

 
 

 (
   

  
)
 

+ (
    

  
)
 

+(
   

  
)
 

 (
    

  
)
 

 

            542336         

6.                    

          1136,59 – 754,94 – 349,55 

           32,10 

d. Perhitungan Rataan Kuadrat 

1.      
   

      
  

       

  
 

        

2.      
   

      
  

      
 

 

         

3.      
   

      
  

      

 
 

         

4.       
    

       
  

       

 
 

        

e. Perhitungan F Ratio 
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                  = 3,77 

FAB = 
    

   
 = 

     

     
 

                 = 0,37 

 

HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 

 

Sumber 

Variansi 
Dk JK RK Fh Fk Kesimpulan 

Antar baris 

(Model) 

A 

1 754,94 754,94            

Terdapat pengaruh 

faktor model 

pembelajaran 

terhadap 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

Antar kolom 

(KAM) 

B 

2               3,77      

Terdapat pengaruh 

faktor Kemampuan 

Awal terhadap 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

Interaksi 

KAM 

*Pendekatan 

(A×B) 

2 32,10       0,37      

Tidak terdapat 

pengaruh interaksi 

antara model 

Discovery Learning 

dengan 

Kemampuan Awal  

terhadap 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

Dalam 66                  

Total 72      −    
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